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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987,
sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to
Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan
Arab Latin Arab Latin
J a b Th
@ B b Zh
< T i ¢
& Ts ¢ Gh
z J o F
C H 3 Q
¢ Kh 4 K
K) D J L
3 Dz p M
J R O N
J ) w
o S ® H
o Sy s ’
ol Sh ¢ Y
ul DI

B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara berikut:

~

Vokal (a) panjang= A misalnya Ja menjadi qgala

Vokal (i) panjang = 1 misalnya Jé menjadi qila
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Vokal (u) panjang= U misalnya s menjadi ddna
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = misalnya ~ J menjadi  gawlun

Diftong (ay) = = misalnya o menjadi  khayrun

C. Ta’ marbdthah (3)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi
apabila Ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4l )l menjadi al-risalat li al-
mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan
mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang
disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 4., & menjadi fi

rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat
yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut

ini:

a. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ...
b. Al-Bukhériy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.



ABSTRAK

Ahmad Wahidi, Ramadhita, 19770605200604 1 002, 19890902201503 1 004, 2016,
Penentuan Awal Bulan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang
dalam Tinjauan Sosiologis, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LP2M) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kata Kunci: Hisab, Awal Bulan, Pilihan Rasional

Problem perbedaan dalam penetapan awal bulan Islam salah satunya disebabkan
banyak kelompok di Indonesia yang memliki metode dan kriteria yang berbeda-beda
dan masing masing meyakini metode merekalah yang benar dan sesuai dengan tuntunan
syariat. Salah satunya ponpes. Miftahul Huda Malang yang menjadi lokus penelitian ini.

Penelitian ini termasuk kualitatif karena data yang diperoleh berupa pendapat atau
pemikiran, tingkah laku dan keadaan atau peristiwa terkait penentuan awal bulan.
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field research, karena dilakukan secara
alamiah di ponpes. Miftahul Huda Malang. Pendekatan penelitian ini adalah sosiologi
dengan menggunakan teori pilihan rasional untuk mengungkap latar belakang pemilihan
dan penggunaaan metode dalam menetapkan awal bulan oleh Ponpes Miftahul Huda
Malang.

Metode penentuan awal bulan yang digunakan oleh Pesantren Miftahul Huda
adalah hisab Sullam al-Nayyirain yang masuk dalam kategori hisab haqiqgi tagribi.
Kreteria visibilitas hilal awal Ramadhan minimal 1,5 derajat dengan pertimbangan
ihthiyat dan untuk awal Syawal minimal 2 derajat. Alasan penggunaan hisab Sullam
karena kebersambungan sanad keilmuannya, amanah guru atau kiyai, kewajiban
mengamalkan ilmu, prinsip istigamah dalam beramal. Tujuannya pemilihan hisab
Sullam ingin melahirkan rasa khusyu dan khudlu’ dalam menjalankan ibadah khususnya
puasa karena didasari oleh keyakinan dan kemantapan terhadap penetapan awal bulan
dengan metode hisab Sullam tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Boleh dikatakan bahwa problem perbedaan penentuan awal bulan dalam
Islam adalah problem klasik yang sampai detik ini tidak kunjung terselesaikan.
Dahulu di era tahun 50-80 an perdebatan penetapan awal bulan hanya terjadi
pada dua organisasi keagamaan terbesar di Indonesia yakni NU dan
Muhammadiyah di mana perbedaan penetapan 1 Ramadlan, Syawal dan
Dzulhijjahbiasanya hanya terpaut satu hari namun kini perbedaan penetapan
awal bulan-bulan tersebut bisa menjadi lebih dari 3 hari yang berbeda-beda. Hal
ini disebabkan karena banyaknya aliran-aliran dan organisasi keagamaan di
Indonesia yang memliki cara atau metode serta kriteria penetapan awal bulan
yang berbeda-beda dan masing masing mengklaim dan meyakini metode
merekalah yang paling benar dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits
Nabi.

Di Indonesia banyak dijumpai kelompok masyarakat Islam yang
menetapkan awal Ramadlan, Syawal atau Dzulhijjah berbeda dengan
pemerintah maupun dengan mayoritas kelompok masyarakat yang lain sehingga
ini menimbulkan masalah dan keresahan tersendiri di masyarakat baik secara
langsung maupun tidak langsung. Walaupun dari sisi figh perbedaan itu adalah
hal yang wajar, karena persoalan penentuan awal bulan ini dalam kategori
wilayah yang dituntut untuk dilakukan ijtihad di dalamnya. Di kelompok
Nahdliyin saja umat terkotak kotak menjadi beberapa golongan. Secara
keorganisasian atau struktural jelas bahwa dalam menetapkan awal bulan
gamariyah terutama Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah NU menggunakan

rukyat sebagai penentunyal. Namun di kalangan Nahdliyyin tidak semuanya

! Dalam Muktamar XX (Surabaya, 8-13 September 1954) antara lain diputuskan tidak terdapat
hadits dan atsar bahwa Rasulallah SAW. mengabarkan tetapnya Ramadan dan Syawal dengan
hisab (penghitungan berdasarkan ilmu falak). Orang pertama yang membolehkan puasa dengan
hisab adalah Mutarrif, gurunya Imam Bukhari. Mengumumkannya dengan selebaran dan
sebagainya sebelum ada penetapan pemerintah hukumnya tidak boleh. Hal ini untuk menghindari
kekacauan dan mematuhi pemerintah. Kitab rujukan tidak disebutkan.Keputusan tersebut
dipertegas oleh Munas Alim Ulama NU (Situbondo, 18-21 Desember 1983) yang memutuskan
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kemudian sepakat dengan hal ini, sehingga banyak komunitas Nahdliyyin yang
menggunakan hisab sebagai pedoman dalam menetapkan awal bulan tersebut.
Adanya sebagian Nahdliyyin yang menggunakan hisab sebagai pedoman dalam
penetapan awal bulan tersebut dapat kita jumpai di sebagian pondok pesantren
di wilayah jawa timur yang nota bene merupakan basis komunitas Nahdliyyin.
Salah satu pondok pesantren di wilayah Malang yang menggunakan hisab
sebagai pedoman penentuan awal bulan Islam adalah pondok pesantren Miftahul
Huda Gading Malang.

Dari sini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan
penggunaaan metode penetapan awal bulan Islam di pondok pesantren Miftahul
Huda Gading Malang. Dari sisi pemilihan metode penetapan awal bulan yang
digunakan tersebut peneliti akan berusaha meneliti dan mengungkap apa yang
melatar belakangi pemilihan metode tersebut. Peneliti berencana menggunakan
pendekatan sosiologis, dengan teori rational choice.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Bagaimana penentuan awal bulan Islam di pondok pesantren Miftahul Huda
Gading Malang?

2. Mengapa pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang dalam penentuan

awal bulan Islam sering berbeda dengan NU dan pemerintah ?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. mendapatkan deskripsi yang jelas tentang penerapan metode penetapan awal

bulan Islam di Ponpes. Miftahul Huda Gading Malang

bahwa penetapan pemerintah tentang awal Ramadan dan awal Syawal dengan metode hisab tidak
wajib diikuti, sebab menurut jumhur salaf (mayoritas ulama terdahulu) penetapan awal Ramadan
dan awal Syawal adalah dengan rukyat (melihat hilal) atau menggenapkan hitungan bulan
sebelumnya menjadi 30 hari. Adapun mengamalkan hisab untuk menetapkan awal Ramadan dan
awal : Syawal, hanya boleh bagi ahli hisab sendiri dan orang yang mempercayainya. Lihat Ahmad
Zahro, Tradisi Inetelektual NU, (Yogyakarta : LkiS, 2004), 193-199
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2. mendapatkan diskripsi yang jelas tentang latar belakang pemilihan dan
penggunaan metode yang berbeda dengan NU dan pemerintah dalam

penetapan awal bulan Islam.

D. Batasan Masalah

Di kalangan Nahdliyyin ada beberapa kelompok yang menggunakan
metode berbeda dalam penetapan awal bulan Islam, diantaranya dari kalangan
pesantren. Pondok pesantren yang menggunakan metode yang berbeda dengan
NU dan Pemerintah sebagai pedoman penetapan awal bulan relatif banyak. Agar
penelitian ini bisa fokus dan tidak melebar serta mendapatkan hasil yang
mendalam maka peneliti menjadikan pesantren Miftahul Huda Gading Malang,
sebagai lokus penelitian ini. Peneliti memilih pondok pesantren Miftahul Huda
Gading Malang tersebut sebagai lokus penelitian karena berdasarkan asumsi
peneliti bahwa pesantren tersebut acapkali berbeda dalam penetapan awal bulan
Islam dengan NU dan pemerintah. Alasan lain terkait pemilihan pondok
pesantren Miftahul Huda Gading Malang sebagai lokus penelitian ini adalah
karena termasuk salah satu pondok pesantren yang secara konsisten melestarikan
dan mempertahankan pembelajaran ilmu falak dalam  kurikulum
pembelajarannya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perspektif sosiologis yang
secara spesifik menggunakan salah satu teori sosial yakni teori pilihan rasional
(Rational Choice) sebagai sebuah upaya pendekatan untuk mengetahui mengapa
pesantren Miftahul Huda Gading Malang menggunakan metode yang berbeda
dengan NU dan pemerintah sebagai pedoman penetapan awal bulan Islam.
Disamping itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan ilmu falak
atau hisab rukyat dalam rangka untuk memotret metode penentuan awal bulan
Islam yang digunakan pondok pesantren Miftahul Ulum Gading Malang serta
penerapannya sehingga menjadi sebuah keputusan penetapan pergantian awal

bulan Islam di kalangan pondok pesantren Miftahul Huda Malang.

E. Definisi Operasional



Agar tidak terjadi bias atau multi tafsir atau beda pemahaman tentang beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa
definisi operasional dari istilah-istilah sebagai berikut :

1. Awal bulan Islam adalah bulan dalam kalender hijriyah yang menggunakan
sistem gamariyah, namun terbatas pada tiga bulan penting dalam Islam yang
di dalamnya terkait dengan ritual ibadah umat Islam, yakni Ramadhan,
Syawal dan Dzulhijjah.

2. Penentuan (Awal Bulan Islam) adalah kesimpulan dari hasil istikhraj yang
diamalkan atau diterapkan oleh pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang, dan bukan merupakan ketetapan yang harus diikuti karena menurut
KH. Baidlowi yang berhak menetapkan atau itsbat adalah Qadli (dalam hal
ini pemerintah/Menteri Agama RI).

3. Hilal adalah penampakan dari bulan yang sangat tipis yang berbentuk sabit
setelah lepas dari fase kematiannya, dan ia merupakan sebagai pertanda
masuknya bulan baru.

4. |Istikhraj adalah hasil dari proses perhitungan (hisab) dalam mencari data
hilal yang meliputi ijtima’, irtifa’ hilal dan lain-lain

5. Ijtima’ adalah kesejajaran posisi antara matahari dan bulan dalam garis bujur
langit yang merupakan indikator pergantian awal bulan gamariyah (Islam).

6. Irtifa’ hilal adalah tinggi hilal diukur dari ufuq (cakrawala/horizon)

7. Had imkan al-Rukyat / visibilitas hilal adalah batas minimum ketinggian

posisi hilal yang kemungkinan bisa dilihat.

. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini sangat perlu dan penting dilakukan setidaknya ada dua
alasan, pertama : perbedaan penentuan awal bulan Islam khususnya Ramadlan,
Syawal dan Dzulhijjah acap kali terjadi sehingga hal ini memicu keresahan di
kalangan umat Islam oleh karena itu dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya
dapat memberikan pemahaman yang bisa diterima secara syar’iyah dan ilmiah
oleh semua kalangan nahdliyyin terkait dengan penetapan awal bulan Islam
khususnya bagi kalangan yang menggunakan metode yang berbeda dengan NU

dan pemerintah, atau minimal memberikan pemahaman bahwa berbeda itu

4



adalah suatu hal yang wajar karena persoalan ini adalah masalah ijtihadi yang
hasilnya bisa berbeda satu sama lainnya.

Kedua: hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai dasar/rujukan
kebijakan NU secara organisatoris dan juga pemerintah yang dalam hal ini
Kementerian Agama Republik Indonesia dalam usaha penyatuan penetapan awal
bulan di seluruh wilayah Indonesia. Karena walaupun dari sudut pandang figh
berbeda (ikhtilaf) adalah sesuatu yang wajar dan pasti ada menyakut persoalan
dalil yang dhanni namun kebersatuan dan kebersamaan tentu jauh lebih indah
dan dicondongi atau disenangi sebagimana sebuah kaidah yang berbunyi : “al-
khuruj min al-khilaf mustahabb” keluar dari perbedaan adalah dicintai. Sehingga

usaha yang dilakukan oleh berbagai pihak patut kiranya mendapatkan apresiasi

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang penelitian
ini serta agar dapat mudah dibaca dan dipahami, maka perlu dibuat sistematika
pembahasan dalam penelitian ini. Peneliti membagi enam bab dalam penelitian ini
yang secara sistematis dijelaskan sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dilakukan, siginfikansi atau pentingnya
penelitian ini dilakukan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang paparan kajian teori terkait dengan awal
bulan Islam dan problematikanya di Indonesia.

Bab ketiga akan menguraikan tentang prosedur penelitian ini, yang meliputi
uraian tentang jenis penelitian ini, pendekatan yang digunakan, pemilihan lokus
penelitian, sumber data, metode yang digunakan dalam pengumpulan data, tahapan
pengolahan data, dan metode analisis data.

Bab keempat akan menguraikan tentang paparan data dan analisa tentang
penerapan metode penentuan awal bulan Islam oleh Ponpes Miftahul Huda Malang,
di mana nanti akan diungkap sejauhmana penerapan terhadap metode yang dipilih
serta apa yang melatarbelakangi dipilihnya metode tersebut dalam penentuan awal
bulan Islam di Ponpes Miftahul Huda Gading Malang tersebut.



Bab Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran atau

rekomendasi.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Riset Sebelumnya
Sejauh penelusuran peneliti terhadap penitian terdahulu yang terkait dengan
tema falak ini sangat jarang ditemui, sehingga peneliti berasumasi bahwa
penelitian ini memang belum pernah dilakukan, namun demikian ada beberapa
penelitian yang mungkin ada relevansinya dengan tema pemnelitian ini, antara
lain:

1. Marfuddin Kosasih?, judul buku “Pedoman Perhitungan Awal Bulan
Qamariyah dengan llmu Ukur Bola” tahun 1983. Pendekatan yang
digunakan adalah ilmu ukur bola. Dalam buku ini dibahas beberapa
aspek mengenai perhitungan awal bulan kamariah. Pertama,
perhitungan awal bulan dari tinjauan shar’i dan astronomi. Kedua,
sistem dan aliran rukyat hisab. Ketiga, perhitungan hisab awal bulan
dengan menggunakan ilmu ukur bola. Keempat, beberapa contoh
perhitungan awal bulan. Kelima, permasalahan penentuan awal bulan
kamariah.

2. Sriyatin, karya ilmiah berupa tesis yang berjudul “Penetapan
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama : Studi Kasus tentang Penetapan
Awal Bulan Qamariyah” tahun 2000%. Pendekatan yang digunakan
adalah sosiologis. Penulis melakukan penelitian dengan mencermati
penetapan Majelis Tarjih Muhammadiyah dan penetapan Bahjth al-
Masa>il NU tentang penentuan tanggal 1 Ramadan, 1 Syawal, dan 10
Zulhijah pada tahun 1990-2000. Penulis membahas tiga aspek mengenai
penentuan awal bulan yang dilakukan Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama. Pertama, mengenai peran dan kedudukan hisab rukyat dalam
penentuan awal bulan kamariah. Kedua, mengenai dasar yang

digunakan dan aplikasi hisab dan rukyat dalam penetapan awal bulan

2MarfuddinKosasih(KetuaTimPenyusun),PedomanPerhitunganAwalBulanQamariyah dengan
lImu Ukur Bola (Jakarta; Bagian Proyek Pembinaan Administrasi Hukum dan
PeradilanAgama,1983).
3TesisMagisterpadaUniversitasMuhammadiyahMalang,Malang,tahun2000.



kamariah. Ketiga, mengenai perbedaan Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama dalam penentuan awal bulan kamariah dan berkaitan dengan
mewujudkan ukhuwah Islamiah.

3. Ahmad lIzzuddin,* judul buku “Fikih Hisab dan Rukyah di Indonesia :
Upaya Penyatuan Mazhab Rukyah dengan Mazhab Hisab tahun 2003.
Pendekatan yang digunakan adalah hukum Islam (fikih). Dalam buku
ini dibahas beberapa aspek yang berkaitan mazhab hisab
Muhammadiyah dan mazhab rukyat Nahdlatul Ulama. Pertama, posisi
mazhab hisab yang digunakan Muhammadiyah, mazhab rukyah yang
digunakan Nahdlatul Ulama. Kedua, persamaan dan perbedaan NU dan
Muhammadiyah dalam penentuan awal bulan kamariah. Ketiga,
mengukuhkan criteria imkan al-Ru’yah MABIMS tentang penentuan
awal bulan. Keempat, posisi pemerintah dalam menyikapi perbedaan
hari raya yang ditetapkan oleh NU dan Muhammadiyah. Kelima,
mengenai upaya penyatuan hari raya di Indonesia.

4, Wahyu Widiana®, judul buku “Hisab Rukyat Jembatan Menuju
Pemersatu Umat” tahun 2005. Pendekatan yang digunakan adalah ilmu
falak dan hokum Islam (fikih). Dalam buku ini dibahas beberapa aspek
yang berkaitan hisab dan rukyat dan penentuan awal bulan Islam.
Pertama, persamaan dan perbedaan hisab dan rukyat, terdapat juga
kelebihan dan kelemahan. Kedua, penentuan hisab dan rukyat yang
digunakan untuk penentuan awal bulan merupakan wilayah ijtihad.
Ketiga, kebijakan pemerintah dalam upaya penyatuan kalender Islam
khususnya penetapan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Keempat,
perlu upaya pemasyarakatan hisab rukyat. Kelima, criteria imkanal-
ru’yah MABIMS tentang penentuan awal bulan untuk menjembatani
metode hisab dan rukyat.

5. Susiknan Azhari®, karya ilmiah berupa disertasi yang berjudul

4Ahmad Izzuddin, Fikih Hisab dan Rukyat di Indoensia : Upaya Penyatuan Mazhab Rukyah
dengan Mazhab Hisab (Yogyakarta : Logung Pustaka, 2003).

SWahyu Widiana ,Hisab Rukyat Jembatan Menuju Permersatu Umat (Tasikmalaya : Yayasan

Asy Syakirin, 2005).

®Disertasi Doktor pada UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 2006.



“Penggunaan Sistem Hisab dan Rukyat di Indonesia : Studi tentang
Interaksi NU dan Muhammadiyah” tahun 2006. Pendekatan yang
digunakan adalah hermeneutis-dialektis. Ada dua aspek yang dibahas
dalam disertasi ini mengenai hubungan Muhammadiyah dan NU.
Pertama, dinamika hubungan Muhammadiyah dan NU akibat
menggunakan hisab dan rukyat dalam memformulasi kalender hijriah.
Kedua, faktor-faktor yang memengaruhi hubungan Muhammadiyah dan
NUdalam penggunaan hisab dan rukyat.

6. Tono Saksono’, judul buku “Mengkompromikan Rukyat & Hisab”
tahun 2006. Pendekatan yang digunakan adalah astronomi. Dalam
buku ini dibahas beberapa aspek mengenai metode hisab dan rukyat.
Pertama, menyingkap perbedaan dan keunikan hisab dan rukyat.
Kedua, mengenai hubungan geometri matahari, bumi dan bulan untuk
menentukan ijtimak dan fase bulan. Ketiga, mengenai kalender
shamsiah dan kamariah. Keempat, mengenai konsep hilal, kesulitan
rukyat dan kemudahan hisab. Kelima, mengenai problem
mempersatukan mazhab rukyat dan hisab. Keenam. Mengenai analisis
hasil-hasil penelitian rukyat dan hisab dalam upaya mencari solusi
penyatuan kalender Kkhususpenentuan waktu ibadah. Ketujuh,
mengenai  perlunya kajian ulang dan pendefinisian wila>yah al-
H}ukmi.

7. Abd. Salam®, karyai Imiah berupa disertasi yang berjudul “Tradisi Fikih
Nahdlatul Ulama (NU) : Analisis Terhadap Konstruksi Elite NU Jawa
Timur tentang Penentuan Awal Bulan Islam” tahun 2008. Pendekatan
yang digunakan adalah paradigma definisisosial. Dalam disertasi ini
dibahas empat aspek mengenai penentuan awal bulan Islam dalam elite
NU Jatim dalam bingkai fikih. Pertama, mengenai konsep hilal dalam
kontruksi individu elite NU Jatim. Kedua, mengenai cara yang sah
untuk menemukan pengetahuan tentang kemunculan hilal dalam

konstruksi individu elite NU Jatim. Ketiga, akibat hukum temuan

"Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab (Jakarta : PT Amythas Publica, 2007)
8Disertasi Doktor pada IAIN Sunan Ampel, Surabaya, tahun 2008.



kemunculan hilal untuk penentuan awal bulan Islam di berbagai
kawasan dimuka bumi dalam konstruksi individu elite NU Jatim.
Keempat, mengenai siapa pemangku otoritas penentuan awal bulan
Islam dalam konstruksi individu elite NU Jatim.

8. Syamsul Anwar®, judul buku “Hisab Bulan Kamariah : Tinjauan Syar’l
tentang Penetapan Awal Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah” tahun
2008. Pendekatan yang digunakan adalah interkoneksi hukum Islam
dan astronomi. Dalam buku ini dibahas mengenai penentuan bulan
kamariah menggunakan pendekatan hisab sesuai dengan kemampuan,
peradaban, dan teknologi modern, karena al-Qur’an dan hadis
mengisyaratkan kebolehan menggunakan hisab. Penyusunan kalender
Islam Islam berdasarkan hisab merupakan hal yang mudah, praktis dan
dapat merencanakan dan memprediksi jauh ke depan. Alasannya rukyat
tidak bisa digunakan untuk penyusunan keteraturan sistem kalender
karena rukyat hanya dapat diketahui saat hari observasi dilakukan.
Penggunaan sistem hisab dan kalender merupakan cerminan kemajuan
peradaban manusia. Buku tersebut merupakan elaborasi dari pendapat
para tokoh antara lain Syaikh Muhammad Rashid Rida, Syaikh
Mustlafa al-Zarga, Syaikh Yusuf Qardawi, dan Syamsul Anwar.

9. M. Ma’rifat Iman'®, karya ilmiah berupa disertasi yang berjudul
“Kalender Islam Internasional : Analisis Terhadap Perbedaan Sistem”
tahun 2009. Pendekatan yang digunakan adalah ilmu falak (arithmetic).
Dalam disertasi ini dibahas tiga aspek mengenai kalender Islam
sebagaimana dalam kesimpulan penelitiannya. Pertama, system hisab
yang paling tepat untuk menghitung dan menetapkan kalender Islam
yaitu system hisab kontemporer. Kedua, sistem pemikiran kalender
yang dapat dijadikan  rujukan untuk penyatuan kalender Islam
Internasional yaitu sistem kalender unifikasi karya Jamal al-Din ‘Abd
al-Raziq dari Maroko. Ketiga, mengenai penyatuan kalender Islam

diperlukan ketentuan permulaan hari yaitu jatuh pada waktu tengah

°Syamsul Anwar, Hisab Bulan Kamariah : Tinjauan Syar’i tentang Penetapan Awal
Ramadan,Syawal dan Zulhijah (Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2008).
ODisertasi Doktor pada UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009.
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malam (pukul 00.00) di garis tanggal Internasional.

10. Ruswa Darsono!, judul buku “Penanggalan Islam : Tinjauan Sistem,
Fikih dan Hisab Penanggalan” tahun 2010. Pendekatan yang digunakan
adalah interkoneksi fikih dan astronomi. Dalam buku ini dibahas enam
aspek  mengenai sistem penanggalan Islam. Pertama, filosofi
penyusunan system kalender. Kedua, sistem kalender Islam. Ketiga,
fikih kalender Islam. Keempat, fikih penentuan awal bulan. Kelima,
hisab penentuan awal bulan, dan keenam, hisab kalender.

11. AliUmar*?, karya ilmiah berupa tesis yang berjudul “Dinamika Tradisi
Melihat Bulan di Kalangan Ulama Syattariyah : Studi Kasus di
Kabupaten Padang Pariaman Antara Tahun 2003-2007” tahun 2010.
Pendekatan yang digunakan adalah hokum Islam. Dalam tesis ini
dibahas tiga aspek mengenai tradisi melihat bulan dan penentuan awal
bulan Islam di kalangan ulama Syattariyah. Pertama, mengenai asal-
usul dan dasar-dasar  tradisi melihat bulan. Kedua, mengenai
perkembangan pemikiran tentang tradisi melihat bulan di kalangan
ulama Syattariyah. Ketiga, mengenai pengaruh tradisi melihat bulan
terhadap kehidupan bermasyarakat di Padang Pariaman.

12. Asadurahman?3, karya ilmiah berupa disertasi yang berjudul “Kebijakan
Pemerintah Indonesia tentang Hisab dan Rukyat” tahun 2012.
Pendekatan yang digunakan adalah historis. Dalam disertasi ini dibahas
dua aspek. Pertama, penyebab perbedaan dalam penetapan awal
Ramadan, Syawal, dan atau Zulhijah, perbedaan tersebut disebabkan
oleh ragam metodologi dan teori yang digunakan pembuat/pengambil
kebijakan dan pendapat mayoritas peserta dalam sidang isbat, dan
ketentuan yang terdapat dalam konstitusi, khususnya Undang-Undang
Dasar 1945 Pasal 29 ayat (2) yang menjadi dasar hokum diperbolehkan

dalam perbedaan penetapan awal Ramadlan, Shawal, dan atau

Dhulhijah. Kedua, fungsi rukyat terhadap hisab dalam keputusan

1Ruswa Darsono, Penanggalan Islam : Tinjauan Sistem, Fikih dan Hisab Penanggalan
(Yogyakarta : LABDA Press, 2010).
2Tesis Magister pada Institut Agama Islam Negeri Imam Bonjol, Padang, tahun 2010.
3Disertasi Doktor pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2012.
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Menteri Agama tentang penetapan awal Ramadlan, Shawal, dan atau
Dhulhijah.

B. Perspektif Teoritik
1. Penentuan Awal Bulan Islam
a. Problematika Penentuan Awal Bulan Islam
Permasalahan penentuan awal bulan gamariyah utamanya menjelang
datangnya bulan Ramadlan, Syawwal dan Dzulhijjahyang digunakan umat Islam
dalam penentuan beribadah menjadi problem klasik, bisa juga polemik, wacana
aktual dan masalah besar. Dikatakan klasik karena sejak zaman permulaan Islam,
dan semasa perkembangan Islam selanjutnya di kalangan sahabat, tabi’in, para
ulama dan pakar hukum Islam selalu menjadikan ketiga awal bulan tersebut sebagai
pembahasan dalam penetapannya sampai sekarang. Disebut Polemik karena para
ulama dan ahli figih (pakar hukum Islam) dalam kitab-kitab figihnya pada bab
puasa dan penentuan awal bulan Ramadhan, Syawwal dan Dzulhijah selalu
membahas secara panjang lebar dan termasuk berbagai perbedaan pendapat
masing-masing. Dianggap wacana aktual dan faktual karena berbagai pakar
disiplin ilmu baik ahli hisab rukyat, astronom dan ahli lainnya ikut serta
membahas dan membicarakan penentuan ketiga awal bulan tersebut dan upaya
penyatuannya yang di ekspos oleh media secara terbuka. Dikatakan masalah
menjadi besar karena negara-negara berpenduduk mayoritas Islam, para ulama
ahli  figih, ahli hisab rukyat dan astronomi maupun cendekiawan
muslimsedunia membahasnya dan berupaya sungguh-sungguh mencari
jalandan cara penyatuannya sampai sekarang melalui forum-forum pertemuan
pakar falak dan astronomi sedunia®.
Ada beberapa faktor penyebab terjadinya perbedaan dalam menetapkan
awal bulan (Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah) :
Pertama adanya perbedaan penafsiran dan pemahaman perintah memulai dan
mengakhiri puasa, apakah boleh memulai dan mengakhiri puasa dengan rukyat

semata atau dengan perhitungan (hisab), dan apakah rukyat tersebut

14 Khotib Asmuni dkk, Dasar-Dasar Iimu Falak, Makalah Diklat Hisab Rukyat di UIN Malang
Januari 2011
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masalah ta'abbudi atau ta'aqquli. Perbedaan tersebut melahirkan dikotomi hisab
rukyat dengan adanya klaim ijtinadiyah 1: Rukyat bersifat gath'i sehingga
menentukan, sedangkan hisab bersifat dzhanniy sehingga hanya pendukung atau
diabaikan. Dan klaim ijtihadiyah 2: hisab bersifat gath'i sehingga menentukan,
sedangkan rukyat bersifat dzhanniy sehingga hanya pendukung atau diabaikan.

Kedua, adanya perbedaan sistem dan metode perhitungan(hisab). Metode
perhitungan awal bulan gamariyah di Indonesia tumbuh dan berkembang sangat
pesat dan menghasilkan berbagai macam sistem/metode hisab lebih dari tiga puluh
lima (35) sistem perhitungan. Secara umum sistem hisab tersebut dibagi
menjadi dua yakni urfi dan hakiki. Sistem urfi adalah sistem perhitungan yang
sangat sederhana tanpa mempertimbangkan posisi dan kondisi hilal dan
matahari. Metode ini hanya bermain di angka-angka yang bersifat prediktif.
Sistem perhitungannya didasarkan atas peredaran rata-rata bulan mengelilingi
bumi dan ditetapkan secara konvensional.Sistem ini sama seperti sistem
kalender syamsiyah bilangan hari pada tiap-tiap bulan berjumlah tetap kecuali
bulan tertentu pada tahun-tahun tertentu jumlahnya lebih panjang satu hari.
Sistem ini pada dasarnya tidak dapat digunakan untuk menentukan awal bulan
gamariyah sebagai awal Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah karena menurut
sistem ini umur bulan Sya’ban dan Ramadlan adalah tetap, yaitu 29 untuk bulan
Sya’ban dan 30 hari untuk Ramadlan®. Di Indonesia masih ada masyarakat
yang menggunakan pedoman sistem ini untuk penetapan awal bulan Ramadlan,
Syawal dan Dzulhijjah, yang tergolong sistem ini adalah kalender jawa Islam
atau Islam jawa asapon dan aboge. Adapun sistem hakiki perhitungannya
mempertimbangkan terjadinya ijtima,*®serta posisi dan kondisi hilal dan
matahari, dengan kata lain sistem perhitungannya didasarkan pada peredaran

bulan dan bumi yang sebenarnya sehingga menurut sistem ini umur setiap

15 Suziknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktik, (Yogyakarta : Lazuardi, 2001), h. 93-95
18Jjtima’ atau igtiran (Konjungsi) adalah suatu peristiwa saat bulan dan matahari terletak pada posisi
garis bujur yang sama bila dilihat dari arah timur ataupun arah barat. Namun sebenarnya bila
diamati ternyata jarak antara kedua benda langit tersebut berkisar sekitar 50 derajat. Dalam
keadaan ijtima’ hakikatnya masih ada bagian bulan yang mendapatkan pantulan dari sinar
matahari, yaitu bagian yang menghadap ke bumi. Namun kadangkala karena tipisnya hal tersebut
tidak dapat dilihat dari bumi karena ketika ijtima’ bulan berdekatan letaknya dengan matahari.
Lihat Suziknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 93-94
secara astronomi umum ijtima’ adalah new moon (bulan baru) namun dalam ilmu fala atau hisab
rukyat ijtima’ adalah indikator awal akan terjadinya pergantian bulan gamariyah.
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bulan tidaklah konstan dan juga tidak beraturan, melainkan tergantung pada
posisi hilal setiap awal bulan. Metode hakiki ini terbagi menjadi tiga : (a) Hisab
hakiki tagribi, yang termasuk dalam sistem ini adalahSullam al-Nayirain, Fath
Rauf al- Manan, Tadzkirah al-lkhwan, Al-Qawaid al-Falakiyah, Risalat al-
Qamarain, Hisab Qath'i, Risalah al-Falakiyah, Risalah Syams al-Hilal, dan lain-
lain.(b) Hisab hakiki tahqigiyang termasuk dalam sistem ini adalah Al-Mathla'
al-Said, Manahij al-Hamidiyah, Al-Khulashah Al-Wafiyah, Muntaha Naij
Agwal, Badi‘at Al-Mitsal, Hisab Hakiki, Menara Kudus, Nur al- Anwar,
Ittifag Dzat al-Bayn, dan lain-lain, (c)Hisab hakiki kontemporeryang
termasuk dalam sistem ini adalah New Comb, Islamic Calander, Jean Meuus,
Almanac Nautika, Astronomical Almanac, Ephemeris Hisab Rukyat,
Ascript, Astroinfo, Mooncal, Mawagit dan lain-lain.

KetigaAdanya perbedaan pedoman atau kriteria mernulai tanggal satu dan
posisi hilal awal bulan. Dari sini kemudian terbagi menjadi beberapa
aliran.

Keempat: adanya perbedaan metode dan keabsahan laporan rukyat, sebagian
keabsahan rukyat harus sesuai dengan metode hisab dan sebagian lainnya tidak
harus sesuai dengan metode hisab, yang penting orang yang melapor rukyat
tersebut adil, jujur, benar dan disumpah oleh hakim.

Kelima: adanya perbedaan keberlakuan hasil rukyat terhadap wilayah tertentu
yang diistilahkan dengan wilayat al-hukmi atau berlaku secara global. Di dalam
konsep wilayat al-hukmi pun ada perbedaan seberapa luas cakupan wilayah apakah
satu negara, atau satu kota atau satu wilayah regional misalnya asia tenggara dan lain-
lain. Sementara wilayah global pun memiliki perbedaan pendapat apakah
penetapannya mengikuti Saudi Arabia, dengan alasan lahirnya Islam dan ka'bah
kiblat umat Islam berada di Mekah, atau tidak harus mengikuti Saudi Arabia
pokoknya di manapun hilal muncul atau terlihat itu bisa dijadikan acuan masuknya
awal bulan.

Keenam: adanya perbedaan siapa yang berhak menetapkan penetapan ketiga
awal bulan tersebut, pemerintah atau boleh yang lainnya. Karena perbedaan

keyakinan masing-masing pengikut aliran dan atau organisasi terhadap institusi atau
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lembaga atau orang yang dianggap panutan oleh mereka terlepas apakah mengerti
ilmu falak atau tidak.

Dari beberapa faktor tersebut yang paling memberikan dampak dan
dianggap pokok adalah adanya perbedaan interpretasi terhadap nash terkait
tentang penentuan awal bulan yang kemudian memicu munculnya faktor-
faktor yang lain. Terkait dengan perbedaan penentuan 3 awal bulan di atas
ada data yang perlu kita cermati bersama untuk dijadikan bahan refrensi dan
renungan untuk mencarikan solusi penyatuan penetapan awal bulan tersebut
dalam perspektif figih hisab rukyat:*’

Pembahasan di atas merupakan sebagian dari cakupan ilmu Falak
atau hisab rukyat, di mana hisab rukyat merupakan istilah yang jami' mani'
(meminjam istilah dalam syarat pembuatan maudlu' atau proposisi dalam
ilmu mantiq) dalam upaya mengakomodir dua madzhab besar yang ada
dalam wacana hisab rukyat di Indonesia. Sehingga istilah Hisab rukyat
tersebut dapat merekam pemahaman yang utuh tentang keberadaan
persoalan falakiyah sebagai lahan ijtihad'®, terrmasuk dalam rangka
menyoroti tentang penerapan metode penentuan awal bulan yang digunakan
oleh Ponpes. Miftahul Huda, serta factor-faktor yang melatarbelakngi
penggunaan metode penentuan awal bulan tersebut di pondok pesantren
Miftahul Huda Gading Malang.

b. Seputar Tinjauan Figih Terhadap Penentuan Awal Bulan Islam
Sesungguhnya syariat Islam telah memberikan kemudahan kepada
umatnya untuk menjalankan berbagai ritus-ritus ibadahnya serta wasilah-
wasilahnya sesuai dengan kadar dan konteksnya. Termasuk dalam hal
penetapan awal bulan gamariyah sebagai wasilah untuk mengetahui kapan
memulai dan mengakhiri puasa Ramadlan serta waktu pelaksanaan wukuf
di arafah bagi jamaah haji. Dalam hal ini Islam memberikan jalan yang

paling mudah dan kontekstual yakni dengan menggunakan rukyat al-hilal*®

17 T. Djamaluddin, Menuju Kreteria Hisab Ruyat Indonesia, Presentasi dalam Seminar Nasional
HISSI 15 Januari 2010
18Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyat, (Jakarta : Erlangga, 2007), 64
191 ihat Muhammad ibn Ismail Abu Abd Allah al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, vol.2 (tt:
Dar Taug al-Najah, tt), 27. Hadith nomor 1909
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dengan melihat penampakan hilal secara langsung, sebagai cara untuk
mengetahui berakhirnya bulan Sya’ban dan masuk dan berakhirnya bulan
Ramadlan serta kapan waktu pelaksanaan wukuf di Arafah?°.

Andaikata Islam ketika itu mensyari’kan hisab sebagai cara
mengetahui dan menetapkan awal bulan gamariyah yang terkait dengan
pelaksanaan ibadah umat, maka tentu akan memberatkan karena konteksnya
bahwa umat pada awal-awal Islam ketika itu masih belum mengenal ilmu
falak atau hisab. Bahkan ilmu falak ketika itu lebih dikenal dengan ilmu
nujum yang di masyarakat konotasinya negatif karena terkait dengan
ramalan yang bernuansa mistis dan non logis. Salah satu hikmah tasyri’
dalam penetapan awal bulan gamariyah dengan ru’yat al-hilal menurut
Yusuf al-Qardawiy adalah bentuk rahmat bagi umat agar umat ketika itu
tidak diberikan tuntutan yang di luar kemampuan mereka mafhum
mukhalafahnya ketika mereka diberi beban yang tidak mereka kuasai maka
dikhawatirkan mereka akan lari dari Islam dan kembali kepada keyakinan

agama nenek moyang mereka.?!
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Lihat juga Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, vol.2 (Beirut : Dar Thya’ al-Turath al-
Arably, tt), 762. Hadits nomor 1081
() 850k (il (B a3 (i) 3y 384 (8 calluh () (0 3l A @Ad\emuawﬁ‘wl-uh
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Lihat Ion Majah Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibn Majah,
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2 1bid.
16



Seiring dengan perubahan zaman, ilmu pengetahuan sains dan
teknologi juga turut berkembang dan mengalami kemajuan termasuk dalam
bidang ilmu falak atau astronomi di mana ilmu falak sudah menjadi disiplin
ilmu yang mandiri. Dengan perjalanan waktu yang panjang orang
melakukan observasi atau ru’yat tentu kemudian orang bisa membuat
sebuah kesimpulan dan konsep atau teori terkait dengan hasil observasinya.
Analisa dan prediksi tentang pergerakan benda-benda langit ke depan
puluhan bahkan ratusan tahun mendatang bisa didapatkan dengan mudah
dan mempunyai tingkat presisi yang sangat tinggi. Sehingga ahli hisab
mennganggap cukuplah dengan menggunakan hisab sebagai penentu
masuknya bulan baru, karena kalau dibuktikan maka hasil hisab sangat
akurat dan hampir mendekati atau bahkan sama dengan kenyataan empiris
yang dihasilkan dari proses observasi atau ru ‘yah.

Dan keberadaan hisab sesungguhnya merupakan hasil dari proses
yang diawali dengan observasi. Dengan ditemukannya rumus Spherical
Trigonometri dalam matematika maka semakin mudah orang untuk bisa
memprediksi dengan akurat kapan masuknya awal bulan gamariyah.
Didukung dengan kemajuan teknologi komputasi maka semakin mudah
orang untuk bisa mengetahui dan menentukan masuknya bulan baru. Hal ini
kemudian menjadikan orang berpikiran praktis untuk menetapkan kapan
terjadinya pergantian tanggal sehingga mereka (baca: ahli hisab)
mencukupkan diri dengan hasil perhitungan mereka.

Menurut Yusuf al-Qardawi adanya perkembangan ilmu falak yang
luar biasa tersebut umat Islam tentu tidak bisa menutup mata. Oleh karena
itu patut untuk mempertimbangkan hisab dalam penetapan awal bulan.
Adapun hadist yang dikemukakan sebelumnya sangat kontekstual di mana
ketika itu umat masih awam terhadap ilmu falak atau hisab??. Konteksnya,
dulu berbeda dengan sekarang di mana tidak sedikit orang yang mengerti
dan faham ilmu hisab. Pertanyaannya apakah tidak boleh kemudian

menggunakan hisab dalam penetapan awal bulan.

22 jbid
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Di satu sisi al-Qardawi memberikan peluang besar terhadap hisab
dalam penetapan awal bulan dengan dalih penafsiran hadist secara
kontekstual, namun di sisi lain a-Qardawi berpendapat bahwa hisab bisa
digunakan hanya dalam kasus-kasus tertentu saja, misalnya dalam keadaan
mendung, dengan dasar hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dawud?®,
Pendapat ini sebenarnya mengikuti pendapat Mutarrif ibn al-Shikhkhir salah
seorang pemuka Tabi’in?. Atau hisab bisa digunakan hanya sebatas
menafikan pengakuan atau klaim ru yat al-hilal di mana secara astronomi
atau falak hilal tidak mungkin atau mustahil bisa dilihat.?®

Dari sini dapat dipahami bahwa al-Qardawiy sebenarnya ingin
mengakomodir hisab dalam penetapan awal bulan gamariyah walaupun
dalam batas dan kasus-kasus tertentu saja, misalnya adanya mendung atau
kabut dengan mengamalkan hadits lain yang stresing pointnya pada lafadz
fagduru yang ia fahami dengan hisab. Dan juga hisab dijadikan sebagai
pendukung dari kegiatan ru’yat saja yang fungsinya adalah menafikan
adanya klaim ru’yat ketika menurut astronomi atau falak tidak mungkin
hilal terlihat. Lebih tegas beliau mengatakan bahwa hisab dipergunakan
hanya sebatas menafikan klaim ru’yat yang mustahil dan bukan untuk
menetapkan (ithbat) awal bulan gamariyah.?® Dari sini sekali lagi Yusuf al-
Qardawi inkonsisten terhadap ungkapannya tersebut di mana sebelumnya
dalam kasus kondisi mendung, dia mengamini pendapat Muttarif bahwa
hisab bisa menjadi penentu menetapkan (Ithbat) awal bulan gamariyah

dengan mempertimbangkan imkan al-ru 'yah (visibilitas hilal).

23 Stresing point pada lafaz fagduru dimaknai dengan hisab, lihat Abu Dawud Sulayman ibn
Dawud ibn al-Jarud al-Tayalisy al-Basriy, Musnad Abi Dawud al-Tayalisy, vol.3 (Mesir :
Dar Hijr, 1999), 351
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1950 e 28 b 450 ) okl 5 ATy 3 ) sh s
Lihat juga Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol.1, (Beirut : Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiyah,
tt), 529.
Uz\uﬁ ‘m\mu.a@!uuc ‘GJAJS\US ‘er&\}il.uh du‘_,..ui‘d\ wa.\mubﬁy\m.\a
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24 Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Rushd al- Qurtuby, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat
al-Mugqtasid, (Kairo : Dar al-Hadith, tt), 46-47
% Al-Qardawi, al-Hisab......,
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Pandangan Yusuf al-Qardawiy tersebut patut mendapatkan perhatian
dan apresiasi dari semua pihak karena pada intinya apa yang ia kemukakan
adalah dalam rangka upaya mencari jalan tengah dan mensinergikan atau
memadukan antara hisab dan ru’yat dalam penetapan awal bulan
gamariyah, Dimana ia dikenal sebagai penganut manhaj moderat atau jalan
tengah, yakni berusaha mempertemukan dua hal yang bertentangan selama
itu masih bisa disinergikan.?’

Terkait dengan pendapat dan pandangan Yusuf al-Qardawiy tentang
penetapan awal bulan gamariyah atau hisab rukyat, maka dapat dipahami
bahwa keberlakuan hisab secara mutlak sebagai penentu dalam penetapan
awal bulan gamariyah sangat mungkin saja terjadi sehingga pandangan
tentang penafsiran hadist penetapan awal bulan perlu ditelaah sesuai dengan
konteks zaman dan situasinya. Hal ini berdasarkan atas argumentasi logis
antara lain bahwa :

a) Adanya Dinamika Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi

Seiring dengan perubahan zaman, ilmu pengetahuan sains dan

teknologi juga turut berkembang dan mengalami kemajuan termasuk
dalam bidang ilmu falak atau astronomi di mana ilmu falak sudah
menjadi disiplin ilmu yang mandiri. Dengan perjalanan waktu yang
panjang orang melakukan observasi atau ruyah tentu kemudian orang
bisa membuat sebuah kesimpulan dan konsep atau teori terkait dengan
hasil observasinya. Sehingga ahli hisab mennganggap cukuplah dengan
menggunakan hisab sebagai penentu masuknya bulan baru, karena kalau
dibuktikan maka hasil hisab sangat akurat dan hampir mendekati atau
bahkan sama dengan kenyataan empiris yang dihasilkan dari proses
observasi atau ru 'yah. Dan keberadaan hisab sesungguhnya merupakan
hasil dari proses yang diawali dengan observasi. Dengan ditemukannya
rumus Spherical Trigonometri dalam matematika maka semakin mudah
orang untuk bisa memprediksi dengan akurat kapan masuknya awal
bulan gamariyah. Didukung dengan kemajuan teknologi komputasi maka

semakin mudah orang untuk bisa mengetahui dan menentukan masuknya

27 Al-Qardawy, Fatawa Mu ‘asyirah, 19-20.
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bulan baru. Hal ini kemudian menjadikan orang berpikiran praktis untuk
menetapkan kapan terjadinya pergantian tanggal sehingga mereka (baca:
ahli hisab) mencukupkan diri dengan hasil perhitungan mereka. Sehingga
bukan hal yang mustahil data ilmiah teoritis akan sama dan bersesuaian
dengan fakta empiris di lapangan bahkan sulit untuk membedakan antara
satu dengan lainnya.

b) Adanya Fakta Ilmiah tentang Perubahan Kondisi Alam.

Sebagaimana diketahui bahwa bulan merupakan satelit alami
yang dimiliki oleh bumi dan dalam jajaran satelit alami di tatasurya bulan
berada pada urutan ke-5 dari satelit alam yang terbesar. Besar
diameternya tidaklah lebih kecil dari seperempat diameter bumi Kita.
Bulan hanya berdiameter sekitar 3.474 km. Periode bulan mengelilingi
bumi adalah selama 27,3 hari dan permukaan bulan yang selalu nampak
hanya satu sisi permukaan saja. Hal ini disebabkan karena bulan berada
pada orbit sinkron dengan bumi yang menyebabkan kala rotasi sama
dengan kala revolusi.?®

Dalam perjalanannya mengelilingi bumi dari bulan ke bulan
tampak sesekali bulan lebih terang daripada bulan-bulan biasanya. Ini
terjadi karena bulan memiliki jarak terdekat dan terjauh dengan bumi.
Jarak terdekat dengan bumi disebut perige dan jarak terjauh dengan
bumi disebut apogee. Perige bulan dengan bumi sekitar 363.300 Km dan
apoge sekitar 405.500 Km. Cahaya bulan bukan lah cahaya murni atau
cahaya yang dihasilkan oleh bulan itu sendiri melainkan bulan hanyalah
memantulkan cahaya yang berasal dari cahaya matahari.?°

Walaupun bulan selalu mengelilingi bumi dan tertarik oleh gaya
grafitasi bumi, akan tetapi bulan tidak jatuh ke bumi. Hal ini disebabkan
karena adanya gaya sentrifugal yang dihasilkan bulan ketika bulan
mengelilingi bumi. Besarnya gaya sentrifugal yang dihasilkan bulan dari
gaya tarik (gravitasi) bumi ini menyebabkan bulan pada setiap tahunnya

menjauh sekitar 3,8 cm. Fenomena ini telah di teliti oleh para ilmuwan

28 http://kafeastronomi.com/bulan-menjauh-dari-bumi-setiap-tahun.html
29 http://kafeastronomi.com/bulan-menjauh-dari-bumi-setiap-tahun.html
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dari bumi menggunakan LLR (Lunar Laser Ranging) dimana sinar laser
akan ditembakkan ke bulan dan mengenai retroreflector (sejenis
cermin)yang telah dipasang dibulan ketika astronom apollo mendarat
dibulan. Kemudian dari pantulan sinar laser yang ditembakkan, akan
dihitung rentang waktu yang dibutuhkan laser “PP Bumi bulan”.
Pengukuran jarak bumi dengan bulan dilakukan dengan menghitung
kecepatan cahaya X waktu yang ditempuh laser. Hasil perkalian di bagi
dengan angka 2 maka didapatkan jarak bumi dengan bulan.*® Dari hasil
pengamatan yang di dapat tahun ke tahun, ternyata rentang waktu
pemantulan berubah. Perubahan rentang waktu yang dibutuhkan laser
“PP bumi bulan” akan mengubah hasil dari perhitungan jarak bumi bulan
setiap tahun nya. Dengan perhitungan yang cukup akurat maka didapat
bahwa bulan setiap tahun nya menjauh dari bumi. Dalam sebuah
penelitian menyebutkan bulan menjauh sekitar 3,8 cm setiap tahun.
Interaksi Bumi dan Bulan mengakibatkan terjadinya pengereman
rotasi Bumi dan bertambahnya jarak Bumi-Bulan. Penyebabnya adalah
gesekan yang terjadi antara air laut dengan daratan pada peristiwa pasang
naik air laut. Menurut perhitungan, rotasi Bumi mengalami perlambatan
sebesar 1,5 mili detik setiap abadnya dan akibatnya Bulan bergerak
menjauhi Bumi sebesar lebih dari 3 cm setiap tahunnya.®! Kalau itu
kemudian diakumulasikan dari perhitungnan berabad-abad tentu akan
terlihat signifikan perjalanan bulan menjauhi bumi kita. Dengan kondisi
demikian tentu nantinya akan kesulitan orang melakukan observasi atau
ru’yat al-hilal karena posisi hilal yang semakin menjauh dari bumi.
Ditambah lagi dengan fakta bahwa polusi yang ada di bumi maupun di
luar angkasa sudah semakin parah, sehingga pengamatan terhadap
benda-benda langit dari bumi sudah tidak sejelas dahulu sebelum
banyaknya polusi. Padahal dalam keberhasilan »u ’yat al-hilal salah satu
faktor yang menentukan adalah kondisi alam atau cuaca. Hilal pada

tanggal satu sangat tipis sehingga sangat sulit dilihat oleh orang biasa

30 http://kafeastronomi.com/bulan-menjauh-dari-bumi-setiap-tahun.html
31 http://duniaastronomi.com/2009/08/mengenal-bulan-lebih-dekat/
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(mata telanjang), apalagi tinggi hilal kurang dari dua derajat. Selain itu
ketika matahari terbenam (sunset) di ufuk sebelah Barat masih
memancarkan sinar berupa mega merah (al-shafaq al-ahmar). Mega
inilah yang menyulitkan melihat bulan sendiri dalam kondisi bulan mati
(new moon). Kecerahan atau kuat cahaya hilal fase pertama tidak sampai
1 % dibanding cahaya bulan purnama (full moon). Cahaya hilal sangat
lemah dibandingkan dengan cahaya matahari maupun cahaya senja,
sehingga teramat sulit untuk dapat mengamati hilal yang kekuatan
cahayanya kurang dari itu. Di udara terdapat banyak partikel yang dapat
menghambat pandangan mata terhadap hilal, seperti kabut, hujan, debu,
dan asap cahaya lampu-lampu perkotaan. Gangguan-gangguan ini
mempunyai dampak terhadap pandangan pada hilal, termasuk
mengurangi cahaya, mengaburkan citra dan mengaburkan cahaya hilal.
Dengan demikian kondisi cuaca adalah faktor yang dominan
mempengaruhi keberhasilan rukyatul hilal. Kalau penentuan awal bulan
didasarkan atas ru’yah selamanya tanpa mempertimbangkan kondisi
empiris alam tersebut maka bukan tidak mungkin bilangan hari untuk
semua bulan adalah istikmal 30 termasuk Ramadan, Syawal dan
Dhulhijjah. Namun kemudian yang menjadi persoalan adalah kapan
waktu yang tepat untuk bisa menggunakan hisab sebagai metode
penentuan awal bulan Islam, karena hingga detik ini secara empiris
observasi atau rukyat al hilal yang dilakukan ternyata masih berhasil
menangkap penampakan hilal baik itu dengan mata telanjang (walaupun
sebagian adalah klaim) ataupun dengan binokuler. Sehingga batasannya
tentu pada kondisi ketika benar-benar hilal tidak bisa diamati karena

factor alam tersebut.

2. Teori Rational Choice
Menurut Max Weber, realitas sosial terbentuk dari tindakan-tindakan
individu yang saling mengintervensi.Menurut Pip Jones, sebagian besar
tindakan tersebut merupakan produk dari suatu keputusan, suatu pemikiran,

dan hasil pilihan yang dilakukan dengan cara-cara tertentu. Hampir seluruh
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tindakan manusia dilakukan dengan sengaja, setelah mempertimbangkan
berbagai alternatif pilihan yang ada. Tindakan yang dilakukan adalah hasil
dari interpretasi terhadap situasi yang dihadapi atau tindakan orang lain.
Berkaitan dengan tindakan individu, Weber mengklasifikasikan tindakan
seseorang menjadi empat, yaitu:

pertama, Tindakan Rasionalitas Instrumental (zwerk rational), yaitu
tindakan yang dilakukan seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan
yang dilakukan secara sadar, berhubungan dengan tujuan, dan ketersediaan
sumber daya untuk mencapainya. Seseorang akan memilih cara atau tindakan
terbaik untuk mencapai tujuannya;

kedua, Rasionalitas yang berorientasi nilai (werkratinonal action),
yang menjadi pertimbangan dari tindakan individu terbatas pada cara-cara
yang paling efektif untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan yang hendak dicapai
telah ada dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat
absolut dan nonrasional. Sumberdaya hanya menjadi bahan pertimbangan.
Individu hanya melakukan tindakan yang ia ketahui saja;

ketiga, tindakan tradisional(traditional action), perilaku individu yang
dilakukan berdasarkan kebiasaan dari para pendahulunya tanpa refleksi yang
sadar;

keempat, tindakan afektif (affectual action), tindakan individu yang
didominasi oleh perasaan, tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang
dilakukan secara sadar. Tindakan ini biasa dilakukan secara spontan, tidak
rasional, dan merupakan ekspresi emosi seseorang.®

Keputusan individu untuk melakukan suatu tindakan berdasar pada
tujuan yang dikehendaki. Menurut Weber, tindakan sosial bukan perilaku
yang kebetulan tetapi memiliki pola, struktur dan makna tertentu. Meskipun
demikian, tidak semua perilaku individu dapat dengan mudah dipahami
sebagai tindakan yang rasional. Karena tindakan tersebut memiliki makna

subjektif. Misalnya seorang kolektor lukisan rela mengeluarkan uang puluhan

32 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial dari Teori Fungsionalisme Hingga Post-Modernisme,
Terj. Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta: YOI, 2010), 25.

33). Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta:Kencana,
2011), 19.
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juta untuk membeli lukisan abstrak. Untuk itu, Weber mengajukan metode
verstehen untuk memahami arti subjektif dari tindakan seseorang.
Verstehenmendorong individu memiliki kemampuan untuk berempati atau
kemampuan untuk menempatkan diri dalam kerangka berfikir orang lain,
dimana perilaku, situasi, dan tujuannya akan dijelaskan.3*

Selain Weber, tokoh sosiologi yang memberikan perhatian terhadap
tindakan individu adalah James S. Coleman dengan teori pilihan rasional.
Teori ini pada awalnya merupakan teori minor dalam arus mainstream teori
sosiologi. Menurut Coleman, fenomena makro berupa sistem sosial harus
dijelaskan melalui fenomena mikro yang ada di dalamnya, yaitu individu.
Karena individu merupakan awal terjadinya intervensi untuk menciptakan
perubahan sosial. Seseorang melakukan suatu tindakan secara sengaja untuk
mencapai tujuan tertentu, yang dibangun oleh nilai atau preferensi. Seseorang
akan memilih tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan, pemuas
kebutuhan atau keinginannya.3*Teori pilihan rasional rasional mengacu pada
dua teori, yaitu teori permainan (game theory) dan teori utilitarian (utilitarian
theory). Teori permainan (game theory) menjelaskan bahwa aktor mencari
kemungkinan strategi terbaik dalam mencapai tujuannya. Teori ini muncul
dalam situasi persaian dan konflik, dimana banyak aktor memiliki
kepentingan terhadap sumber daya. Alternatif stategi yang dipilih diharapkan
dapat memaksimalkan kemenangan sendiri dan meminimalkan kemenangan
lawan.®®Sedangkan teori utilitarian (utilitarian theory) menyatakan bahwa
tindakan dianggap rasional jika menghasilkan manfaat atau keuntungan yang
maksimal bagi aktor. Berdasarkan dua teori ini dapat dikatakan bahwa
rasionalitas tindakan aktor berkaitan dengan strategi yang ia gunakan untuk
mewujudkan tujuan yang mendatangkan manfaat atau keuntungan yang besar
bagi dirinya.

Teori pilihan rasional (Rational Choices Theory) adalah teori yang

beranggapan bahwa manusia dalam mengambil suatu keputusan selalu

34). Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi, 18.

%George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Klasik sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2012), 480

%6Game Theory, (Online) (dapat diakses di http://ilab.gunadarma.ac.id, tanggal 8 Juli 2016)
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memperhitungkan keuntungan terhadap dirinya®’, walaupun harus berbeda
dan bersebrangan dengan yang lain atau bahkan dalam kelompoknya sendiri.

Sejarahnya, teori ini muncul setelah perang dunia kedua antara tahun
1950-1960, dimana negara-negara berlomba-lomba dalam membangun
ekonomi dan politik. Teori rational choice lahir dari bagian revolusi para
penganut behavioral yang berkembang di Amerika. Teori ini awalnya
dikembangkan untuk melihat cara bagaimana individu berprilaku dengan
menggunakan metode empiris. Namun, karena teori ini bersumber dari
metodologi ekonomi. Hal itu membuat teori ini juga dikenal sebagai ekspansi
imperialistik ekonomi kedalam wilayah keilmuan sosiologi, antropologi,
hukum, social biology dan tentunya ilmu politik. Teori ini sangat berperan
penting dalam memcahkan permasalahan politik, terutama politik-ekonomi.
IImuan-ilmuan yang turut mengembangkan teori ini adalah seperti James B
Rule, Anthony Downs, Gordon Tullock, William Racker, dan Manchur
Olsen.38
a. Aktor dan Pilihan Rasional

Elemen kunci pertama dalam teori plihan rasional adalah aktor, yaitu
merupakan individu yang memiliki tujuan tertentu dan memiliki berbagai
alternatif untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam perkembangannya Coleman
menyatakan bahwa aktor yang dimaksud dalam teori ini tidak hanya terbatas
pada aktor alami melainkan juga termasuk aktor korporat. Keduanya
dipandang mampu untuk mengontrol sumber daya dan peristiwa. Keduanya
juga memiliki kepentingan dan kapabilitas untuk merealisasikan
tujuannya.3®*Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang
dapat membatasi tindakan dalam mencapai tujuan. Misalnya, aktor berada
dibawah kendali nilai-nilai, norma dan berbagai nilai abstrak yang
mempengaruhi dalam memilih dan menentukan tujuan. Menurut Coleman,
norma dibangun dan dilestarikan melihat aspek manfaat dari kepatuhan dan
bahaya dari pelanggaran terhadapnya. Meskipun demikian, putusan akhir

ditentukan oleh kemampuan aktor untuk memilih, seperti menetapkan cara

37 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar llmu Politik, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama , 2010), Hal.92
bid.
%9George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 483
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atau alat dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai
tujuannya.

Raymound Bound, mengkompilasikan beberapa postulat teori pilihan

rasional yaitu:

(1) Fenomena sosial merupakan dampak dari berbagai keputusan,
tindakan, sikap yang dilakukan oleh individu sebagai aktor;

(2) Setiap tindakan harus diperlakukan sebagai akibat dari motivasi
dan/atau alasan yang dapat dipahami;

(3) Setiap tindakan individu disebabkan berbagai alasan yang ada dalam
pemikiran individu;

(4) Alasan-alasan yang digunakan individu sebagai dasar tindakan,
berasal dari pertimbangan tentang konsekuensi-konsekuensi yang
akan timbul dari tindakanyannya;

(5) Aktor menaruh perhatian terhadap konsekuensi tindakan terhadap
dirinya sendiri;

(6) Aktor mampu mempertimbangan untung-rugi dari berbagai
alternatif tindakan dan memilih; alternatif tindakan yang memiliki
keseimbangan untung-rugi yang paling baik.*

Menurut Friedman terdapat dua pola interaksi antar aktor dalam realitas

sosial, antara lain:

(1) interdependensi struktural, di mana setiap aktor memandang bahwa
tindakan aktor lain terpisah dari tindakannya. Setiap aktor dalam
memutuskan setiap tindakan melihat lingkungan sebagai sesuatu
yang statis dan tidak reaktif. Tindakan yang dilakukan oleh aktor
lain tidak berpengaruh terhadap dirinya;

(2) interdependensi behavioral, di mana tindakan setiap aktor versifat
kondisional terhadap aktor lain. Seorang aktor harus mendasarkan
tindakannya pada pertimbangan yang lebih konpleks. Dia harus
mengetahui bahwa tindakannya akan berdampak secara langsung

maupun tidak langsung terhadap dirinya. Dalam konteks ini,

40Raymond Boudon, Teori Pilihan Rasional, dalam Bryan S. Turner (ed.), Teori Sosial dari Klasik
Sampai Postmoden (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 295-296.
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rasionalitas tindakan aktor tergantung pada keakuratan informasi
yang dimilikinya.*!

Ritzer dan Goodman menyatakan bahwa ada dua aspek yang
mempengaruhi tindakan individu, yaitu:

Pertama, keterbatasan sumber daya. Aktor mempunyai sumber yang
berbeda-beda maupun akses yang berbeda terhadap sumberdaya yang lain.
Bagi aktor yang mempunyai sumberdaya yang besar, pencapaian tujuan
mungkin relatif mudah. Tetapi bagi aktor yang mempunyai sumberdaya
sedikit, pencapaian tujuan akan sukar atau sulit. Aktor dipandang berupaya
mencapai keuntungan maksimal dan tujuan mungkin meliputi gabungan
antara peluang untuk mencapai tujuan utama dan apa yang telah dicapai pada
peluang yang tersedia untuk mencapai tujuan kedua yang paling bernilai.;

kedua, keberadaan lembaga sosial. Menurut Fiedman dan Hecher,
tindakan-tindakan individu sejak lahir hingga meninggal dikendalikan aturan,
norma, dan hukum yang menentukan kelayakan tindakan. Hal ini mendorong
aktor untuk melakukan tindakan tertentu dan menghindarkan tindakan lain.
Dengan kata lain, individu tidak dapat begitu saja untuk melakukan tindakan
yang dianggap sesuai dengan dirinya.*?

b. Aktor dan Penguasaan Sumber Daya

Unsur kedua dalam teori pilihan rasional adalah sumber daya, yaitu
segala sesuatu dimana aktor memiliki kuasa dan kepentingan terhadapnya.
Menurut Coleman, jika aktor menguasai seluruh sumber maka ia akan
melakukan tindakan secara langsung. Aktor menjalankan kekuasaannya
dengan metode yang dapat memenuhi kepentingannya. Sistem sosial terjadi
akibat dari interaksi antar individu yang menerapkan kuasa atas sumber daya
untuk memenuhi kepentingannya. Dalam konteks ini, aktor menyadari bahwa
sebagaian atau keseluruhan sumber daya dimiliki oleh aktor lain, sehingga
mendorong aktor untuk saling berinteraksi dan mengintervensi. Aktivitas
yang terjadi tidak terbatas pada pertukaran tetapi memiliki cakupan yang

lebih luas, misalnya suap, ancaman, janji, dan investasi sumber daya. Dengan

4LJames S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial Terj.Imam Muttagien, dkk. (Bandung: Nusa
Media, 2009), 38
42George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 449
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kata lain, kepentingan masing-masing aktor terhadap sumber daya yang
dikuasai oleh aktor lain mendorong individu menjadi pelaku yang memiliki
tujuan dan terlibat dalam interaksi sosial.*?

Sumber daya yang paling nyata dimiliki oleh setiap aktor adalah
barang pribadi, dimana setiap aktor memiliki kuasa sumber daya dan dapat
dibagi kepada aktor lain yang memiliki kepentingan terhadapnya. Seorang
aktor juga dapat menguasai sumber-sumber yang tidak terkait dengan
tindakan aktor yang berkepentingan. Selain itu, terdapat sumber daya yang
hanya dapat diberikan pada saat ini saja atau masa yang akan datang.
Beberapa sumber daya ada yang bersifat konservasi, artinya jika satu
individu menguasi sumber daya sebesar satu porsi, maka sumber yang
tersedia untuk aktor lain berkurang sesuai porsi tersebut. Dalam teori pilihan
rasional, sumber daya yang dapat dikuasai oleh aktor selain benda, yaitu
informasi. Informasi yang diberikan kepada aktor lain juga tetap dimiliki
oleh aktor pertama.**

J. Elster berpendapat bahwa intisari dari rational choice adalah ketika
individu dihadapkan pada beberapa jenis pilihan, individu tersebut biasannya
melakukan apa yang mereka yakini berkemungkinan mempunyai hal yang
terbaik. Sedangkan, James B. Rule mengatakan bahwa tindakan manusia
pada dasarnya adalah instrumen agar perilaku manusia dapat dijelaskan
untuk mencapai tujuan tertentu. Aktor juga selalu merumuskan aksi mana
yang akan memaksimalkan keuntunganya. Informasi dan data yang relevan
sangat diperlukan untuk merumuskan aksi tersebut. Menurut J.B. Rule lagi,
proses-proses sosial berskala besar seperti ratings, institution, dan perbagai
praktik merupakan hasil dari perumusan dan perhitungan tersebut.*

Pengertian Rational Choice dari JB Rule membuat teori ini menjadi
semakin kompleks. Penggunaan teori ini juga menjadi tidak sebatas pada
aksi-aksi yang jelas ada motif ekonominya, seperti pemilihan dalam segala
kegiatan politik, kelompok kepentingan dan lainya. Hal yang terpenting

untuk membatasi penggunaan teori ini adalah kembali kepada pilihan aktor

43James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial, 38.
44James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial, 42
45|bid.,94
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individu yang menghendaki keuntungan maksimal dengan kondisi sumber
daya terbatas.

Walaupun teori pilihan rasional ini awalnya adalah lahir dan diterapkan
pada ranah sosial ekonomi dimana tujuan terhadap keputusan pemilihan
tindakan tertentu dengan pertimbangan rasional akan mendapatkan
keuntungan yang bersifat material namun menurut hemat peneliti teori ini
akan sangat tepat juga ketika digunakan untuk memotret kasus yang terjadi
pada keputusan pesantren ini dalam memilih metode penetapan awal bulan
yang bersebrangan dengan NU dalam penetapan awal bulan, dimana hal ini
menyanngkut persoalan sosial keagmaan yang nantinya pertimbangan
rasionalnya tentu bukan ingin mendaptkan keuntungan yang bersifat material
atau materi namun keuntungan yang diharapkan menjadi target dan tujuan
yang dicapai adalah bersifat inmaterial atau non materi. Sehingga nantinya
peran atau fungsi dari teori ini adalah sebagai alat analisis untuk mengungkap
alasan-alasan serta tujuan terhadap pemilihan metode penentuan awal bulan
Islam yang digunakan oleh pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang.
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BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian merupakan payung penelitian yang dipakai sebagai
dasar utama pelaksanaan riset. Oleh karena itu, penentuan jenis penelitian
didasarkan pada pilihan yang tepat karena berpengaruh pada keseluruhan
perjalanan riset.*®

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena penelitian ini bersifat
deskriptif dengan mengungkapkan data secara deskriptif kemudian
menganalisanya secara deskriptif pula. Di samping itu penelitian ini
dikategorikan kualitatif karena datanya bersifat kualitatif berupa pendapat atau
pemikiran, tingkah laku dan keadaan atau peristiwa terkait dengan pemilihan
metode penentuan awal bulan Islam oleh Ponpes Miftahul Huda Malang serta
penerapan.

Ditinjau dari tempat atau lokasi penelitian ini dilakukan maka penelitian ini
termasuk penelitian lapangan atau field research, yaitu penelitian di lapangan
yang merupakan peristiwa nyata dalam masyarakat. Penelitian ini dilakukan
dalam situasi alamiah, akan tetapi didahului oleh campur tangan dari peneliti.*’
Hal ini dimaksudkan agar fenomena yang dikehendaki oleh peneliti tampak dan
segera diamati.

Disamping itu penelitian ini juga sekaligus dikategorikan penelitian
normatif karena data-datanya juga menggunakan literatur atau kepustakaan
berupa kitab-kitab falak dan literatur lainnya dalam rangka untuk mengungkap
bagaiamana penerapan metode penentuan awal bulan Islam di Ponpes Miftahul
Huda.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua :

46gaifullah, DiktatPanduan Metodologi Penelitian, (Malang: Fakultas Syari’ah UIN, 2006), 2.
4’Saifuddin Azwar, MetodePenelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 21.
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a. pendekatan sosiologi dengn menggunakan teori Rational Choice —salah satu
dari teori-teori ilmu sosial- dalam rangka untuk mengungkap latar belakang
pemilihan dan penggunaaan metode dalam menetapkan awal bulan oleh
Ponpes Miftahul Huda Malang.

b. pendekatan ilmu falak atau hisab rukyat dalam rangka untuk memotret
penerapan hisab dalam penetapan awal bulan di Ponpes Miftahul Huda
Malang

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Pondok Pesantren Miftahul Huda yang
berada di lingkungan kelurahan Gading Kasri kecamatan Klojen Kota Malang
Jawa Timur. Dengan alasan, bahwa pondok pesantren tersebut dalam penentuan
awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah mempunyai metode dan ketentuan
sendiri yang dianut sejak berdirinya pondok tersebut hingga kini. Dan yang lebih
menarik adalah ketetapan penentuan awal bulan Islam tersebut acap kali berbeda
dengan NU sebagai organisasi dimana pesantren adalah sebagai basisnya, dan
juga berbeda dengan pemerintah. Hal inilah yang menarik peneliti untuk tergerak
melakukan penelitian di lokasi ini dengan tujuan ingin mengungkap persoalan
penentuan awal bulan Islam yang terjadi di pesantren Miftahul Huda tersbut

sebagaimana yang peneliti tuangkan dalam rumusan masalah.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh®®. Sedangkan menurut Lofland sumber data utama dari penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan dan selebihnya adalah tambahan (berupa
dokumen, dll).

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, yaitu:

1. Sumber Data Primer

48Suharsimi Arikunto, Prosedur.... 129.
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Data primer merupakan data dasar yang diperoleh langsung dari sumber

pertama.*® Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data langsung dari

lapangan, melalui tanya jawab atau wawancara dari orang yang mengetahui

penetapan awal bulan Islam versi Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading

Malang, yang peneliti peroleh lansung dari pengasuh dan dewan / tim hisab

rukyat Miftahul Huda, yakni : KH. Baidlowi Muslih dan KH. Murtdlo Amin.
2. Sumber Data Skunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi
(bukubuku, hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, dan lain-
lain).>® Data sekunder dalam peneliti ini menggunakan dokumen dan
literature yang berkaitan dengan penetapan awal bulan Islam dan juga tentang
pesantren Miftahul Huda Gading Malang.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengumpulkan data dengan
menggunakan beberapa macam metode yang digunakan. Metode yang peneliti
gunakan adalah:

1. Wawancara
Wawancara atau disebut dengan Interview adalah sebuah dialog yang
dilakukan peneliti sebagai pewawancara untuk memperoleh informasi-
informasi dari yang diwawancarai.®® Wawancara juga berarti suatu bentuk
komunikasi verbal yang bertujuan untuk mencari informasi.®> Dalam
wawancara ini peneliti mewawancarai informan atau nara sumber untuk
mendapatkan keterangan atau informasi yang dijadikan sebagai data dalam
penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti mewawancarai dua nara sumber utama

dalam penelitian ini, yakni :

4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. (Jakarta : UI-PRESS. 1986), 12.
50 Lexy J Muleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), 157.
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur..., 145.

523, Nasution, Metode Research ~Penelitian Ilmiah” (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2006), 113.
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a. KH. Baidlowi Muslih, beliau adalah salah satu menantu KH. Yahya
sekaligus salah satu pengasuh pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang

b. KH. Murtadlo Amin, beliau adalah salah satu dari jajaran dewan asatidz
sekaligus tim hisab pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang.

Dengan melakukan proses wawancara ini, peneliti berharap mendapatkan

informasi yang mendalam dan utuh dari pihak-pihak yang melaksanakan dan

mengetahui hal ihwal penentuan awal bulan Islam di Pesantren Miftahul

Huda Gading Malang sebagaimana yang tersebut di atas mengenai latar

belakang pemilihan metode yang digunakan serta mekanisme atau prosedur

penentuan awal bulan Islam di pondok tersebut.

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan
mempelajari data-data yang sudah didokumentasikan. Dengan metode ini
diharapkan peneliti mendapatkan informasi-informasi penting terkait dengan
penelitian yang peneliti bahas. Dokumentasi ini terdiri atas buku, tulisan
pribadi, buku harian, surat-surat dan dokumen resmi.>® Dokumentasi
penelitian ini, meliputi : Sullam al-Nayyirain karya Syaikh Manshur al-
Batawi yakni sumber kitab yang menjadi rujukan Pondok Pesantren Miftahul
Huda Gading Malang dalam penentuan awal bulan Islam serta buku-buku
atau kitab-kitab falak lainnya yang ada relevansi dengan tema yang diangkat
dalam penelitian ini, keterangan-keterangan di media masa dan dari catatan-
catatan para pihak yang terkait. Sehingga dari metode ini, peneliti berharap
dapat menambah dan melengkapi informasi yang berkaitan dengan penetapan

awal bulan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang.

F. Pengolahan Data
1. Mengedit

53 Rochajat Harun, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Pelatihan (Bandung: CV. Mandar Maju,

2007),
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Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah meneliti kembali data-data
yang telah diperoleh apakah sudah cukup baik dan dapat segera disiapkan
untuk proses selanjutnya.>® Penelitian data terutama dari segi
kelengkapannya, kejelasan makna, dengan data yang lain dengan tujuan
apakah data-data tersebut sudah mencukupi untuk memecahkan
permasalahan yang diteliti dan mengurangi kesalahan dan kekurangan data
dalam penelitian, serta meningkatkan kualitas data. Jadi seluruh data yang
masuk perlu pengecekan ulang barangkali ada yang kurang lengkap, tidak
sesuai dan sebagainya. Tahap editing ini, peneliti lakukan sejak pertama kali
melakukan wawancara pada waku penelitian.

2. Mengklasifikasikan

Seluruh data baik yang berasal dari interview, observasi atau yang lain, dibaca
dan ditelaah secara mendalam dan diklasifikasikan sesuai dengan
kebutuhan.®® vyaitu berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah.
Sehingga data yang diperoleh benar-benar memuat informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.

3. Memverifikasi

Tahapan selanjutnya verifying, yaitu Langkah dan kegiatan yang dilakukan
pada penelitian ini untuk meng-crosscek kembali data dan informasi yang
diperoleh dari lapangan, agar validitasnya dapat diakui oleh pembaca.*®
Verifying ini dilakukan setelah data-data dari para informan telah
diklasifikasikan dalam bentuk poin-poin penting, rumusan penelitian yang
selanjutnya dilakukan adalah pengecekan kembali kepada informan. Dengan
cara mempertanyakan ulang dengan pertanyaan dan waktu yang berbeda atau
menggunakan metode triangulasi yakni dengan mengkroscek data-data yang
diperoleh dari narasumber atau informan satu kepada nara sumber atau
informan lain dan atau mengkrosceknnya dengan data-data yang tertulis atau

terbukukan. Hal ini dilakukan untuk menguji validitas dari data yang telah

%4 Bambang Sunggono, Metodologi ...,129

55 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), 105.
% Nana Sudjana Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar
BaruAlga Sindo, 2000), 85.
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terkumpul serta bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam menganalisa
data.
4. Menganalisis

Suatu proses kegiatan menyederhanakan data kedalam bentuk tertentu agar
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.’” Dari data hasil penelitian yang
telah diperoleh di lapangan kemudian disusun secara sistematis dengan
menarik dari sumber data primer dan data sekunder yang nantinya akan saling
melengkapi. Sehingga diperoleh gambaran yang utuh dan jelas.

5. Menyimpulkan

Tahap terakhir adalah concluding atau menyimpulkan yang merupakan
pengambilan kesimpulan dari proses penelitian.®® Disinilah akhir dari
penelitian, segala kegelisahan peneliti akan terjawab. Dalam tahap ini peneliti
menyimpulkan dari hasil-hasil temuan yang ada di lapangan untuk menjawab
berbagai permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah, yakni
mengenai latar belakang pemilihan metode penentuan awal bulan Islam dan

mekanisme atau prosedurnya.

G. Metode Analisis Data

Langkah selanjutnya yang ditempuh oleh peneliti adalah menganalisa data.
Dalam menganalisa data, peneliti berusaha untuk memecahkan pokok
permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau
status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan.®® Dalam analisa data ini peneliti
berusaha untuk memecahkan semua permasalahan yang ada dalam rumusan
masalah dengan menganalisis dan menginterpretasikan data yang terkumpul,
sehingga dapat dikaji, dilanjutkan dan dengan memperbandingkan antara

keadaan lapangan dengan teori sosial pilihan rasional (rational choice) dan ilmu

57 Darsono Wisadirana, 101
%8 Nana Sujana dan Ahwal Kusumah, Proposal...., 89.
%9Suharsimi Arikunto, Prosedur....., 23
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falak atau hisab rukyat atau astronomi Islam sebagaimana yang telah dipaparkan

sebelumnya oleh peneliti pada kajian teori.

Maksudnya adalah dengan terkumpulnya data secara keseluruhan berkaitan

dengan :

1.

latar belakang penetapan awal bulan Islam di Pondok Pesantren Miftahul
Huda Gading Malang, maka kemudian peneliti menganalisanya dengan
menggunakan teori social, pilihan rasional (rational choice) untuk
mengungkap alasan atau tujuan dari pengambilan keputusan penentuan
awal bulan Islam tersebut di Pondok Pesantren Miftahul huda Gading
Malang

prosedur atau mekanisme dan metode penentuan awal bulan Islam di
Pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang, maka kemudian peneliti
memotretnya dengan menggunakan ilmu falak guna mendapatkan relevansi
antara mekanisme dan metode penentuan awal bulan yang digunakan

dengan keilmuan falak secara teoritis maupun praktis.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISA

A. Paparan Data Lokasi Penelitian
Dari sisi geografis pondok pesantren Miftahul Huda berada pada
koordinat 7°58'12.91"Lintang Selatan dan 112°36'53.71"Bujur Timur
dengan ketinggian 471 m diatas permukaan air laut.®® Secara demografis
pondok pesantren Miftahul Huda terletak di kelurahan Gading Kasri
Kecamatan Sukun Kota Malang.
1. Sejarah Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading
Pondok Pesantren Miftahul Huda atau lebih dikenal dengan pondok
Gading sudah berdiri hampir dua setengah abad yang lalu, tepatnya pada
tahun 1768. Didirikan oleh Kiai Munadi yang berusia mencapai 125
tahun, sekaligus sebagai pengasuh selama hamper 90 tahun. Ketika kiai
Munadi wafat, tampuk pimpinan digantikan oleh putera beliau yang
tertua bernama KH. Ismail, beliau memimpin pesantren kurang lebih
selama 50 tahun.®* Karena beliau tidak mempunyai keturunan maka
beliau mengangkat seorang anak perempuan dari saudara laki-laki
beliau sendiri, Kiai Abdul Majid, yang bernama Siti Chodijah.
Kemudian setelah beranjak dewasa Siti Chodijah dinikahkan dengan
Kiai Yahya muda setelah beliau boyong dari pondok Kiai Ihsan
Jampes.®? Sepeninggal Kiai Ismail pengelolaan pesantren berpindah
tangan kepada Kiai Yahya didampingi oleh istri tercintanya. Dibawah
pengasuhan dan pimpinan Kiai Yahya pesantren mengalami
perkembangan yang cukup signifikan dengan tetap mempertahankan
kehasan yang telah dipatrikan oleh para pendahulunya yakni tasawuf.
Dan itu telah dipertahankan dan dilestarikan oleh putra-putri beliau

hingga kini dalam mengelolah dan memipin pesantren Miftahul Huda.

60 Google Earth versi 6.1.0.5001
61 Shohibul Kahfi, dkk, Lentera Kehidupan dan Perjuangan Kiai Yahya, (Malang:LP3MH
Publisher, 2012), 17
62 Shohibul Kahfi, dkk, Lentera Kehidupan ..., 12
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Meskipun dalam pengembangan pesantren, Kiai yahya selalu
mengedepankan pembaharuan strategi pendidikan pesantren, akan
tetapi pada titik tertentu beliau tetap mempertahankan tradisi pendidikan
kuno (salafiyah) sebagai bentuk konsistensi (keistigomahan) dalam
pendidikan. Salah satunya mungkin dapat dilihat dari konsistensi
pondok pesantren Miftahul Huda dalam penetapan awal bulan Islam,
yang senantiasa berpegang pada metode yang dipakai oleh para
pendahulunya. Selain pelestarian warisan para ulama salaf, beliau juga
mempertimbangkan alas an kedua yakni kesederhanaan system tersebut
sehingga cukup mudah digunakan (aplikable) dan tidak membutuhkan
dana terlalu banyak®® atau boleh dikatan beliau mempertimbangkan
prinsip aplikatif, efektif dan efisien. Beliau memiliki standar
keseimbangan antara persiapan system motede pendidikan baru
(khalafiyah) dan pelestarian system lama (salafiyah), bersesuaian
dengan kaidah “al-muhafadhat ala al-gadim al-Salih wa al-akhdz bi al-
jadid al-aslah”. Oleh karena itu beliau tidak tergesa-gesa membuka
pintu lebar-lebar untuk semua hal baru, tetapi dinilai dan diistikharahi
terlebih dahulu tingkat manfaat dan mudlaratnya.®*

2. Model Pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading

Pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang merupakan
sebuah lembaga pendidikan keagamaan dengan nuansa salafiyah, yang
mempunyai tujuan antara lain :

a. Mendidik dan membina serta menyiapkan insan yang shalih dan
shalihah, berilmu dan beramal, berakhlag mulia penuh
kedisiplinan, bertanggungjawab dan berkpribadian luhur dalam
rangka membentuk jiwa tagwallah.

b. Membentuk dan mengupayakan terwujudnya  system
masyarakat yang berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam sesuai

dengan latar social budaya yang melingkupinya.

83 Shohibul Kahfi, dkk, Lentera Kehidupan ...,21
64 Shohibul Kahfi, dkk, Lentera Kehidupan ...,21
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c. Merencanakan mekanisme dakwah Islam yang efektif, terpadu,
sesuai dengan kondisi dan tetap mempertahankan warisan nilai
yang sudah baik serta melakukan pembaharuan dan peningkatan
efektifitas dakwah.

d. Menggali dan menyajikan khazanah pemikiran Islam dalam
rangka menyampaikan pemahaman keagamaan di tengah
kehidupan masyarakat.

e. Mendukung pelaksanaan program pemerintah yang tidak
bertentangan dengan Islam dalam mencerdaskan kehidupan
banngsa, mewujudkan cita-cita luhur bangsa serta meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.®®

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan pesantren tersebut, pondok
pesantren Miftahul Huda menyelenggarakan berbagai macam kegiatan,
antara lain :

a. Pengajian Kutub al-turats (kitab-kitab Salaf/Kuning)

Pengajian kitab-kitab salaf meliputi fan/cabang keilmuan figh,
tasawuf, tauhid dan ilmu alat yang diasuh secara langsung oleh
dewan pengasuh serta dewan asatidz.

b. Madrasah Diniyah

Kegiatan madrasah yang diselenggarakan oleh pondok pesantren
Miftahul Huda adalah Madrasah Diniyah Salafiyah Matholi’ul
Huda yang terdiri atas :
1). Tingkat Ula (Pendidikan Tingkat Dasar)
Tingkat ini ditempuh selama tiga tahun dengan
menitikberatkan pada pelajaran dasar-dasar keislaman, antara
lain :
e Membaca al-Qur’an, Fasholatan
e Imla’/menulis arab, Tajwid (Tuhfatul Athfal), figih (Safinat
al-Najah bahasa Jawa), Sejarah atau Tarikh (Khulashat Nur
al-Yaqin)

8 pamflet Pesantren Gading tahun 2016
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2).

e Tajwid (Jazariyah), Figih (Safinat al-Najah), Tauhid (Agidat
al-awam), Sharaf (al-Amtsilah al-Tashrifiyah), Praktek
membaca al-Qur’an (Juz Amma)

e Figih (Sullam al-Tawfiq), Tauhid (Bad’ al-Amal), Sharaf (al-
Amtsilah al-Tashrifiyah), Nahwu (Jurumiyah).

Tingkat Wustho (Pendidikan Tingkat Menengah)

Pendidikan tingkat menengah ini timpeh selama 3 tahun

dengan menitikberatkan pada pendalaman ilmu alat (Qawaid

al-Lughah/Nahwu dan Sharaf), namun barang tentu tidak
mengenyampingkan pada pembelajaran bidang yang lain.

Adapun secara terperinci pelajaran yang dikaji berdasarkan

pembagian jenjang tahun atau kelas meliputi :

a) Kelas | Wustha :

e Nahwu menggunakan Imrithi

Sharaf menggunakan kitab Kaylaniy

Figih menggunakan kitab Fath al-Qarib/Taqrib |

Tafsir Menggunakan kitab Tafsir al-Jalalaiyn

Hadits menggunakan kitab Abi Jamrah

Bahasa Arab menggunakan kitab al-Arabiyah |
b) Kelas Il Wustha :
e Nahwu menggunakan Imrithi sesi Il
e [’rab menggunakan kitab Qawaid al-I’rab
¢ Figih menggunakan kitab Fath al-Qarib sesi Il
e Tafsir menggunakan kitab Tafsir al-Jalalaiyn sesi Il
¢ Hadits menggunakan kitab Bulugh al-Maram sesi |
e Bahasa Arab menggunakan kitab al-Arabiyah sesi Il
¢) Kelas Il Wustha :
e Nahwu menggunakan kitab Fath Rabb al-Bariyah
e Balaghah menggunakan kitab Qawaid al-Lughah al-
Arabiyah
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Figih menggunakan kitab Fath al-Qarib dengan
menerapkan system Syawir (Musyawarah/Bahts al-
Masa’il)

Tafsir menggunakan kitab Tafsir al-Jalalaiyn sesi 111
Hadits menggunakan kitab Bulugh al-Maram sesi Il
Faraidl atau ilmu waris menggunakan Kkitab Syarah
Nadham al-Ruhbiyyah

3). Tingkat Ulya (Pendidikan Tingkat Atas)
Pendidikan tingkat atas ini ditempuh selama tiga tahun dengan

menitikberatkan pada pendalaman ilmu figih dan ilmu hisab

atau

falak. Adapun rincian pelajaranya berdasarkan atas

jenjang tahun atau kelas adalah sebagai berikut ;

a) Kelas I Ulya:

Figih menggunakan kitab Fat al-Mu’in sesi |

Ushul al-Figh menggunakan Kkitab al-Mabadi’ al-
Awwaliyyah

Nahwu menggunakan Alfiyah

Tauhid menggunakan kitab Umm al-Barahin

b) Kelas Il Ulya :

Figih menggunakan kitab Fath al-Muin sesi Il

Ushul al-Figh menggunakan kitab Faraidl al-Bahiyyah
Nahwu menggunakan alfiyah

IImu Hadits menggunakan kitab Manhaj Dzawi al-
Nadhar

Tauhid menggunakan kitab Umm al-Barahin sesi Il

c¢) Kelas Il Ulya:

Figih menggunakan kitab Fath al-Muin sesi 11l

Nahwu menggunakan Alfiyah

IImu Hisab atau Falak menggunakan kitab Sullam al-
Nayyirain

Mantig menggunakan kitab Idhah al-Mubham
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e Balaghah menggunakan kitab Jauhar al-Maknun
c. Kegiatan Penunjang

Dalam rangka mendukung keterampilan para santri, di pondok
pesantren Miftahul Huda Gading dilaksanakan kegiatan
penunjanbg berupa :
1) Ekstrakurikuler yang meliputi kegiatan antara lain :

a) Khithabiyah (latihan pidato atau ceramah)

b) Diba’iyah (bacaan shalawat yang dilagukan)

C) Musyawarah Masa’il Diniyah (Bahts al-Masa’il)

d) Seni baca al-Qur’an

e) Shalawat
2) Diklat-diklat atau pelatihan, yang meliputi :

a) Diklat IImu Hisab atau Falak

b) Diklat Ilmu Fara’idl atau waris

c¢) Diklat Jurnalistik

d) Diklat kewirausahaan

e) Dan lain-lain

B. Analisa dan Temuan Penelitian
1. Penentuan Awal Bulan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Huda

Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya
tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal
dengan sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap
santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga menyediakan
masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan keagamaan
lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat
mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang

berlaku.8

66 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta : LP3ES, 2011), 38-41
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Pondok pesantren merupakan sebuah institusi atau lembaga yang
berdiri sendiri independen namun di sisi lain dapat dikatan sebagai
istitusi atau lembaga pendidikan yang mempunyai afiliasi dengan
organisasi keagamaan misalnya Nahdlatul Ulama atau Muhammadiyah.
Namun dari sekian banyak pesantren yang tersebar di wilayah Indonesia
mayoritas memiliki afiliasi dengan NU. Hal ini didukung adanya
ungkapan bahwa NU lahir dari pesantren atau pesantren adalah basis
utama NU. Pesantren umumnya adalah sebuah tempat atau lokasi yang
di dalamnya ada seorang atau beberapa orang yang memimpin yang
disebut pengasuh atau kiai dan orang-orang yang tinggal di sana untuk
menimba ilmu keagamaan khususnya dari pengasuh tersebut yang
kemudian disebut santri. Tradisi-tradisi yang sangat kental di pesantren
secara turun temurun dipegang teguh oleh para kiai, ustadz dan santri dari
masa ke masa. Diantara tradisi-tradisi tersebut adalah mengenai sistem
dan model pendidikan yang digunakan, interaksi kehidupan sosial yang
diterapkan, sampai kepada prilaku keagamaan yang diyakini dan diikuti,
semuanya bermuara pada tradisi-tradisi yang telah dipatrikan oleh paara
pendahulu mereka, para ulama’ salaf. Sistem kepatuhan atau konsistensi
yang luar biasa terhadap tradisi menjadikan pesantren sebagai sebuah
lembaga atau institusi yang eksis hingga kini, yang barang tentu tidak
mengenyampingkan tentang keniscayaan sebuah perubahan yang
dinamis sesuai dengan perkembangan zamannya. Secara spesifik hal ini
dapat dilihat dari kurikulum khas pesantren yang nyaris sama dari
generasi ke generasi. Ini menandakan adanya konsistensi terhadap
kebersambungan sanad (Ittishal sanad) keilmuan yang senantiasa
dijunjung tinggi. Hal ini dapat kita lihat di pondok pesantren Miftahul
Huda Gading Malang yang selalu konsisten (istigamah) dalam
memegang teguh dan mengamalkan terhadap nilai-nilai yang telah
diwariskan oleh para pendahulunya.

Sikap konsisten tersebut dapat dilihat dari sistem dan model
pendidikan, interaksi sosial kemasyarakatan yang diterapkan dan juga

prilaku keberagamaan yang diyakini dan dianut. Prilaku keberagamaan
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yang diyakni dan dianut secara konsisten hingga kini salah satunya
adalah terkait dengan persoalan penentuan awal Ramadhan, Syawal dan
Dzulhijjah.

Dalam penentuan awal bulan Islam, pondok pesantren Miftahul
Huda Gading konsisten menggunakan metode hisab Sullam al-Nayyirain
dengan penerapan model pesantren Gaading. Hal ini sebagaimana yang
telah disampaikan oleh KH. Baidlowi Muslih, selaku salah satu
pengasuhnya, beliau mengatakan :
“Mulai riyen zamane Romo Yai Yahya pondok Gading sampun ndamel
Sullam, panjenenganipun Romo Yai Yahya wanti-wanti supados njogo,
ojo sampe ilang. Nopo ingkang dipun pelajari kedah diamalaken .
(Sejak zamannya Romo Yai Yahya, pondok Gading sudah menggunakan
Sullam, beliau Romo Yai berpesan jangan sampai hilang (ilmu hisab).
Apa yang sudah dipelajari harus diamalkan).

Penerapan hisab Sullam al-Nayyirain di pondok Miftahul Huda
Gading tidak murni tekstual yang ada di kitab namun sebagian ada ijtihad
dari KH. Yahya. Bentuk ijtihad yang dilakukan oleh KH. Yahya dalam
penerapan metode hisab Sullam al-Nayyirain adalah terkait dengan irtifa’
hilal (ketinggian hilal). Dimana dalam kitab Sullam al-Nayyirain
dikatakan bahwa untuk batas minimal ketinggian hilal bisa dirukyat (had
al-rukyat/had imkan al-rukyat) tidak ada ketentuan pastinya, ulama’ ahli
falak berbeda pendapat tentang hal ini ada yang mengatakan minimal
sembilan derajat, ada yang mengatakan mimnimal tujuh derajat, dan ada
yang mengatakan minimal enam derajat.%” Dari pernyataan dalam kitab
Sullam al-Nayyirain tersebut memungkinkan bagi siapapun untuk
melakukan ijtihad terhadap batasan minimal hilal bisa dirukyat tersebut.
Hal inilah yang mungkin menurut KH. Yahya bahwa dirinya dituntut
untuk melakukan ijtihad dalam persoalan ini.

7 Muhammad Manshur bin Abd al-Hamid bin Muhammad Dumairiy al-Batawiy, Sullam al-
Nayyirain fi Ma’rifat al-Ijtima’ wa al-Kusufaiyn, (tt:tp,tt), 12
44



ljtihad yang dilakukan beliau adalah untuk penentuan awal
Ramadhan ketika hasil istikhrajnya (perhitungan) berdasar kitab Sullam
al-Nayyirain kurang dari dua derajat maka beliau genapkan Sya’ban 30
hari namun untuk penentuan akhir Ramadhan atau awal Syawal ketika
hasil istikhrajnya kurang dari dua derajat maka beliau menetapkan
malam harinya adalah tang satu Syawal. Hal ini dinyatakan oleh KH.
Baidlowi Muslih :

“Kangge awal Ramadhan menawi hasil istikhraj irtifa’ hilalipun kaleh
derajat bahkan misalipun kirang kaleh derajat mongko dalunipun
sampun manjing Ramadhan utawi mbenjeng sampun shiyam niki
ikhtiyathan (langkah hati-hati), menawi kangge akhir Ramadhan hasil
istikhraje irtifa’ hilalipun mboten ngantos kaleh derajat mongko
Ramadhan istikmal tigang doso dinten utawi nenggo hasil isbat
pemerintah”

(untuk awal Ramadhan jika hasil istikhraj (perhitungan) irtifa’ hilalnya
dua derajat bahkan misalnya kurang dari dua derajat maka malam harinya
sudah masuk bulan Ramadhan atau besok sudah wajib puasa ini adalah
langkah untuk kehati-hatian, dan jika untuk akhir Ramadhan (awal
Syawal) hasil istikhraj (perhitungan) menyatakan irtifa’ hilalnya tidak
sampai dua derajat maka Ramadlan istikmal
(disempurnakan/digenapkan) tiga puluh hari atau menunggu hasil ishat
pemerintah).

Apa yang disampaikan olen KH. Baidlowi Muslih tersebut
senada dengan apa yang dikemukakan oleh KH. Murtadlo Amin selaku
dewan asatidz sekaligus yang tergabung dalam tim hisab pondok

pesantren Miftahul Huda Gading Malang :

“Dalam penentuan awal Ramadhan pondok Gading menggunakan had
imkan al-rukyat (visibilitas hilal) kurang dari dua atau satu koma lima
derajat sementara untuk penentuan awal Syawal menggunakan had
imkan al-rukyat (visibilitas hilal) dua derajat”.

Ada langkah progresif yang dilakukan oleh KH. Yahya atau
pondok pesantren Miftahul Huda Gading terkait dengan penentuan awal
bulan Islam yakni penggunaan hisab yang tidak mngenyampingkan
tentang keberadaan rukyat, beliau ingin mengkombinasikan atau
memadukan antara hisab dan rukyat, walaupun tentunya kreteria tentang

pergantian bulan terkait dengan irtifa’ hilal (ketinggian) hilal atau nilai
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visibilitas hilal yang diterapkan masih perlu dikaji ulang karena terlalu
kecil atau rendah yakni antar satu setengah derajat sampai dengan dua

derajat.

Kriteria visibilitas hilal merupakan kajian astronomi yang terus
berkembang, bukan sekadar untuk keperluan penentuan awal bulan
gamariyah (lunar calendar) bagi ummat Islam, tetapi juga merupakan
tantangan saintifik para pengamat hilal. Dua aspek penting yang
berpengaruh: kondisi fisik hilal akibat iluminasi (pencahayaan) pada
bulan dan kondisi cahaya latar depan akibat hamburan cahaya matahari

oleh atmosfer di ufuk (horizon).®®

Kriteria pergantian bulan yang berdasarkan atas visibilitas hilal
yang umum digunakan di Indonesia adalah sebagai berikut: (a) Pada saat
matahari terbenam, ketinggian (altitude) bulan di atas cakrawala
minimum 2°, dan sudut elongasi (jarak lengkung) bulan-matahari
minimum 3°, dan atau, (b) Pada saat bulan terbenam, usia bulan
minimum 8 jam, dihitung sejak Jjtima’, atau yang belakang di tahun 2011
dikenal dengan kreteria 2-3-8.%° Di Indonesia, secara tradisi pada petang
hari pertama sejak terjadinya Zjtzima’ (yakni setiap tanggal 29 pada bulan
berjalan), Pemerintah Republik Indonesia dalam hal ini Kementerian
Agama melalui Badan Hisab Rukyat (BHR) melakukan kegiatan rukyat
(pengamatan visibilitas hilal), dan dilanjutkan dengan sidang Itsbat, yang
memutuskan apakah pada malam tersebut telah memasuki bulan
(kalender) baru, atau menggenapkan bulan berjalan menjadi 30 hari. Hal
ini sesuai kesepakatan dari musyawarah Menteri Agama Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura (MABIMS), dan
dipakai secara resmi untuk penentuan awal bulan Hijriyah pada Kalender
Resmi Pemerintah. Di samping metode Imkan al-Rukyat versi

Pemerintah atau MABIMS di atas, juga terdapat kriteria lainnya yang

% https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/analisis-visibilitas-hilal-untuk-usulan-kriteria-
tunggal-di-indonesia/
% Surat Keputusan Lokakarya Mencari Kreteria Format Awal Bulan di Indonesia Tahun 2011.
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serupa, dengan besaran sudut/angka minimum yang berbeda.”® Salah
satunya adalah pendapat Tomas Djamaludin yang mengemukakan
kreteria visibilitas hilal untuk konteks Indonesia adalah (1). Umur hilal
harus > 8 jam. (2). Jarak sudut bulan-matahari harus > 5,6°. (3). Beda
tinggi > 3° (tinggi hilal > 2°) untuk beda azimut ~ 6°, tetapi bila beda
azimutnya > 6° perlu beda tinggi yang lebih besar lagi. Untuk beda
azimut 0° beda tingginya harus > 9°."* Pada intinya kriteria yang
dikemukakan oleh Thomas Djamaluddin tersebut ingin memperbarui
kriteria MABIMS yang digunakan oleh pemerintah dalam hal ini Badan
Hisab Rukyat Kementerian Agama RI yang selama ini dipakai dengan
ketinggian minimal 2° tanpa memperhitungkan adanya nilai beda

azimut.

Menelaah tentang keberagaman kreteria awal bulan dengan
mempertimbangkan visibilitas hilal yang berkembang di Indonesia
tersebut, keberadaan keputusan atau langkanh yang diambil oleh pondok
pesantren Miftahul Huda Gading sampai sekarang terkait dengan
visibilitas hilal satu setengah derajat sampai dengan dua derajat adalah
lanngkah yang patut mendapatkan apresiasi positif karena tidak
menafikan keberadaan rukyat atau observasi hilal, walaupun perlu
ditinjau kembali dengan data-data empiris di lapangan, yakni dengan
mengadakan kroscek data hasil istikhraj dengan hasil observasi atau
rukyat hilal secara langsung sehingga cita-cita untuk memadukan antara
hisab dan rukyat yang amanhkan oleh KH. Yahya atau pondok pesantren
Miftahul Huda Gading benar-benar bisa dilakukan dan diwujudkan

secara nyata dan totalitas.

Dari sisi metode hisab yang digunakan di pondok pesantren

Miftahul Huda Gading Malang yakni Sullam al-Nayyirain adalah masuk

70 Ahmad Wahidi, Memadukan Hisab dan Rukyat Telaah terhadap Pandangan Yu>suf al-
Qard{a>wy Dalam Penetapan Awal Bulan Qamariyah, (Malang: Penelitian Kompetitif Kolaboratif
bagi Dosen dan Mahasiswa Fakultas Syariah Tahun Anggaran 2012), 25-26

1 https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/analisis-visibilitas-hilal-untuk-usulan-kriteria-
tunggal-di-indonesia/
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kategori hisab hagiqi, sehingga dilihat dari sudut pandang ilmu falak atau
hisab rukyat metode hisab ini (baca: Sullam al-Nayyirain) dari sisi
validitasnya dibenarkan dan diperbolehkan menggunakan untuk

penentuan awal bulan Islam.

Sebagaimana diketahui bahwa metode perhitungan awal bulan
gamariyah di Indonesia tumbuh dan berkembang sangat pesat dan menghasilkan
berbagai macam sistem/metode hisab lebih dari 35 sistem perhitungan. Secara
umum sistem hisab tersebut dibagi menjadi dua yakni urfi dan hakiki. Sistem
urfi adalah sistem perhitungan yang sangat sederhana tanpa
mempertimbangkan posisi dan kondisi hilal dan matahari. Metode ini hanya
bermain di angka-angka yang bersifat prediktif. Sistem perhitungannya
didasarkan atas peredaran rata-rata bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan
secara konvensional. Sistem ini sama seperti sistem kalender syamsiyah atau
solar dimana bilangan hari pada tiap-tiap bulan berjumlah tetap kecuali bulan
tertentu pada tahun-tahun tertentu jumlahnya lebih panjang satu hari yang
disebut dengan tahun kabisat. Sistem ini pada dasarnya tidak dapat digunakan
untuk menentukan awal bulan gamariyah sebagai awal Ramadlan, Syawal
dan Dzulhijjah karena menurut sistem ini umur bulan Sya’ban dan Ramadlan
adalah tetap, yaitu 29 untuk bulan Sya’ban dan 30 hari untuk Ramadlan’?. Di
Indonesia masih ada kelompok masyarakat yang menggunakan pedoman
sistem ini untuk penetapan awal bulan Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah,
yang tergolong sistem ini adalah kalender jawa Islam atau Islam jawa asapon

dan aboge.

Adapun sistem hakiki perhitungannya mempertimbangkan terjadinya

ijtima, ®serta posisi dan kondisi hilal dan matahari, dengan kata lain sistem

2 Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktik, (Yogyakarta:Lazuardi, 2001), h. 93-95

8 Jitima’ atau igtiran (Konjungsi) adalah suatu peristiwa saat bulan dan matahari terletak pada posisi
garis bujur yang sama bila dilihat dari arah timur ataupun arah barat. Namun sebenarnya bila diamati
ternyata jarak antara kedua benda langit tersebut berkisar sekitar 50 derajat. Dalam keadaan ijtima’
hakikatnya masih ada bagian bulan yang mendapatkan pantulan dari sinar matahari, yaitu bagian
yang menghadap ke bumi. Namun kadangkala karena tipisnya hal tersebut tidak dapat dilihat dari
bumi karena ketika ijtima’ bulan berdekatan letaknya dengan matahari. Lihat Suziknan Azhari,
Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 93-94 secara astronomi umum
ijtima’ adalah new moon (bulan baru) namun dalam ilmu fala atau hisab rukyat ijtima’ adalah
indikator awal akan terjadinya pergantian bulan gamariyah.
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perhitungannya didasarkan pada peredaran bulan dan bumi yang sebenarnya
sehingga menurut sistem ini umur setiap bulan tidaklah konstan dan juga tidak
beraturan, melainkan tergantung pada posisi hilal setiap awal bulan. Metode
hakiki ini terbagi menjadi tiga berdasarkan atas tingkat validitas dan akurasi

hasil perhitungannya :

(@) Hisab hakiki tagribi, yang termasuk dalam sistem ini adalah Sullam al-
Nayirain, Fath Rauf al- Manan, Tadzkirah al-lkhwan, Al-Qawaid al-
Falakiyah, Risalat al-Qamarain, Hisab Qath'i, Risalah al-Falakiyah,

Risalah Syams al-Hilal, dan lain-lain.

(b) Hisab hakiki tahqgigi yang termasuk dalam sistem ini adalah Al-Mathla’ al-
Said, Manahij al-Hamidiyah, Al-Khulashah Al-Wafiyah, Muntaha Naij
Agwal, Badi'at Al-Mitsal, Hisab Hakiki Menara Kudus, Nur al-
Anwar, Ittifag Dzat al-Bayn, dan lain-lain,

(c) Hisab hakiki kontemporer yang termasuk dalam sistem ini adalah New
Comb, Islamic Calander, Jean Meuus, Almanac Nautika, Astronomical
Almanac, Ephemeris Hisab Rukyat, Ascript, Astroinfo, Mooncal,

Mawagqit dan lain-lain.

Adanya perbedaan dari tingkat validitas dan akurasi hasil
perhitungannya (istikhraj) dipengaruhi oleh tingkat akurasi dan validitas
dari data-data yang dimasukkan atau yang digunakan. Semakin tinggi
tingkat akurasi dan validitas dari data yang digunakan tentu semakin
valid dan akurat hasil perhitungan yang didapatkan. Ukuran validitas dan
akurasi data-data yang digunakan dapat diketahui dari tingkat presisi
data-data tersebut dengan fakta empiris tentang kenberadaan benda-
benda langit yang diteliti dan data-data tersebut selalu dilakukan update
berdasarkan hasil observasi yang terus menerus dilakukan. Sehingga
nilai atau angka dari data-data tersebut tidaklah selalu konstan atau tetap
tetapi mengalami pergeseran atau perubahan berdasarkan atas

keberadaan benda langit yang diamati.
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Hal lain yang menjadi ukuran sebuah hasil perhitungan metode
hisab dikatan valid atau akurat adalah prosedur perhitungan atau rumus-
rumus yang digunakan dalam metode hisab tersebut. Sebagaimana
diketahui bahwa ilmu pengetahuan manuasia terus menerus mengalami
dinamika perkembangan yang begitu pesat seiring perkembangan
tehnologi dan sumber daya manusia yang dimiliki. Apalagi ilmu falak
atau nama lainnya adalah astronomi dimana yang menjadi objek
pembahasan dan penelitiannya adalah alam semesta/ruang angkasa atau
benda-benda langit yang itu menurut hasil observasi manusia mengalami
perubahan yang bisa diperhitungkan atau diprediksi secara matematis.
Sehingga IiImu Falak yang disebut juga ilmu hisab karena bisa dikatan
hampir tujuh puluh persen materi yang dipelajari menggunakan proses
perhitungan atau matematika dituntut untuk bisa disesuaikan dengan
data-data yang berubah secara dinamis tersebut. Inilah tantangan bagi
para ilmuan dalam bidang falak atau hisab atau astronomi untuk
senantiasa melakukan updating dan upgrading data-data serta rumus-
rusmus yang digunakan untuk mempredeksi tentang fenomena alam yang
bakal terjadi secara ilmiyah dan fakta empiris hasil observasi atau

pengamatan.

Sehingga dapat dikatakan bahwa antara data dan rumus dalam
ilmu falak atau hisab saling terkait satu sama lain untuk mendaptkan hasil
(istikhraj) yang bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiyah dan fakta
empiris di lapangan. Ketika data valid dan update namun rumus tidak
dilakukan upgrading tentu hasilnya kurang valid. Begitu juga sebaliknya
ketika rumus yang digunakan sudah dilakukan perubahan dan penyesuain
namun data masih merupakan hasil observasi lama tentu hasil

perhituingan yang didapat masih perlu dipertanyakan.

Terkait dengan metode hisab yang digunakan oleh pondok pesantren
Miftahul Huda Gading Malang, yakni Sullam al-Nayirrain, dimana
metode hisab ini masuk kategori hisab hagigi maka metode ini

dibenarkan untuk digunakan dalam penentuan awal bulan Islam, karena
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metode ini masih mempertimbangkan tentang keberadaan ijtima’ dan
posisi atau kondisi hilal sebagai indikator utama penentuan pergantian
bulan Islam. Smentara kalau ditinjau dari kontek kekinian dimana ilmu
falak atau hisab sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat maka
tentu jika dibandingkan dengan metode-metode terbaru dimana
penggunaan data dan rumus matematika yang digunakan sudah update
dan upgrade akan ada deviasi yang cukup signifikan pada hasil yang
didapatkan antara metode yang haqiqi tagribi dengan haqiqi tahqiqi/bi
tahgiq dan haqiqi kontemporer. Sehingga penggunaan metode hagiqi
tagribi untuk konteks sekarang perlu dipertimbangkan, karena hasil
(istikhraj) yang didapatkan bersifat taqgribi (perkiraan). Walaupun
sebenarnya hasil perhitungan (istikhraj) yang didapat dari semua metode
adalah bersifat prediktif namun tingkat prediksi yang didapatkan tentu
variatif berdasarkan atas tingkat keselarasan dan kecocokan dengan fakta
empris di lapangan. Sehingga di sinilah peran observasi begitu penting
untuk mengkroscek tingkat validitas dan akurasi dari sekian banyak
metode hisab yang ada. Oleh karenanya posisi observasi begitu vital
sebagai upaya untuk melakukan penyelarasan atau updating dan
upgrading teori-teori, data-data dan rumus dalam ilmu falak atau hisab

atau astronomi.

Sementara prosedur atau mekanisme penentuan awal bulan
Ramadhan di pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang tahapan
pertama dilakukan perhitungan awal bulan oleh tim hisab yang terdiri
dari para santri kelas tiga ulya yang sudah mendaptakan materi ilmu
hisab Sullam al-Nayyirain, tahapan kedua, dari hasil istikhraj yang
dilakukan oleh santri kelas tiga tersebut diserahkan kepada dewan
masyayikh atau pengasuh untuk ditaftis atau dikoreksi kemudian tahap
berikutnya dilakukan mugabalah (perbandingan) dengan hasil istikhraj
metode lainnya dan pada tahapan terakhir keputusan untuk mengamalkan

hasil istikhraj tersebut berada di tangan dewan masyayikh atau pengasuh.
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2>. Latar Belakang Penggunaan Metode Hisab Sullam al-Nayyirain di
Pondok Pesantren Miftahul Huda dalam Tinjauan Soiologis

Dari paparan data yang dijelaskan pada poin sebelumnya bahwa
pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang adalah pesantren yang
secara konsisten menjadikan mata pelajaran ilmu hisab atau falak salah
satu materi pembelajaran para santrinya. Untuk konteks sekarang ini
sudah jarang sekali dijumpai pondok pesantren yang masih memasukkan
materi ilmu falak atau hisab dalam salah satu mata pelajaran di jenjang
pendidikannya. Keberadaan pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang yang tetap mengajari para santri didikanya dengan keilmuan
falak atau hisab patut mendapatkan apresiasi, sebagai pondok pesantren
yang istigamah melestarikan dan mengembangkan khazanah keilmuan
Islam khususnya ilmu falak atau hisab sebagai warisan keilmuan yang

perlu mendapatkan perhatian.

Umumnya ketika sebuah pesantren itu mengajarkan ilmu falak atau
hisab di dalam kurikulum pendidikannya maka biasanya dapat dilihat
bahwa pengasuhnya adalah orang yang ahli falak atau hisab, seperti
halnya yang terjadi di pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang,
dimana sosok KH. Yahya sang pengasuh pada generasi ke tiga ini dikenal
sebagai orang yang luas ilmu dan amalnya, termasuk dalam bidang ilmu
falak atau hisab.

Sosok KH. Yahya ini adalah seorang ulama yang selalu
mengedepankan syariat dan mengimbanginya dengan tasawuf. Sehingga
kekhasan dari pesantren ini adalah pembelajaran syariah atau figih yang
bernuansa tasawuf. Setiap ilmu yang diajarkan diusahakan semaksimal
mungkin untuk diamalkan sesuai dengan ungkapan “al-ilm bila amalin
kasyajaratin bila waraqin wa tsamarin” ilmu jika tidak diamalkan
diibaratkan seperti pohon yang tidak memiliki dauan (lebat) dan buah
sehingga manfaat atau faedahnya kurang atau bahkan tidak ada. Itulah
ajaran yang selalu dijunjung tinggi oleh para pengasuh pondok pesantren

Miftahul Huda Gading Malang dalam mendidik santri-santrinya.
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Termasuk pengamalan sebuah ilmu itu penting untuk direalisasikan
karena ketika di akhirat nanti manusia akan ditanyai tentang
pertanggungjawanya terhadap apa yang dimilikinya, termasuk ilmunya.
Sehinga hal inilah yang menjadi motivasi pondok pesantren Miftahul
Huda Gading Malang untuk berusaha mengnamalkan setiap ilmu yang
dipelajari di pondok ini, salah satunya adalah ilmu falak atau hisab. Hal
ini didasarkan apa yang pernah dipesankan oleh KH. Yahya yang
diceritakan kembali oleh KH. Baidlowi Muslih :

“Romo Yai Yahya nate ngendiko : Ilmu iki (ilmu hisab Sullam al-

Nayyirain) kudu dijogo lan diamalno supoyo ojo sampe ilang”

(Romo Yai Yahya pernah berkata : ilmu ini (Ilmu hisab Sullam al-

Nayyirain) harus dijaga dan diamalkan supaya jangan sampai hilang).

Menurut KH. Baidlowi Muslih di satu sisi memang satu-satunya
yang berhak melakukan itsbat awal Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah
adalah Qadli dalam hal ini adalah Menteri Agama, namun di sisi lain di
dalam figih dikatakan bahwa diperbolehkan bahkan ada yang
mengatakan wajib hukumnya bagi ahli hisab atau falak atau orang yang
menguasai ilmu hisab mengamalkan ilmunya serta bagi siapa saja yang
membenarkan hasil perhitungan ahli hisab tersebut.”* Sehingga
walaupun pondok pesantren Miftahul Huda berbeda dalam memulai dan
mengakhiri puasa Ramadlan dengan pemerintah, beliau tidak mau
disebut menetapkan atau itshat awal bulan trersebut, melainkan hanya
sebatas mengamalkan ilmu yang yang dipelajari dan diketahui.

Sebagaimana beliau mengatakan :

“Nate wonten surat kabar ngabaraken pondok Gading menetapkan
Ramadlan lebih dulu dari pemerintah, wah kelintu pernyataane niku,
ingkang leres pondok Gading ngamalaken hasil istikhraj, keranten
ingkang berhak itsbat (menetapkan awal bulan) namung qadli
(pmerintah dalam hal ini Menteri Agama)”.

7 Muhammad Manshur, Sullam...,15
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(Pernah ada surat kabar mengabarkan bahwa pondok Gading menetapkan

Ramadlan lebih dahulu dari pemerintah, wah itu pernyataan yang keliru,

yang benar adalah pondok Gading mengamalkan hasil istikhraj saja,

karena yang berhak itsbat (menetapkan awal bulan) hanya qadli

(pemerintah dalam hal ini Menteri Agama).

Ketika dilihat dari perspektif teori pilihan rasional (rational choice)
yang menjadi aktor utama dalam konteks pemilihan metode hisab Sullam
al-Nayyirain di pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang adalah
al-syaikh KH. Yahya karena beliau orang yang pertama kali mengajarkan
dan mengamalkan ilmu hisab Sullam al-Nayyirain serta memiliki otoritas
penuh di pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang, sementara
para pengasuh pada generasi berikutnya hingga kini adalah aktor-aktor
yang lain dibantu oleh para santri yangn duduk di kelas tiga ulya.

Adapun sumber daya menurut teori pilihan rasional (rastional
choice) dalam konteks penggunaan metode hisab Sullam al-Nayyirain di
pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang ini adalah kemampuan
menguasai ilmu hisab Sullam al-Nayyirain yang dimiliki oleh para
pengasuh dan para santri yang duduk di kelas tiga (3) ulya. Dengan
sumber daya yang dimiliki inilah pondok pesantren mampu dan berani
untuk menerapkan pilihannya terhadap metode hisab ini.

Sementara alasan atau argumentasi terhadap pemilihan metode
hisab ini berdasarkan atas data-data yang digali peneliti melalui
wawancara dengan nara sumber dan juga dari data-data yang berbentuk
dokumen adalah sebagai berikut :

1. Adanya prinsip memegang teguh dan menjaga kebersambungan sanad
keilmuan, artinya apa yang dipelajari harus jelas sanad guru-gurunya.
Sebagimana diketahui bahwasanya metode hisab penentuan awal
bulan Islam sangat beragam yang dikatakan sampai mencapai 30 lebih
metode, namun kenapa pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang terutama di kalangan dewan pengasuh dan ustadznya —yang
dalam kaca mata teori pilihan rasional (rasional choice) peneliti sebut

sebagai aktornya- lebih memilih metode hisab Sullam al-Nayyirain
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dari pada metode hisab yang lainnya, berdasarkan analisa peneliti hal
ini karena hanya metode hisab inilah yang mereka dapatkan dan
pelajari dari para pendahulu atau guru-gurunya yang secara
bersambung turun temurun, sehingga sanad keilmuannya terlihat
jelas. Terkait dengan geneologi intelektual pesantren mengutip apa
yang telah dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier bahwa sejak Islam
masuk di Indonesia, para kyai selalu terjalin oleh intellectual chains
(rantai intelektual) yang tidak terputus, dimana antara satu pesantren
dengan pesantren lain, baik dalam satu kurun zaman maupun dari satu
generasi ke generasi berikutnya terjalin hubungan intelektual ™.
Sebagaimana dalam catatan sejarah pesantren Miftahul Huda Gading
Malang atau biografi KH. Yahya dinyatakan bahwa geneologi
keilmuan hisab atau falak KH. Yahya berasal dari KH. Moh. Dahlan
di pesantren Jampes Kediri’®. Catatan biografi tersebut juga
diperkuat oleh keterangan dari KH. Baidlowi Muslih salah satu
menantu KH. Yahya sekaligus salah satu pengasuh pondok pesantren
Miftahul Huda Gading Malang saat ini.

“Romo Yai Yahya riyen belajar ilmu falak utawi hisab Sullam al-
Nayyirain dateng Mbah Yai Dahlan Jampes Kediri sareng kalian
Romo Yai Tauhid Ketapang Kepanjen Malang”

(Romo Yai Yahya dulu belajar ilmu falak atau hisab Sullam al-
Nayyirain kepada Mbah Yai Dahlan Jampes Kediri bersama dengan
Romo Yai Tauhid Ketapang Kepanjen Malang)

Dalam Tradisi pesantren, rantai transmisi keilmuan tersebut disebut
dengan sanad’’ (meminjam istilah dari ilmu hadits), tradisi memiliki
sanad atau sislsilah dalam tradisi pesantren ini bukanlah semata-mata
terbit dari keinginan kyai untuk menjamin dirinya sebagai murid yang
sah dan dengan demikian memiliki hak sebagai pengajar dalam ilmu

yang ia peroleh, namun lebih dari itu banyak sekali nilai-nilai dalam

75 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 100
76 Shohibul Kahfi, Lentera Kehidupan dan Perjuangan Kiai Yahya, 10
7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 122
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tradisi tersebut menyangkut hubungan antara guru dan murid yang
begitu penting dan sangat diperhatikan di dalam dunia pesantren.”

2. Adanya prinsip bahwa mengamalkan ilmu yang telah dipelajari dari
guru-gurunya berdasarkan atas intellectual chains (rantai keilmuan)
atau istilah peneliti kebersambungan sanad (meminjam istilah dalam
ilmu hadits) yang telah dijelaskan sebelumnya, hukumnya adalah
wajib sebatas kemampuan individu masing-masing. Prinsip inilah
yang menurut analisa peneliti  menjadi alasan kenapa pondok
pesantren Miftahul Huda Gading Malang memilih dan tetap
melestarikan metode hisab Sullam al-Nayyirain yang merupakan
salah satu materi keilmuan yang dipelajari di pesantren ini. Hal ini
diperkuat dengan apa yang pernah disampaikan oleh KH. Baidlowi
Muslih yang beliau nukil dari kitab Sullam al-Nayyirain sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya.

3. Adanya prinsip tata nilai yang kemudian menjadi tradisi yang
mengkristal di dunia pesantren tentang kepatuhan murid atau santri
kepada guru atau kyainya, sehingga apa saja yang diperintahkan dan
dikatakan oleh seorang guru atau kyai selagi itu bukan perkara yang
bertentangan dengan agama harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh
murid atau santri. Terkait dengan penggunaan atau pemilihan metode
hisab Sullam al-Nayyirain di pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang hingga sekarang karena kepatuhan para dewan pengasuh dan
ustadz-ustadz —yang dianggap oleh peneliti sebagai aktor-aktor dalam
teori pilihan rasional (rational choice)- sekarang ini terhadap pesan
yang pernah disampaikan oleh KH Yahya terkait dengan
pembelajaran dan pengamalan kitab Sullam al-Nayyirain yang
senantiasa harus dijaga dan direalisasikan sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya dari hasil wawancara dengan KH. Baidlowi
Muslih.

4. Adanya ajaran yang dijunjung tinggi dan diamalkan di pondok
pesantren Miftahul Huda Gading Malang berupa bersikap konsisten

8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 125
56



(istigamah) dalam segala tindakan dan perbuatan yang posistif.
Termasuk didalamnya konsisten (istigamah) mengamalkan metode
hisab Sullam al-Nayyirain dalam penentuan awal bulan.

Di dalam teori pilihan rasional unsur penting yang harus ada
adalah adanya tujuan yang ingin dicapai atau diperoleh terkait dengan
pilihan yang dijatuhkan, menurut JB. Rule tujuan yang dimaksud dalam
teori pilihan rasional ini tidak hanya terbatas pada tujuan yang bersifat
material atau ekonomi tapi bisa juga dalam bentuk atau aspek yang lain.”
Terkait dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pemilihan dan
penggunaaan metode hisab Sullam al-Nayyirain di pondok pesantren
Miftahul Huda Gading Malang berdasarkan atas analisa peneliti adalah
lahirnya kemantapan dan keyakinan dalam memutuskan penentuan awal
bulan Ramadlan, Syawal dan Dzul hijjah yang pada akhirnya ibadah
yang dilaksanakan pada bulan-bulan tersebut dapat dijalani dengan hati

yanng khusyu’ dan khudlu’.

7 James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial, 94
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BAB V

Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas hasil analisa terhadap data-data yang diperoleh dan
temuan-temuan yang didapat serta mengacu kepada rumusan masalah
dalam penelitian ini, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Metode penentuan awal bulan yang digunakan oleh pondok pesantren
Miftahul Huda Gading Malang adalah metode hisab Sullam al-Nayyirai
yang masuk dalam kategori metode hisab haqigi taqgribi, dimana
kategori metode ini dibenarkan untuk dijadikan sebagai cuan dalam
penetapan awal bulan Islam, terlebih lagi berdasarkan hasil temuan
penelitian penerapannya ternyata mempertimbangkan aspek visibilitas
hilal atau batas minimal hilal bisa dilihat (had imkan al-rukyat), akan
tetapi kreteria visibilatas hilalnya terlalu rendah yakni irtifa’ (tinggi)
hilalnya antara satu setengah (1,5) derajat sampai dengan dua (2) derajat
di atas ufuq. Nilai irtifa’ hilal ini terlalu rendah untuk tingkat kategori
metode ini. Temuan lain yang didapat dari penelitian ini adalah adanya
kreteria yang berbeda dalam menetapkan awal Ramadlan dan akhir
Ramadhan atau awal Syawal, dimana ketika untuk menentukan awal
Ramadlan kreteria visibilitas hilalnya minimal satu setengah (1,5)
derajat dengan pertimbangan ihthiyat (langkah kehati-hatian terkait
dengan memulai berpuasa), artinya ketika hasil istikhraj (perhitungan)
Sullam al-Nayyirain adalah satu setengah (1,5) derajat atau lebih maka
malam harinya sudah masuk bulan Ramadlan dengan kata lain besok
harinya sudah memulai berpuasa dan ketika irtifa’ hilal kurang dari satu
setengah (1,5) derajat maka Sya’ban digenapkan (istikmal) tiga puluh
(30) hari, sementara dalam menentukan akhir Ramadlan atau awal
Syawal Kkreteria visibilitas hilal yang digunakan adalah minimal dua (2)

derajat jadi ketika hasil isttikhraj (perhitungan) Sullam al-Nayyirain
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menunjukan bahwa irtifa’ hilal dua (2) derajat atau lebih maka malam
harinya sudah masuk bulan Syawal atau hari raya dan ketika irtifa’ hilal
kurang dari dua (2) derajat maka Ramadlan digenapkan (istikmal) 30

hari.

Dalam teori pilihan rasional (rational choice) ada empat unsur penting
yang harus ada di dalamnya, yakni adanya aktor, sumber daya, alasan
atau argumentasi dan tujuan. Berdasarkan hasil analisa peneliti terkait
dengan pemilihan dan penggunaan metode hisab Sullam al-Nayyirain di
pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang ini yang menjadi aktor
adalah KH. Yahya sebagai aktor utamanya dan dewan pengasuh pada
generasi setelahnya beliau serta dewan ustadz dan santri kelas tiga (3)
ulya sebagai aktor pendukung. Karena keberadaan mereka inilah
pesantren memilih dan menggunakan metode hisab Sullam al-Nayyirain
dalam penetapan awal bulan Islam. Disamping itu unsur sumber daya
yang dimiliki oleh para aktor tersebut berupa kemampuan menguasai
metode hisab Sullam al-Nayyirain mendorong mereka untuk
menjatuhkan pilihan kepada metode hisab tersebut dalam penentuan
awal bulan Islam di pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang.
Adapun argumentasi atau alasan-alasan mereka menjatuhkan pilihan
untuk menggunakan metode Hisab Sullam al-Nayyirain adalah pertama,
mereka mempunyai prinsip menjaga kebersambungan sanad keilmuan
dan mempelajari dan mengamalkan ilmu, kedua, mereka mempunyai
prinsip wajib hukumnya mengamalkan ilmu yang telah dipelajari,
ketiga, adanya kewajiban bagi seorang murid atau santri untuk
melaksanakan pesan atau amanah guru atau kiyainya, dan keempat
prinsip internalisasi dari sikap konsistensi (istigamah) dalam segala hal
yang positif. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pilihan dan
penggunaan metode hisab Sullam al-Nayyirain tersebut adalah ingin
mendapatkan kemantapan dan ketenangan dalam betindak dan
memutuskan penentuan awal bulan Islam terutama Ramadlan, Syawal
dan Dzulhijjah serta ingin melahirkan rasa khusyu dan khudlu’ dalam

menjalankan ibadah-ibadah yang ada di tiga bulan tersebut karena
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didasari oleh keyakinan dan kemantapan terhadap pilihan tersebut

sebelumnya.

B. Saran dan Rekomendasi

1. Untuk pihak pesantren Miftahul Huda Gading Malang diharapkan tetap
konsisten dalam mempelajari dan mengamalkan metode hisab Sullam
al-Nayyirain sebagai bentuk usaha untuk melestarikan khazanah
keilmuan Islam dalam bidang falak namun perlu adanya upaya
pengembangan terhadap metode tersebut terutama dalam ranah
penerapannya seperti yang pernah dilakukan olenh KH.Yahya berupa

langkah progresif menakar ulang kreteria visbilitas hilalnya.

2. Untuk pihak pemerintah dalam hal ini kementerian agama dan para
akademisi diharapkan untuk memberikan apresiasi kepada lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang mempunyai upaya melestarikan dan
mengembangkan khazanah keilmuan dalam bidang falak salah satunya
adalah pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang dalam bentuk
dukungan, masukan, kritikan lain-lain terkait dengan hal-hal posistif

dalam rangka pengembangan keilmuan ini.

3. Bagi semua pihak terutama bagi peneliti sendiri diharapkan untuk bisa
melakukan penelitian lanjutan terkait dengan penentuan awal bulan
Islam di pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang dari sudut
pandang yang berbeda sehingga harapan akhirnya nanti didapatkan hasil

penelitian yang komprehensif terkait persoan ini.
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A. Latar Belakang

Boleh dikatakan bahwa problem perbedaan penentuan awal bulan dalam Islam adalah
problem klasik yang sampai detik ini tidak kunjung terselesaikan. Dahulu di era tahun 50-
80 an perdebatan penetapan awal bulan hanya terjadi pada dua organisasi keagamaan
terbesar di Indonesia yakni NU dan Muhammadiyah di mana perbedaan penetapan 1
Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjahbiasanya hanya terpaut satu hari namun Kini perbedaan
penetapan awal bulan-bulan tersebut bisa menjadi lebih dari 3 hari yang berbeda-beda. Hal
ini disebabkan karena banyaknya aliran-aliran dan organisasi keagamaan di Indonesia yang
memliki cara atau metode serta kriteria penetapan awal bulan yang berbeda-beda dan
masing masing mengklaim dan meyakini metode merekalah yang paling benar dan sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits Nabi.

Di Indonesia banyak dijumpai kelompok masyarakat Islam yang menetapkan awal
Ramadlan, Syawal atau Dzulhijjah berbeda dengan pemerintah maupun dengan mayoritas
kelompok masyarakat yang lain sehingga ini menimbulkan masalah dan keresahan
tersendiri di masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Walaupun dari sisi
figh perbedaan itu adalah hal yang wajar, karena persoalan penentuan awal bulan ini dalam
kategori wilayah yang dituntut untuk dilakukan ijtihad di dalamnya. Di kelompok Nahdliyin
saja umat terkotak kotak menjadi beberapa golongan. Secara keorganisasian atau struktural
jelas bahwa dalam menetapkan awal bulan gamariyah terutama Ramadhan, Syawal dan
Dzulhijjah NU menggunakan rukyat sebagai penentunya®. Namun di kalangan Nahdliyyin
tidak semuanya kemudian sepakat dengan hal ini, sehingga banyak komunitas Nahdliyyin
yang menggunakan hisab sebagai pedoman dalam menetapkan awal bulan tersebut. Adanya
sebagian Nahdliyyin yang menggunakan hisab sebagai pedoman dalam penetapan awal
bulan tersebut dapat kita jumpai di sebagian pondok pesantren di wilayah jawa timur yang

nota bene merupakan basis komunitas Nahdliyyin. Salah satu pondok pesantren di wilayah

! Dalam Muktamar XX (Surabaya, 8-13 September 1954) antara lain diputuskan tidak terdapat hadits dan atsar
bahwa Rasulallah SAW. mengabarkan tetapnya Ramadan dan Syawal dengan hisab (penghitungan berdasarkan
ilmu falak). Orang pertama yang membolehkan puasa dengan hisab adalah Mutarrif, gurunya Imam Bukhari.
Mengumumkannya dengan selebaran dan sebagainya sebelum ada penetapan pemerintah hukumnya tidak boleh.
Hal ini untuk menghindari kekacauan dan mematuhi pemerintah. Kitab rujukan tidak disebutkan.Keputusan
tersebut dipertegas oleh Munas Alim Ulama NU (Situbondo, 18-21 Desember 1983) yang memutuskan bahwa
penetapan pemerintah tentang awal Ramadan dan awal Syawal dengan metode hisab tidak wajib diikuti, sebab
menurut jumhur salaf (mayoritas ulama terdahulu) penetapan awal Ramadan dan awal Syawal adalah dengan
rukyat (melihat hilal) atau menggenapkan hitungan bulan sebelumnya menjadi 30 hari. Adapun mengamalkan
hisab untuk menetapkan awal Ramadan dan awal : Syawal, hanya boleh bagi ahli hisab sendiri dan orang yang
mempercayainya. Lihat Ahmad Zahro, Tradisi Inetelektual NU, (Yogyakarta : LkiS, 2004), 193-199



Malang yang menggunakan hisab sebagai pedoman penentuan awal bulan Islam adalah

pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang.

B. Penentuan Awal Bulan Islam
a. Problematika Penentuan Awal Bulan Islam

Permasalahan penentuan awal bulan gamariyah utamanya menjelang datangnya bulan
Ramadlan, Syawwal dan Dzulhijjahyang digunakan umat Islam dalam penentuan beribadah
menjadi problem Klasik, bisa juga polemik, wacana aktual dan masalah besar. Dikatakan klasik
karena sejak zaman permulaan Islam, dan semasa perkembangan Islam selanjutnya di kalangan
sahabat, tabi’in, para ulama dan pakar hukum Islam selalu menjadikan ketiga awal bulan tersebut
sebagai pembahasan dalam penetapannya sampai sekarang. Disebut Polemik karena para ulama
dan ahli figih (pakar hukum Islam) dalam kitab-kitab figihnya pada bab puasa dan
penentuan awal bulan Ramadhan, Syawwal dan Dzulhijah selalu membahas secara panjang
lebar dan termasuk berbagai perbedaan pendapat masing-masing. Dianggap wacana aktual dan
faktual karena berbagai pakar disiplin ilmu baik ahli hisab rukyat, astronom dan ahli
lainnya ikut serta membahas dan membicarakan penentuan ketiga awal bulan tersebut dan
upaya penyatuannya yang di ekspos oleh media secara terbuka. Dikatakan masalah menjadi
besar karena negara-negara berpenduduk mayoritas Islam, para ulama ahli figih, ahli hisab
rukyat dan astronomi maupun cendekiawan muslimsedunia membahasnya dan berupaya
sungguh-sungguh mencari jalandan cara penyatuannya sampai sekarang melalui forum-
forum pertemuan pakar falak dan astronomi sedunia?.

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya perbedaan dalam menetapkan awal bulan

(Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah) :
Pertama adanya perbedaan penafsiran dan pemahaman perintah memulai dan mengakhiri puasa,
apakah boleh memulai dan mengakhiri puasa dengan rukyat semata atau dengan perhitungan
(hisab), dan apakah rukyat tersebut masalah ta’abbudi atau ta'aqquli. Perbedaan tersebut
melahirkan dikotomi hisab rukyat dengan adanya klaim ijtinadiyah 1: Rukyat bersifat gath'i
sehingga menentukan, sedangkan hisab bersifat dzhanniy sehingga hanya pendukung atau
diabaikan. Dan klaim ijtihadiyah 2: hisab bersifat gath'i sehingga menentukan, sedangkan
rukyat bersifat dzhanniy sehingga hanya pendukung atau diabaikan.
Kedua, adanya perbedaan sistem dan metode perhitungan(hisab). Metode perhitungan awal

bulan gamariyah di Indonesia tumbuh dan berkembang sangat pesat dan menghasilkan berbagai

2 Khotib Asmuni dkk, Dasar-Dasar IImu Falak, Makalah Diklat Hisab Rukyat di UIN Malang Januari 2011



macam sistem/metode hisab lebih dari tiga puluh lima (35) sistem perhitungan. Secara umum
sistem hisab tersebut dibagi menjadi dua yakni urfi dan hakiki. Sistem urfi adalah sistem
perhitungan yang sangat sederhana tanpa mempertimbangkan posisi dan kondisi hilal dan
matahari. Metode ini hanya bermain di angka-angka yang bersifat prediktif. Sistem
perhitungannya didasarkan atas peredaran rata-rata bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan
secara konvensional.Sistem ini sama seperti sistem kalender syamsiyah bilangan hari pada
tiap-tiap bulan berjumlah tetap kecuali bulan tertentu pada tahun-tahun tertentu jumlahnya
lebih panjang satu hari. Sistem ini pada dasarnya tidak dapat digunakan untuk menentukan
awal bulan gamariyah sebagai awal Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah karena menurut
sistem ini umur bulan Sya’ban dan Ramadlan adalah tetap, yaitu 29 untuk bulan Sya’ban
dan 30 hari untuk Ramadlan®. Di Indonesia masih ada masyarakat yang menggunakan
pedoman sistem ini untuk penetapan awal bulan Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah, yang
tergolong sistem ini adalah kalender jawa Islam atau Islam jawa asapon dan aboge. Adapun
sistem hakiki perhitungannya mempertimbangkan terjadinya ijtima,*serta posisi dan
kondisi hilal dan matahari, dengan kata lain sistem perhitungannya didasarkan pada
peredaran bulan dan bumi yang sebenarnya sehingga menurut sistem ini umur setiap bulan
tidaklah konstan dan juga tidak beraturan, melainkan tergantung pada posisi hilal setiap
awal bulan. Metode hakiki ini terbagi menjadi tiga : (a) Hisab hakiki tagribi, yang termasuk
dalam sistem ini adalahSullam al-Nayirain, Fath Rauf al- Manan, Tadzkirah al-lIkhwan,
Al-Qawaid al-Falakiyah, Risalat al-Qamarain, Hisab Qath'i, Risalah al-Falakiyah, Risalah
Syams al-Hilal, dan lain-lain.(b) Hisab hakiki tahgigiyang termasuk dalam sistem ini adalah
Al-Mathla' al-Said, Manahij al-Hamidiyah, Al-Khulashah Al-Wafiyah, Muntaha Naij
Agwal, Badi'at Al-Mitsal, Hisab Hakiki, Menara Kudus, Nur al- Anwar, Ittifaq Dzat
al-Bayn, dan lain-lain, (c)Hisab hakiki kontemporeryang termasuk dalam sistem ini adalah
New Comb, Islamic Calander, Jean Meuus, Almanac Nautika, Astronomical Almanac,
Ephemeris Hisab Rukyat, Ascript, Astroinfo, Mooncal, Mawagit dan lain-lain.
KetigaAdanya perbedaan pedoman atau Kkriteria mernulai tanggal satu dan posisi hilal
awal bulan. Dari sini kemudian terbagi menjadi beberapa aliran.

3 Suziknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktik, (Yogyakarta : Lazuardi, 2001), h. 93-95

“Ijitima’ atau igtiran (Konjungsi) adalah suatu peristiwa saat bulan dan matahari terletak pada posisi garis bujur
yang sama bila dilihat dari arah timur ataupun arah barat. Namun sebenarnya bila diamati ternyata jarak antara
kedua benda langit tersebut berkisar sekitar 50 derajat. Dalam keadaan ijtima’ hakikatnya masih ada bagian
bulan yang mendapatkan pantulan dari sinar matahari, yaitu bagian yang menghadap ke bumi. Namun
kadangkala karena tipisnya hal tersebut tidak dapat dilihat dari bumi karena ketika ijtima’ bulan berdekatan
letaknya dengan matahari. Lihat Suziknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2008), h. 93-94 secara astronomi umum ijtima’ adalah new moon (bulan baru) namun dalam ilmu fala atau hisab
rukyat ijtima’ adalah indikator awal akan terjadinya pergantian bulan gamariyah.



Keempat: adanya perbedaan metode dan keabsahan laporan rukyat, sebagian keabsahan
rukyat harus sesuai dengan metode hisab dan sebagian lainnya tidak harus sesuai dengan
metode hisab, yang penting orang yang melapor rukyat tersebut adil, jujur, benar dan
disumpah oleh hakim.

Kelima: adanya perbedaan keberlakuan hasil rukyat terhadap wilayah tertentu yang diistilahkan
dengan wilayat al-hukmi atau berlaku secara global. Di dalam konsep wilayat al-hukmi pun ada
perbedaan seberapa luas cakupan wilayah apakah satu negara, atau satu kota atau satu wilayah
regional misalnya asia tenggara dan lain-lain. Sementara wilayah global pun memiliki perbedaan
pendapat apakah penetapannya mengikuti Saudi Arabia, dengan alasan lahirnya Islam dan
ka'bah kiblat umat Islam berada di Mekah, atau tidak harus mengikuti Saudi Arabia pokoknya
di manapun hilal muncul atau terlihat itu bisa dijadikan acuan masuknya awal bulan.

Keenam: adanya perbedaan siapa yang berhak menetapkan penetapan ketiga awal bulan
tersebut, pemerintah atau boleh yang lainnya. Karena perbedaan keyakinan masing-masing
pengikut aliran dan atau organisasi terhadap institusi atau lembaga atau orang yang dianggap
panutan oleh mereka terlepas apakah mengerti ilmu falak atau tidak.

Dari beberapa faktor tersebut yang paling memberikan dampak dan dianggap
pokok adalah adanya perbedaan interpretasi terhadap nash terkait tentang penentuan
awal bulan yang kemudian memicu munculnya faktor-faktor yang lain. Terkait dengan
perbedaan penentuan 3 awal bulan di atas ada data yang perlu kita cermati bersama
untuk dijadikan bahan refrensi dan renungan untuk mencarikan solusi penyatuan
penetapan awal bulan tersebut dalam perspektif figih hisab rukyat:®

Pembahasan di atas merupakan sebagian dari cakupan ilmu Falak atau hisab
rukyat, di mana hisab rukyat merupakan istilah yang jami' mani' (meminjam istilah
dalam syarat pembuatan maudlu’ atau proposisi dalam ilmu mantiq) dalam upaya
mengakomodir dua madzhab besar yang ada dalam wacana hisab rukyat di Indonesia.
Sehingga istilah Hisab rukyat tersebut dapat merekam pemahaman yang utuh tentang
keberadaan persoalan falakiyah sebagai lahan ijtihad®, terrmasuk dalam rangka
menyoroti tentang penerapan metode penentuan awal bulan yang digunakan oleh
Ponpes. Miftahul Huda, serta factor-faktor yang melatarbelakngi penggunaan metode

penentuan awal bulan tersebut di pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang.

5> T. Djamaluddin, Menuju Kreteria Hisab Ruyat Indonesia, Presentasi dalam Seminar Nasional HISSI 15 Januari
2010
8Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyat, (Jakarta : Erlangga, 2007), 64



b. Seputar Tinjauan Fiqgih Terhadap Penentuan Awal Bulan Islam

Sesungguhnya syariat Islam telah memberikan kemudahan kepada umatnya
untuk menjalankan berbagai ritus-ritus ibadahnya serta wasilah-wasilahnya sesuai
dengan kadar dan konteksnya. Termasuk dalam hal penetapan awal bulan gamariyah
sebagai wasilah untuk mengetahui kapan memulai dan mengakhiri puasa Ramadlan
serta waktu pelaksanaan wukuf di arafah bagi jamaah haji. Dalam hal ini Islam
memberikan jalan yang paling mudah dan kontekstual yakni dengan menggunakan
rukyat al-hilal” dengan melihat penampakan hilal secara langsung, sebagai cara untuk
mengetahui berakhirnya bulan Sya’ban dan masuk dan berakhirnya bulan Ramadlan
serta kapan waktu pelaksanaan wukuf di Arafah®.

Andaikata Islam ketika itu mensyari’kan hisab sebagai cara mengetahui dan
menetapkan awal bulan gamariyah yang terkait dengan pelaksanaan ibadah umat, maka
tentu akan memberatkan karena konteksnya bahwa umat pada awal-awal Islam ketika
itu masih belum mengenal ilmu falak atau hisab. Bahkan ilmu falak ketika itu lebih
dikenal dengan ilmu nujum yang di masyarakat konotasinya negatif karena terkait
dengan ramalan yang bernuansa mistis dan non logis. Salah satu hikmah tasyri’ dalam
penetapan awal bulan gamariyah dengan ru’yat al-hilal menurut Yusuf al-Qardawiy

adalah bentuk rahmat bagi umat agar umat ketika itu tidak diberikan tuntutan yang di

" Lihat Muhammad ibn Ismail Abu Abd Allah al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, vol.2 (tt: Dar Taugq al-
Najah, tt), 27. Hadith nomor 1909
dlﬁj\ ‘ASMJUQ mu.&m‘_,.uﬂdla dJAA e A.N@AJDJ.UA U\M dlﬁ ‘.\l.uu.l.\ml.u.\a ‘WLLI.\A ‘e.ﬂl.u.\a
(O (s 33 1 pLakld a&ile (8 I Ay il g bl 5 AT 1 g gy saliny AE A i a0 I
Lihat juga Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, vol.2 (Beirut : Dar Thya’ al-Turath al-Arabiy, tt), 762.
Hadits nomor 1081
u-u!\u\ c@ﬂ‘u.«a‘)b}ﬁua\ua GJLJJUJ\JQJWUQ ?Luu-\\u-\u@aj\uh u&aﬂ\e)uu—\uu‘)l\wh.\h
«d%d) ‘Muesdbu-ﬁ; S8 Azl ) g ksl Ay 1 g geay 1B ¢ emu: @ la
Lihat Ibn Majah Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibn Majah, vol.1 (tt : Dar
Thya’ al-Kutub al- Arablyah tt), 530, hadits nomor 1655
U&AA&\JWJJLQ dlﬁcb‘)g}u.ﬂus u.u.u!\u.ié.w.mus cgﬁj\u; sMu—ie—\b‘)—i‘Lﬂh dlﬁu.\Lud\uUJAJ.\\LuAA
g o \yMeSJG ?9 Ulﬁ c\JJkﬂuo 15133 d}a‘gmﬂdﬂ.gi\ él\b \.\\» elug@k« a
lihat juga Abu Dawud Sulayman ibn Dawud ibn al-Jarud al-Tayalisy al-Basriy, Musnad Abi Dawud al-
Tayallsy, vol.2 (Mesir : Dar Hijr, 1999), 202, hadits nomor 914
1 54 gy e.‘uj e J u.!mu.ui\ & L0 GOk ‘_,.n X waii e (3ald Uc ‘uuan Ub.ap (EAER gl 34\ (A
«Layi;ﬁmhdi 13&5\3‘45.\39‘:9 UMMJJSUJBUMJJS
riwayat lainnya dalam Abu Abd Allah Muhammad ibn Idris al-Shafi’iy, Musnad al-Shafi’iy, (Beirut :
Dar al-Kutub, tt), 187
AHJU"““AAM‘JJMJU\ Ade M‘u@wﬁ@‘uﬁ Aali (o g8 o 1384 G (2adh (i ) e U
?S.s.\aes OB Ayl ) g hkadl Ayl \yycéh\uwulsujmdléda\yu\\}\ uuyYJ@ngud\ \ym*}» dla
«G | 922
8 Yusuf al-Qardawi, al-Hisab al-Falaky wa Ithbat Awa il al-Shuhur, makalah diarmbil dari situs Yusuf
al-Qardawi www.garadawi.net



luar kemampuan mereka mafhum mukhalafahnya ketika mereka diberi beban yang
tidak mereka kuasai maka dikhawatirkan mereka akan lari dari Islam dan kembali
kepada keyakinan agama nenek moyang mereka.’

Seiring dengan perubahan zaman, ilmu pengetahuan sains dan teknologi juga
turut berkembang dan mengalami kemajuan termasuk dalam bidang ilmu falak atau
astronomi di mana ilmu falak sudah menjadi disiplin ilmu yang mandiri. Dengan
perjalanan waktu yang panjang orang melakukan observasi atau ru« 'yat tentu kemudian
orang bisa membuat sebuah kesimpulan dan konsep atau teori terkait dengan hasil
observasinya. Analisa dan prediksi tentang pergerakan benda-benda langit ke depan
puluhan bahkan ratusan tahun mendatang bisa didapatkan dengan mudah dan
mempunyai tingkat presisi yang sangat tinggi. Sehingga ahli hisab mennganggap
cukuplah dengan menggunakan hisab sebagai penentu masuknya bulan baru, karena
kalau dibuktikan maka hasil hisab sangat akurat dan hampir mendekati atau bahkan
sama dengan kenyataan empiris yang dihasilkan dari proses observasi atau ru 'yah.

Dan keberadaan hisab sesungguhnya merupakan hasil dari proses yang diawali
dengan observasi. Dengan ditemukannya rumus Spherical Trigonometri dalam
matematika maka semakin mudah orang untuk bisa memprediksi dengan akurat kapan
masuknya awal bulan gamariyah. Didukung dengan kemajuan teknologi komputasi
maka semakin mudah orang untuk bisa mengetahui dan menentukan masuknya bulan
baru. Hal ini kemudian menjadikan orang berpikiran praktis untuk menetapkan kapan
terjadinya pergantian tanggal sehingga mereka (baca: ahli hisab) mencukupkan diri
dengan hasil perhitungan mereka.

Menurut Yusuf al-Qardawi adanya perkembangan ilmu falak yang luar biasa
tersebut umat Islam tentu tidak bisa menutup mata. Oleh karena itu patut untuk
mempertimbangkan hisab dalam penetapan awal bulan. Adapun hadist yang
dikemukakan sebelumnya sangat kontekstual di mana ketika itu umat masih awam
terhadap ilmu falak atau hisab®®. Konteksnya, dulu berbeda dengan sekarang di mana
tidak sedikit orang yang mengerti dan faham ilmu hisab. Pertanyaannya apakah tidak
boleh kemudian menggunakan hisab dalam penetapan awal bulan.

Di satu sisi al-Qardawi memberikan peluang besar terhadap hisab dalam

penetapan awal bulan dengan dalih penafsiran hadist secara kontekstual, namun di sisi

° Ibid.
0jbid



lain a-Qardawi berpendapat bahwa hisab bisa digunakan hanya dalam kasus-kasus
tertentu saja, misalnya dalam keadaan mendung, dengan dasar hadist yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud!!. Pendapat ini sebenarnya mengikuti pendapat Mutarrif ibn al-
Shikhkhir salah seorang pemuka Tabi’in'2. Atau hisab bisa digunakan hanya sebatas
menafikan pengakuan atau klaim ru’yat al-hilal di mana secara astronomi atau falak
hilal tidak mungkin atau mustahil bisa dilihat.*®

Dari sini dapat dipahami bahwa al-Qardawiy sebenarnya ingin mengakomodir
hisab dalam penetapan awal bulan gamariyah walaupun dalam batas dan kasus-kasus
tertentu saja, misalnya adanya mendung atau kabut dengan mengamalkan hadits lain
yang stresing pointnya pada lafadz faqduru yang ia fahami dengan hisab. Dan juga
hisab dijadikan sebagai pendukung dari kegiatan ru’yat saja yang fungsinya adalah
menafikan adanya klaim »u 'yat ketika menurut astronomi atau falak tidak mungkin hilal
terlihat. Lebih tegas beliau mengatakan bahwa hisab dipergunakan hanya sebatas
menafikan klaim »u 'yat yang mustahil dan bukan untuk menetapkan (ithbat) awal bulan
gamariyah.* Dari sini sekali lagi Yusuf al-Qardawi inkonsisten terhadap ungkapannya
tersebut di mana sebelumnya dalam kasus kondisi mendung, dia mengamini pendapat
Multtarif bahwa hisab bisa menjadi penentu menetapkan (Ithbat) awal bulan gamariyah
dengan mempertimbangkan imkan al-ru 'yah (visibilitas hilal).

Pandangan Yusuf al-Qardawiy tersebut patut mendapatkan perhatian dan
apresiasi dari semua pihak karena pada intinya apa yang ia kemukakan adalah dalam
rangka upaya mencari jalan tengah dan mensinergikan atau memadukan antara hisab
dan ru 'yat dalam penetapan awal bulan gamariyah, Dimana ia dikenal sebagai penganut
manhaj moderat atau jalan tengah, yakni berusaha mempertemukan dua hal yang

bertentangan selama itu masih bisa disinergikan.®®

11 Stresing point pada lafaz fagduru dimaknai dengan hisab, lihat Abu Dawud Sulayman ibn Dawud ibn al-

Jarud al-Tayalisy al-Basriy, Musnad Abi Dawud al-Tayalisy, vol.3 (Mesir : Dar Hijr, 1999), 351
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(Kairo : Dar al-Hadith, tt), 46-47

13 Al-Qardawi, al-Hisab......,
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15 Al-Qardawy, Fatawa Mu asyirah, 19-20.



Terkait dengan pendapat dan pandangan Yusuf al-Qardawiy tentang penetapan
awal bulan gamariyah atau hisab rukyat, maka dapat dipahami bahwa keberlakuan
hisab secara mutlak sebagai penentu dalam penetapan awal bulan gamariyah sangat
mungkin saja terjadi sehingga pandangan tentang penafsiran hadist penetapan awal
bulan perlu ditelaah sesuai dengan konteks zaman dan situasinya. Hal ini berdasarkan
atas argumentasi logis antara lain bahwa :

a) Adanya Dinamika Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Seiring dengan perubahan zaman, ilmu pengetahuan sains dan teknologi juga
turut berkembang dan mengalami kemajuan termasuk dalam bidang ilmu falak atau
astronomi di mana ilmu falak sudah menjadi disiplin ilmu yang mandiri. Dengan
perjalanan waktu yang panjang orang melakukan observasi atau ru’yah tentu
kemudian orang bisa membuat sebuah kesimpulan dan konsep atau teori terkait
dengan hasil observasinya. Sehingga ahli hisab mennganggap cukuplah dengan
menggunakan hisab sebagai penentu masuknya bulan baru, karena kalau dibuktikan
maka hasil hisab sangat akurat dan hampir mendekati atau bahkan sama dengan
kenyataan empiris yang dihasilkan dari proses observasi atau ru’yah. Dan
keberadaan hisab sesungguhnya merupakan hasil dari proses yang diawali dengan
observasi. Dengan ditemukannya rumus Spherical Trigonometri dalam matematika
maka semakin mudah orang untuk bisa memprediksi dengan akurat kapan masuknya
awal bulan gamariyah. Didukung dengan kemajuan teknologi komputasi maka
semakin mudah orang untuk bisa mengetahui dan menentukan masuknya bulan baru.
Hal ini kemudian menjadikan orang berpikiran praktis untuk menetapkan kapan
terjadinya pergantian tanggal sehingga mereka (baca: ahli hisab) mencukupkan diri
dengan hasil perhitungan mereka. Sehingga bukan hal yang mustahil data ilmiah
teoritis akan sama dan bersesuaian dengan fakta empiris di lapangan bahkan sulit
untuk membedakan antara satu dengan lainnya.

b) Adanya Fakta Ilmiah tentang Perubahan Kondisi Alam.

Sebagaimana diketahui bahwa bulan merupakan satelit alami yang dimiliki
oleh bumi dan dalam jajaran satelit alami di tatasurya bulan berada pada urutan ke-
5 dari satelit alam yang terbesar. Besar diameternya tidaklah lebih kecil dari
seperempat diameter bumi kita. Bulan hanya berdiameter sekitar 3.474 km. Periode

bulan mengelilingi bumi adalah selama 27,3 hari dan permukaan bulan yang selalu

nampak hanya satu sisi permukaan saja. Hal ini disebabkan karena bulan berada pada


http://kafeastronomi.com/permukaan-bulan.html

orbit sinkron dengan bumi yang menyebabkan kala rotasi sama dengan kala
revolusi.®

Dalam perjalanannya mengelilingi bumi dari bulan ke bulan tampak sesekali
bulan lebih terang daripada bulan-bulan biasanya. Ini terjadi karena bulan memiliki
jarak terdekat dan terjauh dengan bumi. Jarak terdekat dengan bumi disebut perige
dan jarak terjauh dengan bumi disebut apogee. Perige bulan dengan bumi sekitar
363.300 Km dan apoge sekitar 405.500 Km. Cahaya bulan bukan lah cahaya murni
atau cahaya yang dihasilkan oleh bulan itu sendiri melainkan bulan hanyalah
memantulkan cahaya yang berasal dari cahaya matahari.’

Walaupun bulan selalu mengelilingi bumi dan tertarik oleh gaya grafitasi
bumi, akan tetapi bulan tidak jatuh ke bumi. Hal ini disebabkan karena adanya gaya
sentrifugal yang dihasilkan bulan ketika bulan mengelilingi bumi. Besarnya gaya
sentrifugal yang dihasilkan bulan dari gaya tarik (gravitasi) bumi ini menyebabkan
bulan pada setiap tahunnya menjauh sekitar 3,8 cm. Fenomena ini telah di teliti oleh
para ilmuwan dari bumi menggunakan LLR (Lunar Laser Ranging) dimana sinar
laser akan ditembakkan ke bulan dan mengenai retroreflector (sejenis cermin)yang
telah dipasang dibulan ketika astronom apollo mendarat dibulan. Kemudian dari
pantulan sinar laser yang ditembakkan, akan dihitung rentang waktu yang
dibutuhkan laser “PP Bumi bulan”. Pengukuran jarak bumi dengan bulan dilakukan
dengan menghitung kecepatan cahaya X waktu yang ditempuh laser. Hasil perkalian
di bagi dengan angka 2 maka didapatkan jarak bumi dengan bulan.'® Dari hasil
pengamatan yang di dapat tahun ke tahun, ternyata rentang waktu pemantulan
berubah. Perubahan rentang waktu yang dibutuhkan laser “PP bumi bulan” akan
mengubah hasil dari perhitungan jarak bumi bulan setiap tahun nya. Dengan
perhitungan yang cukup akurat maka didapat bahwa bulan setiap tahun nya menjauh
dari bumi. Dalam sebuah penelitian menyebutkan bulan menjauh sekitar 3,8 cm
setiap tahun.

Interaksi Bumi dan Bulan mengakibatkan terjadinya pengereman rotasi
Bumi dan bertambahnya jarak Bumi-Bulan. Penyebabnya adalah gesekan yang
terjadi antara air laut dengan daratan pada peristiwa pasang naik air laut. Menurut

perhitungan, rotasi Bumi mengalami perlambatan sebesar 1,5 mili detik setiap

16 http://kafeastronomi.com/bulan-menjauh-dari-bumi-setiap-tahun.html
17 http://kafeastronomi.com/bulan-menjauh-dari-bumi-setiap-tahun.html
18 http://kafeastronomi.com/bulan-menjauh-dari-bumi-setiap-tahun.html



abadnya dan akibatnya Bulan bergerak menjauhi Bumi sebesar lebih dari 3 cm setiap
tahunnya.'® Kalau itu kemudian diakumulasikan dari perhitungnan berabad-abad
tentu akan terlihat signifikan perjalanan bulan menjauhi bumi kita. Dengan kondisi
demikian tentu nantinya akan kesulitan orang melakukan observasi atau ru 'yat al-
hilal karena posisi hilal yang semakin menjauh dari bumi. Ditambah lagi dengan
fakta bahwa polusi yang ada di bumi maupun di luar angkasa sudah semakin parah,
sehingga pengamatan terhadap benda-benda langit dari bumi sudah tidak sejelas
dahulu sebelum banyaknya polusi. Padahal dalam keberhasilan ru yat al-hilal salah
satu faktor yang menentukan adalah kondisi alam atau cuaca. Hilal pada tanggal satu
sangat tipis sehingga sangat sulit dilihat oleh orang biasa (mata telanjang), apalagi
tinggi hilal kurang dari dua derajat. Selain itu ketika matahari terbenam (sunset) di
ufuk sebelah Barat masih memancarkan sinar berupa mega merah (al-shafaq al-
ahmar). Mega inilah yang menyulitkan melihat bulan sendiri dalam kondisi bulan
mati (new moon). Kecerahan atau kuat cahaya hilal fase pertama tidak sampai 1 %
dibanding cahaya bulan purnama (full moon). Cahaya hilal sangat lemah
dibandingkan dengan cahaya matahari maupun cahaya senja, sehingga teramat sulit
untuk dapat mengamati hilal yang kekuatan cahayanya kurang dari itu. Di udara
terdapat banyak partikel yang dapat menghambat pandangan mata terhadap hilal,
seperti kabut, hujan, debu, dan asap cahaya lampu-lampu perkotaan. Gangguan-
gangguan ini mempunyai dampak terhadap pandangan pada hilal, termasuk
mengurangi cahaya, mengaburkan citra dan mengaburkan cahaya hilal. Dengan
demikian kondisi cuaca adalah faktor yang dominan mempengaruhi keberhasilan
rukyatul hilal. Kalau penentuan awal bulan didasarkan atas ru "yah selamanya tanpa
mempertimbangkan kondisi empiris alam tersebut maka bukan tidak mungkin
bilangan hari untuk semua bulan adalah istikmal 30 termasuk Ramadan, Syawal dan
Dhulhijjah. Namun kemudian yang menjadi persoalan adalah kapan waktu yang
tepat untuk bisa menggunakan hisab sebagai metode penentuan awal bulan Islam,
karena hingga detik ini secara empiris observasi atau rukyat al hilal yang dilakukan
ternyata masih berhasil menangkap penampakan hilal baik itu dengan mata telanjang
(walaupun sebagian adalah klaim) ataupun dengan binokuler. Sehingga batasannya
tentu pada kondisi ketika benar-benar hilal tidak bisa diamati karena factor alam
tersebut.

19 http://duniaastronomi.com/2009/08/mengenal-bulan-lebih-dekat/
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Pendahuluan

Penentuan awal bulan ramadhan dan 1 syawwal serigkali menghasilkan
perbedaan dan memicu konflik pada masyarakat. Perbedaan penetapan tersebut
sering terjadi pada beberapa ormas-ormas islam dan lembaga kepemerintahan di
Indonesia. Sedangkan untuk menentukan masuknya 1 ramadhan dan 1 syawaal
ormas islam atau organisasi keagamaan ada yang lebih memilih untuk
menggunakan salah satu dari metodenya yakni antara hisab maupun rukyat saja.
Namun ada juga yang menggunakan kolaborasi kedua metode tersebut (hisab dan
rukyat).

Hisab dan Rukyah, sebagai alat yang diperlukan bagi setiap muslim untuk
menimbulkan keyakinan masuknya awal bulan Qamariyah dan bagi para penguasa
dalam menetapkan awal bulan Qamariyah mengenai kekuatan hukumnya, telah
diatur baik dalam Al Qur’an ataupun Al Hadits.

Perbedaan penentuan awal puasa dan 1 syawwal, ternyata perbedaan itu
sekedar pada penetapan kriteria. Menurut para ahli penyebab perbedaan itu
bukanlah perbedaan metode hisab (perhitungan) dan rukyat (pengamatan), namun
lebih banyak karena perbedaan dalam memahami ketentuan yang tertulis dalam
kitab suci Al Quran dan hadits Nabi Muhammad SAW.

Menghadapi  kenyataan  tersebut  tentunya  harus  memahami
menginterpretasikan teks-teks dalam Al Quran maupun hadits. Maka keikutsertaan
perkembangan pemikiran masyarakat pun sangat diperlukan, dan justru dalam
interpretasi yang paling tepat atau berimbang dengan perkembangan zaman,
terutama pada saat-saat memberi penetapan masuknya awal bulan puasa ramadhan
dan 1 syawwal.

Beberapa ayat yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum antaralain : A)
Surat Al Bagarah (2) Ayat 185 (penggalan ayat) = yang artinya: karena itu, barang
siapa diantara kamu menyaksikan (masuknya) bulan Ramadlan maka hendaklah ia
berpuasa. (Depag RI, 1997, 45) B) Surat Yunus (10) ayat 5 - artinya : Dialah yang
menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya. Dan Allah telah menetapkan
manzilah-manzilah, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
waktu. C) Surat Ar Rahman (55) ayat 5 = Artinya: Matahari dan bulan ( beredar )
menurut perhitungan.

Adapun hadits Nabi Muhammad SAW yang dapat dijadikan sebagai sumber
hukum yaitu:

1) Artinya : manusia bersama-sama merukyah hilal. Kemudian saya
memberitahukan kepada Nabi bahwa saya melihatnya. Lalu Nabi siap berpuasa dan
menyuruh orang-orang berpuasa. (H.R. Abu Dawud dari Ibnu Umar dan
Dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan Ibnu Hibban).

2) hadits yang mendasari wajibnya seorang muslim berpuasa dan berbuka adalah
hadis Nabi saw: geagea | s 4% 9 kil g1 1 g Al Bas | glasli aSule a8 (fld i

(08) 95 A g(plesa

Artinya:“Berpuasalah kalian karena melihat (ru’yah) hilal, dan berbukalah karena
melihat hilal. Maka jika ia tertutup awan bagimu, maka sempurnkanlah bilangan
Sya’ban 30”.  (HR. Bukhori dan Muslim).



Pengertian Metode Hisab

Hisab menurut bahasa berarti hitungan, perhitungan, arithmetic (ilmu hitung),
reckoning (perhitungan), calculus (hitung), computation (perhitungan), estimation
(penilaian, perhitungan), appraisal (penaksiran).

Sementara menurut istilah, hisab adalah perhitungan benda-benda langit untuk
mengetahui kedudukannya pada suatu saat yang diinginkan. Apabila hisab ini
dalam penggunaannya dikhususkan pada hisab waktu atau hisab awal bulan maka
yang dimaksudkan adalah menentukan kedudukan matahari atau bulan sehingga
diketahui kedudukan matahari dan bulan tersebut pada bola langit pada saat-saat
tertentu.

Hisab bermakna melihat dengan ilmu atau melakukan perhitungan peredaran
bumi terhadap matahari dan bulan pada bumi. (Farid Ruskanda, 1995:19)

Sedangkan hisab yang dipakai Muhammadiyah adalah hisab wujud al hilal,
yaitu metode menetapkan awal bulan baru yang menegaskan bahwa bulan
Qamariah baru dimulai apabila telah terpenuhi tiga parameter: telah terjadi
konjungsi atau ijtima’, ijtima’ itu terjadi sebelum matahari terbenam, dan pada saat
matahari terbenam bulan berada di atas ufuk.”

Dasar digunakannya hisab sebagai metode dalam penentuan awal bulan
kamariyah antaralain adalah Q.S. al-Bagarah,2:185 dan 189, Q.S. Yunus, 17:5, Q.S.
al-Isra, 10:2, Q.S. An-Nahl, 16:16, Q.S. at-Taubat, 9:36, Q.S. al-Hijr, 15:16, Q.S.
al-Anbiya, 21:33, Q.S. al-An’am, 6:96 dan 97, Q.S. ar-Rahman, 55:5, Q.S. Yasin,
36:39 dan 40.

Adapun hadits yang digunakan salah satunya adalah “Dari Ibnu Umar r.a., ia
berkata: Aku pernah mendengar Rasulallah Saw. bersabda: Bila kamu telah melihat
tanggal satu bulan Ramadhan, maka puasalah, dan bila kamu melihat tanggal satu
Syawal, maka berhari rayalah. Tetapi bila terlihat mendung, maka perkirakanlah
(sesuai dengan hari perhitunggan)”. (Hadits disepakati oleh Imam Bukhari dan

Imam Muslim)
Macam-macam metode hisab antara lain:
a. Hisab Urfi

“Urfi” berarti kebiasaan atau kelaziman (Farid Ruskanda, 1995: 17). Hisab Urfi
adalah hisab yang melandasi perhitungannya dengan kaidah-kaidah sederhana.
Pada system hisab ini, perhitungan bulan gomariah ditentukan berdasarkan umur
rata-rata bulan sehingga umur bulan dalam setahun gomariah barvariatif diantara
29 dan 30 hari.

Pada system hisab urfi ini, bulan yang bernomor ganjil dimulai dari bulan
Muharram berjumlah 30 hari, sedangkan bulan yang bernomor genap dimulai dari
bulan Shafar berjumlah 29 hari. Tetapi khusus bulan Dzulhijjah (bulan ke-12) pada
tahun kabisat berjumlah 30 hari. Dalam hisab urfi juga mempunyai siklus 30 tahun
(1 daur) yang di dalamnya terdapat 11 tahun yang disebut tahun kabisat (panjang)
memiliki 355 hari pertahunnya dan 19 tahun yang disebut tahun basithah (pendek)
memilik 354 hari pertahunnya. Tahun kabisat ini terdapat pada tahun ke-2, 5, 7, 10,
13, 16, 18, 21, 24, 26 dan ke-29 dari keseluruhan selama 1 daur (30 hari). Dengan
demikian, periode umur bulan menurut hisab urfi adalah (11 X 355 hari) + (19 X
354 hari) : (12 X 30 tahun) = 29 hari 12 jam 44 menit, walau terlihat sudah cukup
teliti, namun yang menjadi masalah adalah aturan 29 dan 30 hari serta aturan kabisat



yang tidak menunjukan posisi bulan yang sebenarnya dan sifatnya hanya
pendekatan saja. Oleh sebab itulah, maka system hisab urfi ini tidak dapat dijadikan
acuan untuk penentuan awal bulan yang berkaitan dengan ibadah misalnya bulan
Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah.

b. Hisab Taqgribi

Dalam bahasa arab, “Taqrobu” berarti pendekatan atau aprokmasi. Hisab taqribi
adalah sistem hisab yang sudah menggunakan kaidah-kaidah astronomis dan
matematis, namun masih menggunakan rumus-rumus sederhana sehingga hasilnya
kurang teliti. System hisab ini merupakan warisan dari para Ilmuan Falaq Islam
masa lalu dan hingga sekarang system hisab ini menjadi acuan pembelajaran hisab
di berbagai pesantren di Indonesia.

c. Hisab Haqiqi

Haqiqi berarti realitas atau yang sebenarnya, system hisab haqiqi ini sudah mulai
menggunakan kaidah-kaidah astronomis dan matematis serta rumus-rumus terbaru
dilengkapi dengan data-data astronomis terbaru sehingga memiliki tingkat
ketelitian standar. Hanya saja, kelemahan dari system hisab ini ketika menggunakan
kalkulator yang mengekibatkan digit angka hasil hisab kurang sempurna karena
banyak bilangan yang terpotong akibat jumlah digit kalkulator yang terbatas.
Beberapa system hisab hagiqi yang berkembang di Indonesia diantaranya adalah:
Hisab haqgiqi, Tadzkiroh Al-ihwan Badi’ah Al-mitsal dan Menara Qudus An-nahij
Al-hamidiyah Al-khuasial Wafiyah dan lain sebagainya.

d. Hisab Hagigi Tahqiqi

Hisab ini Merupakan pengembangan dari system hisab haqigi yang diklaim oleh
penyusunnya memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi sehingga mencapai
derajat pasti. Derajat pasti ini sudah dibuktikan secara ilmiah dengan menggunakan
kaidah-kaidah ilmiah juga. Dan perhitungannya telah menggunakan system
komputerisasi sehingga bilangan angka tidak ada yang terpotong. Contoh hisab
haqiqi tahqigi adalah Alfalagiyah Nurul Anwar.

Pengertian Metode Rukyat

Rukyat menurut bahasa berasal dari kata ra’a, yara, ra’yan, wa ru’yatan yang
bermakna  melihat, mengerti, menyangka, menduga dan mengira,
memperhatikan/melihat dan discern (melihat). Dalam khazanah figh, kata rukyat
lazim disertai dengan kata hilal sehingga menjadi rukyatul hilal yang berarti melihat
hilal (bulan baru). Rukyatul hilal ini berkaitan erat dengan masalah ibadah terutama
ibadah puasa.

Rukyat menurut istilah adalah melihat hilal pada saat matahari terbenam tanggal
29 bulan Qamariyah. Kalau hilal berhasil dirukyat maka sejak matahari terbenam
tersebut sudah dihitung bulan baru, kalau tidak terlihat maka malam itu dan
keesokan harinya masih merupakan bulan yang berjalan dengan digenapkan
(diistikmalkan) menjadi 30 hari.

Menurut Susiknan Azhari, (2008:183) “Rukyatul hilal adalah melihat atau
mengamati hilal pada saat matahari terbanam menjelang awal bulan komariah
dengan mata atau teleskop. Dalam astronomi dikenal dengan observasi”.



kelebihan rukyat (observation), pertama, observasi merupakan metode ilmiah
yang akurat. Hal itu terbukti dengan berkembangnya ilmu falak (astronomi) pada
zaman keemasan Islam.

Kelemahan rukyat, pertama, hilal pada tanggal satu sangat tipis sehingga sangat
sulit dilihat oleh orang biasa (mata telanjang), apalagi tinggi hilal kurang dari dua
derajat. Selain itu ketika matahari terbenam (sunset) di ufuk sebelah Barat masih
memancarkan sinar berupa mega merah (asy-syafaq al-ahmar). Kedua, kendala
cuaca. Di udara terdapat banyak partikel yang dapat menghambat pandangan mata
terhadap hilal, seperti kabut, hujan, debu, dan asap. Gangguan-gangguan ini
mempunyai dampak terhadap pandangan pada hilal, termasuk mengurangi cahaya,
mengaburkan citra dan mengaburkan cahaya hilal. Ketiga, kualitas perukyat.
Keempat, kalau menggunakan istikmal, mungkin saja bulan sudah ada. Artinya
kalau memenuhi perintah teks hadits, yaitu misalnya tidak berhasil melihat hilal ,
maka hendaknya menyempurnakan bulan Sya’ban 30 hari. Padahal menurut
perhitungan ilmu falak (astronomi) pada tanggal 30 itu hilal sudah berada di atas
ufuk (horizon), berarti penanggalan bulan baru sudah bisa dimulai.

Penetapan 1 ramadhan dan 1 Syawwal menurut Ormas Islam di Indonesia
a.  Muhammadiyah

Muhammadiyah dalam penentuan awal bulan menggunakan sistem hisab
hakiki wujudul hilalartinya memperhitungkan adanya hilal pada saat matahari
terbenam dan dengan dasar Al-Qur'an Surah Yunus ayat 5 di atas dan Hadis Nabi
tentang ru'yah riwayat Bukhari. Memahami hadis tersebut secara taabudi atau gairu
ma'qul ma'na/tidak dapat dirasionalkan, tidak dapat diperluas dan dikembangkan
sehingga ru'yah hanya dengan mata telanjang tidak boleh pakai kacamata dan
teropong dan alat-alat lainnya, hal ini terasa kaku dan sulit direalisasikan. Apalagi
daerah tropis yang selalu berawan ketika sore menjelang magrib, jangankan bulan,
matahari pun tidak kelihatan sehingga ru'yah mengalami gagal total.

Hadis tersebut kalau diartikan dengan Ta'qul ma'na artinya dapat
dirasionalkan maka ru'yah dapat diperluas, dikembangkan melihat bulan tidak
terbatas hanya dengan mata telanjang tetapi termasuk semua sarana alat ilmu
pengetahuan, astronomi, hisab dan sebagainya. Sebaliknva dengan memahami
bahwa hadis ru'yah itu ta'aquli ma'na maka hadis tersebut akan terjaga dan terjamin
relevansinya sampai hari ini, bahkan sampai akhir zaman nanti. Dan
muhammadiyah tidak melanggar ketentuan pemerintah dalam soal ketaatan
beragama sebab pemerintah membuat pengumuman bahwa hari raya tanggal sekian
dan bagi umat Islam yang merayakan hari raya berbeda berdasarkan keyakinannya,
makadipersilahkan dengan sama-sama menghormatinya.

b. Nahdhatul Ulama (NU)

Dalam menentukan awal bulan Qamariyah yang ada hubungannya dengan
ibadah, Nahdhatul Ulama berpegang pada beberapa hadits yang berhubungan
dengan rukyat. Di samping hadits, Nahdhatul Ulama juga berpegang pada pendapat
para ulama yaitu para Imam Mazhab selain Hambali, dimana imam mazhab tersebut
menyebutkan bahwa awal Ramadhan dan Syawwal ditetapkan berdasarkan ru yah
al-hilél dan dengan istikmal. Penetapan ini diambil berdasarkan alasan-alasan syar’i



yang dipandang kuat untuk dijadikan pedoman peribadatan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Untuk melacak metode yang digunakan Nahdlatul Ulama dalam
menentukan awal bulan Qamariyah, maka ada tiga fatwa yang berkaitan dengan
metode rukyat yang digunakan organisasi ini. Fatwa pertama, tahun 1954
sebagaimana dikutip Hooker berisi dua pernyataan; (a) menentukan waktu
berdasarkan hisab tidak digunakan pada masa Nabi dan Khulafaur Rasyidin; tidak
dibolehkan membuat pernyataan publik untuk menentukan awal puasa berdasarkan
hisab tanpa adanya pengumuman dari Menteri Agama. Hal ini dilakukan “untuk
mencegah keributan di kalangan umat Islam. Fatwa kedua, tahun 1983, isinya juga
berisi tidak ada kewajiban untuk menerima penentuan puasa dengan cara hisab.

Adapun fatwa ketiga, yang dibuat pada tahun 1987 isinya lebih terperinci
dan merujuk pada hasil fatwa tahun 1983. Berikut adalah ringkasan dari fatwa
tersebut sebagaimana diringkas oleh Hooker “Melihat bulan (ru’yah) sebagai dasar
untuk menetapkan tanggal puasa telah dilakukan oleh Nabi Muhammad dan
Khulafa al-Rasyidin dan dilakukan oleh empat mazhab. Sementara itu
penghitungan berdasarkan ilmu falak tidak pernah diajarkan oleh Nabi dan
kesahihannya ditentang para ulama. Pernyataan publik tentang penanggalan puasa
berdasarkan penghitungan ilmu falak oleh hakim atau gubernur tidak ditegaskan
oleh keempat mazhab”.

NU adalah organisasi yang mengikuti jalan dan ajaran Nabi, para sahbat dan
ulama. Musyawarah Nasional Alim Ulama (18-21 Desember 1983) telah membuat
sebuah keputusan untuk mengikuti metode melihat bulan guna menetapkan awal
Ramadhan dan Idul Fitri yang disahkan olenh Muktamar NU ke 27 (1984). NU telah
lama mengikuti pendapat para ulama bahwa satu penanggalan yang pasti harus
ditetapkan untuk Indonesia dengan mengabaikan perbedaan aspek bulan di seluruh
negeri. Melaksanakan ru’yah merupakan kewajiban agama dalam pandangan empat
imam mazhab kecuali Hanbali yang mengangapnya bermanfaat saja.

Dari ketiga isi fatwa tersebut dapat disimpulkan bahwa penetapan awal
Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah didasarkan pada ru 'yatul hilal dan istikmal.
Meskipun hisab tidak pernah dipraktekkan pada pada masa Nabi Muhammad Saw
dan Khulafaur-Rasyidin, tetapi hisab yang dilakukan para ahlinya boleh diikuti bagi
yang mempercayai perhitungannya.

Rukyah yang dijadikan dasar adalah hasil rukyah di Indonesia dan berlaku
seluruh Indonesia (wildyatul hukmi), sehingga jika di salah satu bagian dari wilayah
Indonesia dapat disaksikan hilal, maka ulal amr dapat menetapkan awal bulan
berdasarkan rukyah yang berlaku seluruh Indonesia. Penetapan yang dilakukan
pemerintah dengan tidak memakai rukyah, maka yang dipakai adalah rukyat yang
dilakukan masyarakat, khususnya warga NU.

c. Menurut Pemerintah

Di Indonesia penetapan awal bulan Qamariyah secara resmi dilakukan oleh
Menteri Agama dalam sidang ltsbat yang dihadiri berbagai utusan Ormas Islam.
Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk penetapan awal bulan Qamariyah
selain Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah dilakukan berdasarkan metode hisab.
Sedangkan untuk awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah dilakukan berdasarkan
metode hisab-rukyat.



Peran hasil hisab sangat besar pengaruhnya terhadap laporan rukyat. Jika
semua sistem hisab sepakat hilél masih di bawah ufuk, maka selalu hilél dilaporkan
tidak terlihat, dan begitu juga sebaliknya jika semua sistem hisab sepakat
menyatakan hilél sudah di atas ufuk, maka hampir selalu hilal dilaporkan terlihat.
Adapun jika ahli hisab tidak sepakat, sebagian menyatakan hilal di atas ufuk,
sebagian lainnya menyatakan hilal di bawah ufuk, maka seringkali hilal dilaporkan
terlihat. Proses penetapan awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah dimulai dengan
data yang ada pada Badan Hisab Rukyat baik di Pusat maupun di Daerah, kemudian
Pengadilan Agama dan Pengadilan Tinggi Agama seluruh Indonesia melaksanakan
rukyat dengan mengundang unsur-unsur dari ulama, ormas Islam, Perguruan
Tinggi, Badan Metreologi dan Geofisika (BMG), Instansi terkait, dan para ahli.
Hasil rukyat tersebut kemudian dilaporkan kepada Menteri Agama untuk
selanjutnya dibawa dan dibahas dalam sidang Itsbat yang dihadiri berbagai unsur
ormas Islam. Pada sidang ltshat itu diputuskan hasil penetapan awal Ramadhan,
Syawwal, dan Dzulhijjah yang selanjutnya Menteri Agama mengumumkan secara
terbuka kepada seluruh masyarakat Muslim Indonesia.

Kriteria imkanur ru’yat yang dipakai oleh pemerintah adalah kriteria yang
disepakati bersama MABIMS (Menteri-menteri Agama Brunei Darussalam,
Indonesia, Malaysia, dan Singapura), yaitu : (1) tinggi bulan minimum 2 derajat,
(2) jarak bulan-matahari minimum 3 derajat, dan (3) umur bulan saat maghrib
minimum 8 jam.

d. Aliran Hisab

Hisab merupakan proses penetapan awal bulan dengan menggunakan
metode ilmu hitung. Dasar pijakan aliran Hisab adalah firman Allah : Dia-lah yang
menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). {QS. Yunus : 5}

Aliran ini mulai berkembang sejak masa Dinasti Abbasiyah (abad ke-8 M).
Menurut aliran hisab, ru’yah dapat dipahami melalui prediksi/perkiraan posisi
bulan dalam ilmu hisab. Awal dan akhir bulan tidak ditentukan oleh irtifa’
(ketinggian) hilal. Jika menurut ilmu hisab hilal telah tampak, berapa pun
ketinggiannya maka hitungan bulan baru sudah masuk.

Alasan muhammadiyah lebih menggunakan metode hisab

Argumen Muhammadiyah dalam berpegang kepada Hisab seperti yang
disampaikan Prof. Dr. Syamsul Anwar, M.A. berikut:

Pertama, semangat Al Qur’an adalah menggunakan hisab. Hal ini ada dalam ayat
“Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan” (QS. 55:5). Ayat ini bukan
sekedar menginformasikan bahwa matahari dan bulan beredar dengan hukum yang
pasti sehingga dapat dihitung atau diprediksi, tetapi juga dorongan untuk
menghitungnya karena banyak kegunaannya. Dalam QS. Yunus (10) ayat 5
disebutkan bahwa kegunaannya untuk mengetahi bilangan tahun dan perhitungan
waktu.

Kedua, jika spirit Qur’an adalah hisab, mengapa Rasulullah Saw menggunakan
rukyat? Menurut Rasyid Ridha dan Mustafa Az-Zarga, perintah melakukan rukyat
adalah perintah ber-ilat (beralasan). Ilat perintah rukyat adalah karena ummat



zaman Nabi Saw adalah ummat yang ummi, tidak kenal baca tulis dan tidak
memungkinkan melakukan hisab. Ini ditegaskan oleh Rasulullah Saw dalam hadits
riwayat Al Bukhari dan Muslim, “Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi,
kami tidak bisa menulis dan tidak bisa melakukan hisab. Bulan itu adalah
demikian-demikian. Yakni kadang-kadang dua puluh sembilan hari dan kadang-
kadang tiga puluh hari.”

Dalam kaidah fighiyah, hukum berlaku menurut ada atau tidak adanya ilat. Jika ada
ilat, yaitu kondisi ummi sehingga tidak ada yang dapat melakukan hisab, maka
berlaku perintah rukyat. Sedangkan jika ilat tidak ada (sudah ada ahli hisab), maka
perintah rukyat tidak berlaku lagi. Yusuf Al Qardawi menyebut bahwa rukyat
bukan tujuan pada dirinya, melainkan hanyalah sarana. Muhammad Syakir, ahli
hadits dari Mesir yang oleh Al Qaradawi disebut seorang salafi murni, menegaskan
bahwa menggunakan hisab untuk menentukan bulan Qamariah adalah wajib dalam
semua keadaan, kecuali di tempat di mana tidak ada orang mengetahui hisab.
Ketiga, dengan rukyat umat Islam tidak bisa membuat kalender. Rukyat tidak dapat
meramal tanggal jauh ke depan karena tanggal baru bisa diketahui pada H-1. Dr.
Nidhal Guessoum menyebut suatu ironi besar bahwa umat Islam hingga kini tidak
mempunyai sistem penanggalan terpadu yang jelas. Padahal 6000 tahun lampau di
kalangan bangsa Sumeria telah terdapat suatu sistem kalender yang terstruktur
dengan baik.

Keempat, rukyat tidak dapat menyatukan awal bulan Islam secara global.
Sebaliknya, rukyat memaksa umat Islam berbeda memulai awal bulan Qamariah,
termasuk bulan-bulan ibadah. Hal ini karena rukyat pada visibilitas pertama tidak
mengcover seluruh muka bumi. Pada hari yang sama ada muka bumi yang dapat
merukyat tetapi ada muka bumi lain yang tidak dapat merukyat. Kawasan bumi di
atas lintang utara 60 derajat dan di bawah lintang selatan 60 derajat adalah kawasan
tidak normal, dimana tidak dapat melihat hilal untuk beberapa waktu lamanya atau
terlambat dapat melihatnya, yaitu ketika bulan telah besar. Apalagi kawasan
lingkaran artik dan lingkaran antartika yang siang pada musim panas melebihi 24
jam dan malam pada musim dingin melebihi 24 jam.

Kelima, jangkauan rukyat terbatas, dimana hanya bisa diberlakukan ke arah timur
sejauh 10 jam. Orang di sebelah timur tidak mungkin menunggu rukyat di kawasan
sebelah barat yang jaraknya lebih dari 10 jam. Akibatnya, rukyat fisik tidak dapat
menyatukan awal bulan Qamariah di seluruh dunia karena keterbatasan
jangkauannya. Memang, ulama zaman tengah menyatakan bahwa apabila terjadi
rukyat di suatu tempat maka rukyat itu berlaku untuk seluruh muka bumi. Namun,
jelas pandangan ini bertentangan dengan fakta astronomis, di zaman sekarang saat
ilmu astronomi telah mengalami kemajuan pesat jelas pendapat semacam ini tidak
dapat dipertahankan.

Keenam, rukyat menimbulkan masalah pelaksanaan puasa Arafah. Bisa terjadi di
Makkah belum terjadi rukyat sementara di kawasan sebelah barat sudah, atau di
Makkah sudah rukyat tetapi di kawasan sebelah timur belum. Sehingga bisa terjadi
kawasan lain berbeda satu hari dengan Makkah dalam memasuki awal bulan
Qamariah. Masalahnya, hal ini dapat menyebabkan kawasan ujung barat bumi tidak
dapat melaksanakan puasa Arafah karena wukuf di Arafah jatuh bersamaan dengan
hari Idul Adha di ujung barat itu. Kalau kawasan barat itu menunda masuk bulan



Zulhijjah demi menunggu Makkah padahal hillal sudah terpampang di ufuk mereka,
ini akan membuat sistem kalender menjadi kacau balau.

Meskipun metode rukyat lebih jarang digunakan dalam penentuan awal puasa
dan idul fitri, namun metode rukyat dapat membantu menguatkan dari metode hisab
(perhitungan).

Kesimpulan

Dari penulisan tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan penentuan
awal ramadhan dan 1 syawwal disebabkan karna berbedanya dalam memahami
teks-teks bacaan yang terdapat pada ayat Al Quran dan Hadits Rasulullah
SAW. Karena sesungguhnya jika kedua metode tersebut (hisab dan rukyat)
digunakan bersama atau dikolaborasikan maka akan lebih memudahkan dan saling
mengisi kekurangan serta menutupi kekurangan masing-masing dalam penentuan
puasa ramadhan dan hari raya.
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A. Pendahuluan

Boleh dikatakan bahwa problem perbedaan penentuan awal bulan dalam
Islam adalah problem klasik yang sampai detik ini tidak kunjung terselesaikan.
Dahulu di era tahun 50-80 an perdebatan penetapan awal bulan hanya terjadi pada
dua organisasi keagamaan terbesar di Indonesia yakni NU dan Muhammadiyah di
mana perbedaan penetapan 1 Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjahbiasanya hanya
terpaut satu hari namun kini perbedaan penetapan awal bulan-bulan tersebut bisa
menjadi lebih dari 3 hari yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena
banyaknya aliran-aliran dan organisasi keagamaan di Indonesia yang memliki cara
atau metode serta kriteria penetapan awal bulan yang berbeda-beda dan masing
masing mengklaim dan meyakini metode merekalah yang paling benar dan sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits Nabi.

Di Indonesia masih banyak kelompok masyarakat Islam yang menetapkan
awal Ramadlan, Syawal atau Dzulhijjahberbeda dengan pemerintah maupun
dengan mayoritas kelompok masyarakat yang lain sehingga ini menimbulkan
masalah dan keresahan tersendiri di masyarakat baik secara langsung maupun
tidak langsung. Di kelompok Nahdliyin saja umat terkotak kotak menjadi
beberapa golongan.Secara keorganisasian atau struktural jelas bahwa dalam
menetapkan awal bulan gamariyah terutama Ramadhan, Syawal dan
DzulhijjahNU menggunakan rukyat sebagai penentunya®. Namun di kalangan

! Dalam Muktamar XX (Surabaya, 8-13 September 1954) antara laindiputuskan tidak
terdapathadits dan atsar bahwa Rasulallah SAW. mengabarkan tetapnya Ramadan dan Syawal
dengan hisab (penghitungan berdasarkan ilmu falak). Orang pertama yang membolehkan puasa
dengan hisab adalah Mutarrif, gurunya Imam Bukhari. Mengumumkannya dengan selebaran dan
sebagainya sebelum ada penetapan pemerintah hukumnya tidak boleh. Hal ini untuk
menghindari kekacauan dan mematuhi pemerintah. Kitab rujukan tidak disebutkan.Keputusan
tersebut dipertegas oleh Munas Alim Ulama NU (Situbondo, 18-21 Desember 1983) yang
memutuskan bahwa penetapan pemerintah tentang awal Ramadan dan awal Syawal dengan
metode hisab tidak wajib diikuti, sebab menurut jumhur salaf (mayoritas ulama terdahulu)
penetapan awal Ramadan dan awal Syawal adalah dengan rukyat (melihat hilal) atau
menggenapkan hitungan bulan sebelumnya menjadi 30 hari. Adapun mengamalkan hisab untuk
menetapkan awal Ramadan dan awal : Syawal, hanya boleh bagi ahli hisab sendiri dan orang
yang mempercayainya. Lihat Ahmad Zahro, Tradisi Inetelektual NU, (Yogyakarta : LkiS, 2004),
193-199



Nahdliyyin tidak semuanya kemudian sepakat dengan hal ini, sehingga banyak
komunitas Nahdliyyin yang menggunakan hisab sebagai pedoman dalam
menetapkan awal bulan tersebut. Adanya sebagian Nahdliyyin yang menggunakan
hisab sebagai pedoman dalam penetapan awal bulan tersebut dapat kita jumpai di
sebagian pondok pesantren di wilayah jawa timur yang nota bene merupakan basis
komunitas Nahdliyyin. Salah satu pondok pesantren di wilayah Malang yang
menggunakan hisab sebagai pedoman penentuan awal bulan Islam adalah pondok
pesantren Miftahul Huda Gading Malang.

Dari sini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan
penggunaaan metode penetapan awal bulan Islam di pondok pesantren Miftahul
Huda Gading Malang. Dari sisi pemilihan metode penetapan awal bulan yang
digunakan tersebut peneliti akan berusaha meneliti dan mengungkap apa yang
melatar belakangi pemilihan metode tersebut. Peneliti berencana menggunakan
pendekatan sosiologis, dengan teori rational choice.

B. Penentuan Awal Bulan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Huda

Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya tinggal
bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan
kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. Santri tersebut berada
dalam kompleks yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk
belajar, dan kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh
tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan
peraturan yang berlaku.? Pondok pesantren merupakan sebuah institusi atau
lembaga yang berdiri sendiri independen namun di sisi lain dapat dikatan sebagai
istitusi atau lembaga pendidikan yang mempunyai afiliasi dengan organisasi
keagamaan misalnya Nahdlatul Ulama atau Muhammadiyah. Namun dari sekian
banyak pesantren yang tersebar di wilayah Indonesia mayoritas memiliki afiliasi
dengan NU. Hal ini didukung adanya ungkapan bahwa NU lahir dari pesantren
atau pesantren adalah basis utama NU. Pesantren umumnya adalah sebuah tempat

atau lokasi yang di dalamnya ada seorang atau beberapa orang yang memimpin

2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta : LP3ES, 2011), 38-41


https://id.wikipedia.org/wiki/Kiai
https://id.wikipedia.org/wiki/Asrama

yang disebut pengasuh atau kiai dan orang-orang yang tinggal di sana untuk
menimba ilmu keagamaan khususnya dari pengasuh tersebut yang kemudian
disebut santri. Tradisi-tradisi yang sangat kental di pesantren secara turun temurun
dipegang teguh oleh para kiai, ustadz dan santri dari masa ke masa. Diantara
tradisi-tradisi tersebut adalah mengenai sistem dan model pendidikan yang
digunakan, interaksi kehidupan sosial yang diterapkan, sampai kepada prilaku
keagamaan yang diyakini dan diikuti, semuanya bermuara pada tradisi-tradisi
yang telah dipatrikan oleh paara pendahulu mereka, para ulama’ salaf. Sistem
kepatuhan atau konsistensi yang luar biasa terhadap tradisi menjadikan pesantren
sebagai sebuah lembaga atau institusi yang eksis hingga kini, yang barang tentu
tidak mengenyampingkan tentang keniscayaan sebuah perubahan yang dinamis
sesuai dengan perkembangan zamannya. Secara spesifik hal ini dapat dilihat dari
kurikulum khas pesantren yang nyaris sama dari generasi ke generasi. Ini
menandakan adanya konsistensi terhadap kebersambungan sanad (Ittishal sanad)
keilmuan yang senantiasa dijunjung tinggi. Hal ini dapat kita lihat di pondok
pesantren Miftahul Huda Gading Malang yang selalu konsisten (istigamah) dalam
memegang teguh dan mengamalkan terhadap nilai-nilai yang telah diwariskan

oleh para pendahulunya.

Sikap konsisten tersebut dapat dilihat dari sistem dan model pendidikan,
interaksi sosial kemasyarakatan yang diterapkan dan juga prilaku keberagamaan
yang diyakini dan dianut. Prilaku keberagamaan yang diyakni dan dianut secara
konsisten hingga kini salah satunya adalah terkait dengan persoalan penentuan
awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah. Dalam penentuan awal bulan Islam,
pondok pesantren Miftahul Huda Gading konsisten menggunakan metode hisab
Sullam al-Nayyirain dengan penerapan model pesantren Gaading. Hal ini
sebagaimana yang telah disampaikan oleh KH. Baidlowi Muslih, selaku salah satu

pengasuhnya, beliau mengatakan :

“Mulai riyen zamane Romo Yai Yahya pondok Gading sampun ndamel
Sullam, panjenenganipun Romo Yai Yahya wanti-wanti supados njogo, 0jo

sampe ilang. Nopo ingkang dipun pelajari kedah diamalaken”.



(Sejak zamannya Romo Yai Yahya, pondok Gading sudah menggunakan
Sullam, beliau Romo Yai berpesan jangan sampai hilang (ilmu hisab). Apa

yang sudah dipelajari harus diamalkan).

Penerapan hisab Sullam al-Nayyirain di pondok Miftahul Huda Gading
tidak murni tekstual yang ada di kitab namun sebagian ada ijtihad dari KH.
Yahya. Bentuk ijtihad yang dilakukan oleh KH. Yahya dalam penerapan metode
hisab Sullam al-Nayyirain adalah terkait dengan irtifa’ hilal (ketinggian hilal).
Dimana dalam kitab Sullam al-Nayyirain dikatakan bahwa untuk batas minimal
ketinggian hilal bisa dirukyat (had al-rukyat/had imkan al-rukyat) tidak ada
ketentuan pastinya, ulama’ ahli falak berbeda pendapat tentang hal ini ada yang
mengatakan minimal sembilan derajat, ada yang mengatakan mimnimal tujuh
derajat, dan ada yang mengatakan minimal enam derajat.® Dari pernyataan dalam
kitab Sullam al-Nayyirain tersebut memungkinkan bagi siapapun untuk
melakukan ijtihad terhadap batasan minimal hilal bisa dirukyat tersebut. Hal inilah
yang mungkin menurut KH. Yahya bahwa dirinya dituntut untuk melakukan

ijtihad dalam persoalan ini.

ljtihad yang dilakukan beliau adalah untuk penentuan awal Ramadhan
ketika hasil istikhrajnya (perhitungan) berdasar kitab Sullam al-Nayyirain kurang
dari dua derajat maka beliau genapkan Sya’ban 30 hari namun untuk penentuan
akhir Ramadhan atau awal Syawal ketika hasil istikhrajnya kurang dari dua
derajat maka beliau menetapkan malam harinya adalah tang satu Syawal. Hal ini
dinyatakan oleh KH. Baidlowi Muslih :

“Kangge awal Ramadhan menawi hasil istikhraj irtifa’ hilalipun kaleh
derajat bahkan misalipun kirang kaleh derajat mongko dalunipun
sampun manjing Ramadhan utawi mbenjeng sampun shiyam niki
ikhtiyathan (langkah hati-hati), menawi kangge akhir Ramadhan hasil

istikhraje irtifa’ hilalipun mboten ngantos kaleh derajat mongko

3 Muhammad Manshur bin Abd al-Hamid bin Muhammad Dumairiy al-Batawiy, Sullam al-
Nayyirain fi Ma rifat al-Ijtima’ wa al-Kusufaiyn, (tt:tp,tt), 12



Ramadhan istikmal tigang doso dinten utawi nenggo hasil isbat

pemerintah”

(untuk awal Ramadhan jika hasil istikhraj (perhitungan) irtifa’ hilalnya
dua derajat bahkan misalnya kurang dari dua derajat maka malam
harinya sudah masuk bulan Ramadhan atau besok sudah wajib puasa ini
adalah langkah untuk kehati-hatian, dan jika untuk akhir Ramadhan
(awal Syawal) hasil istikhraj (perhitungan) menyatakan irtifa’ hilalnya
tidak  sampai dua derajat maka Ramadlan istikmal
(disempurnakan/digenapkan) tiga puluh hari atau menunggu hasil isbat
pemerintah).

Apa yang disampaikan oleh KH. Baidlowi Muslih tersebut senada dengan
apa yang dikemukakan oleh KH. Murtadlo Amin selaku dewan asatidz sekaligus
yang tergabung dalam tim hisab pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang:

“Dalam penentuan awal Ramadhan pondok Gading menggunakan had
imkan al-rukyat (visibilitas hilal) kurang dari dua atau satu koma lima
derajat sementara untuk penentuan awal Syawal menggunakan had

imkan al-rukyat (visibilitas hilal) dua derajat”.

Ada langkah progresif yang dilakukan oleh KH. Yahya atau pondok
pesantren Miftahul Huda Gading terkait dengan penentuan awal bulan Islam yakni
penggunaan hisab yang tidak mngenyampingkan tentang keberadaan rukyat,
beliau ingin mengkombinasikan atau memadukan antara hisab dan rukyat,
walaupun tentunya kreteria tentang pergantian bulan terkait dengan irtifa’ hilal
(ketinggian) hilal atau nilai visibilitas hilal yang diterapkan masih perlu dikaji
ulang karena terlalu kecil atau rendah yakni antar satu setengah derajat sampai

dengan dua derajat.

Kriteria visibilitas hilal merupakan kajian astronomi yang terus
berkembang, bukan sekadar untuk keperluan penentuan awal bulan gamariyah

(lunar calendar) bagi ummat Islam, tetapi juga merupakan tantangan saintifik para



pengamat hilal. Dua aspek penting yang berpengaruh: kondisi fisik hilal akibat
iluminasi (pencahayaan) pada bulan dan kondisi cahaya latar depan akibat
hamburan cahaya matahari oleh atmosfer di ufuk (horizon).* Kriteria pergantian
bulan yang berdasarkan atas visibilitas hilal yang umum digunakan di Indonesia
adalah sebagai berikut: (a) Pada saat matahari terbenam, ketinggian (altitude)
bulan di atas cakrawala minimum 2°, dan sudut elongasi (jarak lengkung) bulan-
matahari minimum 3°, dan atau, (b) Pada saat bulan terbenam, usia bulan
minimum 8 jam, dihitung sejak Zjtima’, atau yang belakang di tahun 2011 dikenal
dengan kreteria 2-3-8.° Di Indonesia, secara tradisi pada petang hari pertama sejak
terjadinya [jtima’ (yakni setiap tanggal 29 pada bulan berjalan), Pemerintah
Republik Indonesia dalam hal ini Kementerian Agama melalui Badan Hisab
Rukyat (BHR) melakukan kegiatan rukyat (pengamatan visibilitas hilal), dan
dilanjutkan dengan sidang Itsbat, yang memutuskan apakah pada malam tersebut
telah memasuki bulan (kalender) baru, atau menggenapkan bulan berjalan menjadi
30 hari. Hal ini sesuai kesepakatan dari musyawarah Menteri Agama Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura (MABIMS), dan dipakai secara
resmi untuk penentuan awal bulan Hijriyah pada Kalender Resmi Pemerintah. Di
samping metode Imkan al-Rukyat versi Pemerintah atau MABIMS di atas, juga
terdapat kriteria lainnya yang serupa, dengan besaran sudut/angka minimum yang
berbeda.® Salah satunya adalah pendapat Tomas Djamaludin yang mengemukakan
kreteria visibilitas hilal untuk konteks Indonesia adalah (1). Umur hilal harus > 8
jam. (2). Jarak sudut bulan-matahari harus > 5,6°. (3). Beda tinggi > 3° (tinggi
hilal > 2°) untuk beda azimut ~ 6°, tetapi bila beda azimutnya > 6° perlu beda
tinggi yang lebih besar lagi. Untuk beda azimut 0°, beda tingginya harus > 9°.7
Pada intinya kriteria yang dikemukakan oleh Thomas Djamaluddin tersebut ingin

4 Thomas Djamaluddin, Analisis Visibilitas Hilal, (Online) (diakses dari
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/analisis-visibilitas-hilal-untuk-usulan-kriteria-
tunggal-di-indonesia/, tanggal 2 Agustus 2016)

5 Surat Keputusan Lokakarya Mencari Kreteria Format Awal Bulan di Indonesia Tahun 2011.

® Ahmad Wahidi, Memadukan Hisab dan Rukyat Telaah terhadap Pandangan Yu>suf al-
Qard{a>wy Dalam Penetapan Awal Bulan Qamariyah, (Malang: Penelitian Kompetitif
Kolaboratif bagi Dosen dan Mahasiswa Fakultas Syariah Tahun Anggaran 2012), 25-26

" Thomas Djamaluddin, Analisis Visibilitas Hilal


https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/analisis-visibilitas-hilal-untuk-usulan-kriteria-tunggal-di-indonesia/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/analisis-visibilitas-hilal-untuk-usulan-kriteria-tunggal-di-indonesia/

memperbarui kriteria MABIMS yang digunakan oleh pemerintah dalam hal ini
Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Rl yang selama ini dipakai dengan

ketinggian minimal 2°, tanpa memperhitungkan adanya nilai beda azimut.

Menelaah  tentang  keberagaman  kreteria awal bulan dengan
mempertimbangkan visibilitas hilal yang berkembang di Indonesia tersebut,
keberadaan keputusan atau langkah yang diambil oleh pondok pesantren Miftahul
Huda Gading sampai sekarang terkait dengan visibilitas hilal satu setengah derajat
sampai dengan dua derajat adalah lanngkah yang patut mendapatkan apresiasi
positif karena tidak menafikan keberadaan rukyat atau observasi hilal, walaupun
perlu ditinjau kembali dengan data-data empiris di lapangan, yakni dengan
mengadakan kroscek data hasil istikhraj dengan hasil observasi atau rukyat hilal
secara langsung sehingga cita-cita untuk memadukan antara hisab dan rukyat yang
amanhkan oleh KH. Yahya atau pondok pesantren Miftahul Huda Gading benar-

benar bisa dilakukan dan diwujudkan secara nyata dan totalitas.

Dari sisi metode hisab yang digunakan di pondok pesantren Miftahul Huda
Gading Malang yakni Sullam al-Nayyirain adalah masuk kategori hisab haqiqi,
sehingga dilihat dari sudut pandang ilmu falak atau hisab rukyat metode hisab ini
(baca: Sullam al-Nayyirain) dari sisi validitasnya dibenarkan dan diperbolehkan
menggunakan untuk penentuan awal bulan Islam. Sebagaimana diketahui bahwa
metode perhitungan awal bulan gamariyah di Indonesia tumbuh dan berkembang sangat
pesat dan menghasilkan berbagai macam sistem/metode hisab lebih dari 35 sistem
perhitungan. Secara umum sistem hisab tersebut dibagi menjadi dua yakni urfi dan
hakiki. Sistem urfi adalah sistem perhitungan yang sangat sederhana tanpa
mempertimbangkan posisi dan kondisi hilal dan matahari. Metode ini hanya bermain di
angka-angka yang bersifat prediktif. Sistem perhitungannya didasarkan atas peredaran
rata-rata bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan secara konvensional. Sistem ini sama
seperti sistem kalender syamsiyah atau solar dimana bilangan hari pada tiap-tiap bulan
berjumlah tetap kecuali bulan tertentu pada tahun-tahun tertentu jumlahnya lebih
panjang satu hari yang disebut dengan tahun kabisat. Sistem ini pada dasarnya tidak

dapat digunakan untuk menentukan awal bulan gamariyah sebagai awal Ramadlan,



Syawal dan Dzulhijjah karena menurut sistem ini umur bulan Sya’ban dan Ramadlan
adalah tetap, yaitu 29 untuk bulan Sya’ban dan 30 hari untuk Ramadlan®. Di Indonesia
masih ada kelompok masyarakat yang menggunakan pedoman sistem ini untuk
penetapan awal bulan Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah, yang tergolong sistem ini

adalah kalender jawa Islam atau Islam jawa asapon dan aboge.

Adapun sistem hakiki perhitungannya mempertimbangkan terjadinya
ijtima,°serta posisi dan kondisi hilal dan matahari, dengan kata lain sistem
perhitungannya didasarkan pada peredaran bulan dan bumi yang sebenarnya sehingga
menurut sistem ini umur setiap bulan tidaklah konstan dan juga tidak beraturan,
melainkan tergantung pada posisi hilal setiap awal bulan. Metode hakiki ini terbagi
menjadi tiga berdasarkan atas tingkat validitas dan akurasi hasil perhitungannya : a)
Hisab hakiki tagribi, yang termasuk dalam sistem ini adalah Sullam al-Nayirain, Fath
Rauf al- Manan, Tadzkirah al-lkhwan, Al-Qawaid al-Falakiyah, Risalat al-Qamarain,
Hisab Qath'i, Risalah al-Falakiyah, Risalah Syams al-Hilal, dan lain-lain; b) Hisab hakiki
tahgiqi yang termasuk dalam sistem ini adalah Al-Mathla' al-Said, Manahij al-
Hamidiyah, Al-Khulashah Al-Wafiyah, Muntaha Naij Aqwal, Badi'at Al-Mitsal,
Hisab Hakiki Menara Kudus, Nur al- Anwar, Ittifag Dzat al-Bayn, dan lain-lain;
c) Hisab hakiki kontemporer yang termasuk dalam sistem ini adalah New Comb,
Islamic Calander, Jean Meuus, Almanac Nautika, Astronomical Almanac, Ephemeris

Hisab Rukyat, Ascript, Astroinfo, Mooncal, Mawagit dan lain-lain.

Adanya perbedaan dari tingkat validitas dan akurasi hasil perhitungannya
(istikhraj) dipengaruhi oleh tingkat akurasi dan validitas dari data-data yang
dimasukkan atau yang digunakan. Semakin tinggi tingkat akurasi dan validitas

dari data yang digunakan tentu semakin valid dan akurat hasil perhitungan yang

8 Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktik, (Yogyakarta:Lazuardi, 2001), h. 93-95

® Jjtima’ atau igtiran (Konjungsi) adalah suatu peristiwa saat bulan dan matahari terletak pada
posisi garis bujur yang sama bila dilihat dari arah timur ataupun arah barat. Namun sebenarnya
bila diamati ternyata jarak antara kedua benda langit tersebut berkisar sekitar 50 derajat. Dalam
keadaan ijtima’ hakikatnya masih ada bagian bulan yang mendapatkan pantulan dari sinar
matahari, yaitu bagian yang menghadap ke bumi. Namun kadangkala karena tipisnya hal tersebut
tidak dapat dilihat dari bumi karena ketika ijtima’ bulan berdekatan letaknya dengan matahari.
Lihat Suziknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 93-94
secara astronomi umum ijtima’ adalah new moon (bulan baru) namun dalam ilmu fala atau hisab
rukyat ijtima’ adalah indikator awal akan terjadinya pergantian bulan gamariyah.



didapatkan. Ukuran validitas dan akurasi data-data yang digunakan dapat
diketahui dari tingkat presisi data-data tersebut dengan fakta empiris tentang
kenberadaan benda-benda langit yang diteliti dan data-data tersebut selalu
dilakukan update berdasarkan hasil observasi yang terus menerus dilakukan.
Sehingga nilai atau angka dari data-data tersebut tidaklah selalu konstan atau tetap
tetapi mengalami pergeseran atau perubahan berdasarkan atas keberadaan benda

langit yang diamati.

Hal lain yang menjadi ukuran sebuah hasil perhitungan metode hisab
dikatan valid atau akurat adalah prosedur perhitungan atau rumus-rumus yang
digunakan dalam metode hisab tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa ilmu
pengetahuan manuasia terus menerus mengalami dinamika perkembangan yang
begitu pesat seiring perkembangan tehnologi dan sumber daya manusia yang
dimiliki. Apalagi ilmu falak atau nama lainnya adalah astronomi dimana yang
menjadi objek pembahasan dan penelitiannya adalah alam semesta/ruang angkasa
atau benda-benda langit yang itu menurut hasil observasi manusia mengalami
perubahan yang bisa diperhitungkan atau diprediksi secara matematis. Sehingga
IImu Falak yang disebut juga ilmu hisab karena bisa dikatan hampir tujuh puluh
persen materi yang dipelajari menggunakan proses perhitungan atau matematika
dituntut untuk bisa disesuaikan dengan data-data yang berubah secara dinamis
tersebut. Inilah tantangan bagi para ilmuan dalam bidang falak atau hisab atau
astronomi untuk senantiasa melakukan updating dan upgrading data-data serta
rumus-rusmus yang digunakan untuk mempredeksi tentang fenomena alam yang

bakal terjadi secara ilmiyah dan fakta empiris hasil observasi atau pengamatan.

Sehingga dapat dikatakan bahwa antara data dan rumus dalam ilmu falak
atau hisab saling terkait satu sama lain untuk mendaptkan hasil (istikhraj) yang
bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiyah dan fakta empiris di lapangan. Ketika
data valid dan update namun rumus tidak dilakukan upgrading tentu hasilnya
kurang valid. Begitu juga sebaliknya ketika rumus yang digunakan sudah
dilakukan perubahan dan penyesuain namun data masih merupakan hasil

observasi lama tentu hasil perhituingan yang didapat masih perlu dipertanyakan.



Terkait dengan metode hisab yang digunakan oleh pondok pesantren
Miftahul Huda Gading Malang, yakni Sullam al-Nayirrain, dimana metode hisab
ini masuk kategori hisab hagiqi maka metode ini dibenarkan untuk digunakan
dalam penentuan awal bulan Islam, karena metode ini masih mempertimbangkan
tentang keberadaan ijtima’ dan posisi atau kondisi hilal sebagai indikator utama
penentuan pergantian bulan Islam. Smentara kalau ditinjau dari kontek kekinian
dimana ilmu falak atau hisab sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat
maka tentu jika dibandingkan dengan metode-metode terbaru dimana penggunaan
data dan rumus matematika yang digunakan sudah update dan upgrade akan ada
deviasi yang cukup signifikan pada hasil yang didapatkan antara metode yang
haqigi taqribi dengan haqiqi tahqiqi/bi tahqig dan hagiqgi kontemporer. Sehingga
penggunaan metode hagiqi tagribi untuk konteks sekarang perlu dipertimbangkan,
karena hasil (istikhraj) yang didapatkan bersifat taqribi (perkiraan). Walaupun
sebenarnya hasil perhitungan (istikhraj) yang didapat dari semua metode adalah
bersifat prediktif namun tingkat prediksi yang didapatkan tentu variatif
berdasarkan atas tingkat keselarasan dan kecocokan dengan fakta empris di
lapangan. Sehingga di sinilah peran observasi begitu penting untuk mengkroscek
tingkat validitas dan akurasi dari sekian banyak metode hisab yang ada. Oleh
karenanya posisi observasi begitu vital sebagai upaya untuk melakukan
penyelarasan atau updating dan upgrading teori-teori, data-data dan rumus dalam
ilmu falak atau hisab atau astronomi. Sementara prosedur atau mekanisme
penentuan awal bulan Ramadhan di pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang tahapan pertama dilakukan perhitungan awal bulan oleh tim hisab yang
terdiri dari para santri kelas tiga ulya yang sudah mendaptakan materi ilmu hisab
Sullam al-Nayyirain, tahapan kedua, dari hasil istikhraj yang dilakukan oleh
santri kelas tiga tersebut diserahkan kepada dewan masyayikh atau pengasuh
untuk ditaftis atau dikoreksi kemudian tahap berikutnya dilakukan mugabalah
(perbandingan) dengan hasil istikhraj metode lainnya dan pada tahapan terakhir
keputusan untuk mengamalkan hasil istikhraj tersebut berada di tangan dewan

masyayikh atau pengasuh.



C. Latar Belakang Penggunaan Metode Hisab Sullam al-Nayyirain di
Pondok Pesantren Miftahul Huda dalam Tinjauan Soiologis

Dari paparan data yang dijelaskan pada poin sebelumnya bahwa pondok
pesantren Miftahul Huda Gading Malang adalah pesantren yang secara konsisten
menjadikan mata pelajaran ilmu hisab atau falak salah satu materi pembelajaran
para santrinya. Untuk konteks sekarang ini sudah jarang sekali dijumpai pondok
pesantren yang masih memasukkan materi ilmu falak atau hisab dalam salah satu
mata pelajaran di jenjang pendidikannya. Keberadaan pondok pesantren Miftahul
Huda Gading Malang yang tetap mengajari para santri didikanya dengan keilmuan
falak atau hisab patut mendapatkan apresiasi, sebagai pondok pesantren yang
istigamah melestarikan dan mengembangkan khazanah keilmuan Islam khususnya
ilmu falak atau hisab sebagai warisan keilmuan yang perlu mendapatkan

perhatian.

Umumnya ketika sebuah pesantren itu mengajarkan ilmu falak atau hisab di
dalam kurikulum pendidikannya maka biasanya dapat dilihat bahwa pengasuhnya
adalah orang yang ahli falak atau hisab, seperti halnya yang terjadi di pondok
pesantren Miftahul Huda Gading Malang, dimana sosok KH. Yahya sang
pengasuh pada generasi ke tiga ini dikenal sebagai orang yang luas ilmu dan
amalnya, termasuk dalam bidang ilmu falak atau hisab. Sosok KH. Yahya ini
adalah seorang ulama yang selalu mengedepankan syariat dan mengimbanginya
dengan tasawuf. Sehingga kekhasan dari pesantren ini adalah pembelajaran
syariah atau figih yang bernuansa tasawuf. Setiap ilmu yang diajarkan diusahakan
semaksimal mungkin untuk diamalkan sesuai dengan ungkapan “al-ilm bila
amalin kasyajaratin bila waragin wa tsamarin” ilmu jika tidak diamalkan
diibaratkan seperti pohon yang tidak memiliki dauan (lebat) dan buah sehingga
manfaat atau faedahnya kurang atau bahkan tidak ada. Itulah ajaran yang selalu
dijunjung tinggi oleh para pengasuh pondok pesantren Miftahul Huda Gading
Malang dalam mendidik santri-santrinya. Termasuk pengamalan sebuah ilmu itu
penting untuk direalisasikan karena ketika di akhirat nanti manusia akan ditanyai

tentang pertanggungjawanya terhadap apa yang dimilikinya, termasuk ilmunya.



Sehinga hal inilah yang menjadi motivasi pondok pesantren Miftahul Huda
Gading Malang untuk berusaha mengnamalkan setiap ilmu yang dipelajari di
pondok ini, salah satunya adalah ilmu falak atau hisab. Hal ini didasarkan apa
yang pernah dipesankan oleh KH. Yahya yang diceritakan kembali oleh KH.
Baidlowi Muslih :

“Romo Yai Yahya nate ngendiko : Ilmu iki (ilmu hisab Sullam al-

Nayyirain) kudu dijogo lan diamalno supoyo ojo sampe ilang”

(Romo Yai Yahya pernah berkata : ilmu ini (llmu hisab Sullam al-

Nayyirain) harus dijaga dan diamalkan supaya jangan sampai hilang).

Menurut KH. Baidlowi Muslih di satu sisi memang satu-satunya yang
berhak melakukan itsbat awal Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah adalah Qadli
dalam hal ini adalah Menteri Agama, namun di sisi lain di dalam figih dikatakan
bahwa diperbolehkan bahkan ada yang mengatakan wajib hukumnya bagi ahli
hisab atau falak atau orang yang menguasai ilmu hisab mengamalkan ilmunya
serta bagi siapa saja yang membenarkan hasil perhitungan ahli hisab tersebut.°
Sehingga walaupun pondok pesantren Miftahul Huda berbeda dalam memulai dan
mengakhiri puasa Ramadlan dengan pemerintah, beliau tidak mau disebut
menetapkan atau itsbat awal bulan trersebut, melainkan hanya sebatas
mengamalkan ilmu yang yang dipelajari dan diketahui. Sebagaimana beliau

mengatakan :

“Nate wonten surat kabar ngabaraken pondok Gading menetapkan
Ramadlan lebih dulu dari pemerintah, wah kelintu pernyataane niku,
ingkang leres pondok Gading ngamalaken hasil istikhraj, keranten
ingkang berhak itsbat (menetapkan awal bulan) namung gadli

(pmerintah dalam hal ini Menteri Agama)”.

(Pernah ada surat kabar mengabarkan bahwa pondok Gading

menetapkan Ramadlan lebih dahulu dari pemerintah, wah itu

10 Muhammad Manshur, Sullam...,15



pernyataan yang Kkeliru, yang benar adalah pondok Gading
mengamalkan hasil istikhraj saja, karena yang berhak itsbat
(menetapkan awal bulan) hanya qadli (pemerintah dalam hal ini

Menteri Agama).

Ketika dilihat dari perspektif teori pilihan rasional (rational choice) yang
menjadi aktor utama dalam konteks pemilihan metode hisab Sullam al-Nayyirain
di pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang adalah al-syaikh KH. Yahya
karena beliau orang yang pertama kali mengajarkan dan mengamalkan ilmu hisab
Sullam al-Nayyirain serta memiliki otoritas penuh di pondok pesantren Miftahul
Huda Gading Malang, sementara para pengasuh pada generasi berikutnya hingga
kini adalah aktor-aktor yang lain dibantu oleh para santri yangn duduk di kelas

tiga ulya.

Adapun sumber daya menurut teori pilihan rasional (rastional choice) dalam
konteks penggunaan metode hisab Sullam al-Nayyirain di pondok pesantren
Miftahul Huda Gading Malang ini adalah kemampuan menguasai ilmu hisab
Sullam al-Nayyirain yang dimiliki oleh para pengasuh dan para santri yang duduk
di kelas tiga (3) ulya. Dengan sumber daya yang dimiliki inilah pondok pesantren
mampu dan berani untuk menerapkan pilihannya terhadap metode hisab ini.
Sementara alasan atau argumentasi terhadap pemilihan metode hisab ini
berdasarkan atas data-data yang digali peneliti melalui wawancara dengan nara
sumber dan juga dari data-data yang berbentuk dokumen adalah sebagai berikut:
Pertama, Adanya prinsip memegang teguh dan menjaga kebersambungan sanad
keilmuan, artinya apa yang dipelajari harus jelas sanad guru-gurunya. Sebagimana
diketahui bahwasanya metode hisab penentuan awal bulan Islam sangat beragam
yang dikatakan sampai mencapai 30 lebih metode, namun kenapa pondok
pesantren Miftahul Huda Gading Malang terutama di kalangan dewan pengasuh
dan ustadznya —yang dalam kaca mata teori pilihan rasional (rasional choice)
peneliti sebut sebagai aktornya- lebih memilih metode hisab Sullam al-Nayyirain
dari pada metode hisab yang lainnya, berdasarkan analisa peneliti hal ini karena

hanya metode hisab inilah yang mereka dapatkan dan pelajari dari para pendahulu



atau guru-gurunya yang secara bersambung turun temurun, sehingga sanad
keilmuannya terlihat jelas. Terkait dengan geneologi intelektual pesantren
mengutip apa yang telah dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier bahwa sejak
Islam masuk di Indonesia, para kyai selalu terjalin oleh intellectual chains (rantai
intelektual) yang tidak terputus, dimana antara satu pesantren dengan pesantren
lain, baik dalam satu kurun zaman maupun dari satu generasi ke generasi
berikutnya terjalin hubungan intelektual'. Sebagaimana dalam catatan sejarah
pesantren Miftahul Huda Gading Malang atau biografi KH. Yahya dinyatakan
bahwa geneologi keilmuan hisab atau falak KH. Yahya berasal dari KH. Moh.
Dahlan di pesantren  Jampes Kediri!2. Catatan biografi tersebut juga diperkuat
oleh keterangan dari KH. Baidlowi Muslih salah satu menantu KH. Yahya
sekaligus salah satu pengasuh pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang

saat ini.

“Romo Yai Yahya riyen belajar ilmu falak utawi hisab Sullam al-
Nayyirain dateng Mbah Yai Dahlan Jampes Kediri sareng kalian Romo

Yai Tauhid Ketapang Kepanjen Malang”

(Romo Yai Yahya dulu belajar ilmu falak atau hisab Sullam al-
Nayyirain kepada Mbah Yai Dahlan Jampes Kediri bersama dengan
Romo Yai Tauhid Ketapang Kepanjen Malang)

Dalam Tradisi pesantren, rantai transmisi keilmuan tersebut disebut dengan
sanad®® (meminjam istilah dari ilmu hadits), tradisi memiliki sanad atau sislsilah
dalam tradisi pesantren ini bukanlah semata-mata terbit dari keinginan kyai untuk
menjamin dirinya sebagai murid yang sah dan dengan demikian memiliki hak
sebagai pengajar dalam ilmu yang ia peroleh, namun lebih dari itu banyak sekali
nilai-nilai dalam tradisi tersebut menyangkut hubungan antara guru dan murid

yang begitu penting dan sangat diperhatikan di dalam dunia pesantren.*

11 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 100
12 Shohibul Kahfi, Lentera Kehidupan dan Perjuangan Kiai Yahya, 10
13 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 122
14 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 125



Kedua, Adanya prinsip bahwa mengamalkan ilmu yang telah dipelajari dari
guru-gurunya berdasarkan atas intellectual chains (rantai keilmuan) atau istilah
peneliti kebersambungan sanad (meminjam istilah dalam ilmu hadits) yang telah
dijelaskan sebelumnya, hukumnya adalah wajib sebatas kemampuan individu
masing-masing. Prinsip inilah yang menurut analisa peneliti menjadi alasan
kenapa pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang memilih dan tetap
melestarikan metode hisab Sullam al-Nayyirain yang merupakan salah satu materi
keilmuan yang dipelajari di pesantren ini. Hal ini diperkuat dengan apa yang
pernah disampaikan oleh KH. Baidlowi Muslih yang beliau nukil dari kitab

Sullam al-Nayyirain sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Ketiga, adanya prinsip tata nilai yang kemudian menjadi tradisi yang
mengkristal di dunia pesantren tentang kepatuhan murid atau santri kepada guru
atau kyainya, sehingga apa saja yang diperintahkan dan dikatakan oleh seorang
guru atau kyai selagi itu bukan perkara yang bertentangan dengan agama harus
dipatuhi dan dilaksanakan oleh murid atau santri. Terkait dengan penggunaan atau
pemilihan metode hisab Sullam al-Nayyirain di pondok pesantren Miftahul Huda
Gading Malang hingga sekarang karena kepatuhan para dewan pengasuh dan
ustadz-ustadz —yang dianggap oleh peneliti sebagai aktor-aktor dalam teori pilihan
rasional (rational choice)- sekarang ini terhadap pesan yang pernah disampaikan
oleh KH Yahya terkait dengan pembelajaran dan pengamalan kitab Sullam al-
Nayyirain yang senantiasa harus dijaga dan direalisasikan sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya dari hasil wawancara dengan KH. Baidlowi Muslih.

Keempat, adanya ajaran yang dijunjung tinggi dan diamalkan di pondok
pesantren Miftahul Huda Gading Malang berupa bersikap konsisten (istigamah)
dalam segala tindakan dan perbuatan yang posistif. Termasuk didalamnya
konsisten (istigamah) mengamalkan metode hisab Sullam al-Nayyirain dalam
penentuan awal bulan. Di dalam teori pilihan rasional unsur penting yang harus
ada adalah adanya tujuan yang ingin dicapai atau diperoleh terkait dengan pilihan
yang dijatuhkan, menurut JB. Rule tujuan yang dimaksud dalam teori pilihan

rasional ini tidak hanya terbatas pada tujuan yang bersifat material atau ekonomi



tapi bisa juga dalam bentuk atau aspek yang lain.®® Terkait dengan tujuan yang
ingin dicapai dalam pemilihan dan penggunaaan metode hisab Sullam al-
Nayyirain di pondok pesantren Miftahul Huda Gading Malang berdasarkan atas
analisa peneliti adalah lahirnya kemantapan dan keyakinan dalam memutuskan
penentuan awal bulan Ramadlan, Syawal dan Dzul hijjah yang pada akhirnya
ibadah yang dilaksanakan pada bulan-bulan tersebut dapat dijalani dengan hati

yanng khusyu’ dan khudlu’.

15 James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial, 94
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